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Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya, kita memohon pertolongan-Nya dan ampunan-
Nya, kita berlindung kepada Allah dari keburukan diri kita dan kejelekan amalan-amalan kita, Siapa
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan siapa yang
disesatkan oleh Allah, maka tidak yang dapat memberinya hidayah. Aku bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan selain Allah semata, yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan Aku bersaksi bahwasannya
Muhammad adalah hamba dan utusan Allah.

Untuk mempelajari bahasa Al-Qur’an, Sunnah-sunnah Nabi Muhammad dan Kitab-kitab Para Ulama,
diperlukan pengetahuan untuk mempelajarinya. Setelah belajar Kitab Matan Al Ajurumiyyah maka
pemurajaah melanjutkan belajar Kitab Mukhtashar Jiddan untuk mempelajari bahasa tersebut yaitu
llImu Sharaf dan Nahwu. Kitab ini merupakan kitab Nahwu setelah belajar Kitab Matan Al
Ajjurumiyyah.

Buku ini digunakan untuk penulis sebagai murajaah Kitab Mukhtashar Jiddan, Buku Mukhtashar Jiddan
Versi 1.0 ini berisi teks dan terjemahan Kitab tersebut, InsyaAllah kami dapat selalu memperbaiki
isinya guna memudahkan pembaca untuk memahami Buku Matan Al Ajurummiyah, semoga buku ini
dapat menjadi inspirasi bagi pembaca dan memahamkan ilmu nahwu.

Brebes, 15 Desember 2023

Amrullah Suryo Ajie

Pemurajaah
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‘ ‘ MNuklitashar Jidilan

KALAM @-:?jﬂu;"jj\g&\@«g
® (Kalam adalah lafadz yang tersusun ,,_,o‘ C“?’,a‘ 108, s ’)KJ\
yang berfaedah dengan disengaja) - . J‘S ) @
& Maksudnya: bahwa kalam menurut (CDS“-‘

ulama nahwu adalah lafadz ... hing

LI 56 58,580 3e RN &1 550 A

251 d)

=> Maka Lafadz adalah suara yang terdiri oo 124 3 ’°\ A AR 1 G &«
Laradz 220 el & : Baall
dari sebagian huruf hija’iyyah - Jc J'f j‘aj e -
»# seperti: i_»; adalah suara yang terdiri f"‘:*-i’\';“éj\ %’}};’\
dari za’, ya’ dan dzal. 6)\ L}“' !/: i\ :));0 i: ’ﬁ%ﬁ »*
»# Apabila lafadz tidak terdiri dari huruf * ]
hijaiyyah seperti suara kendang, maka cd\.ﬂ\j cg\.gl\”
tidak disebut kalam. 5 W7oz
raf J.;-\ ua.z.: L}c JM QL-% »
wf?s w/i% o)sM

& Maka keluar dari pembahasan lafadz
adalah sesuatu yang berfaedah, namun

. /;33 \Xsp 58 G LA, 7558 -

bukan lafadz, contoh isyarat, tulisan, ‘a 3\/ MLQ\) GULNK A5 3
patok (batas tanah), maka tidak disebut
kalam menurut ahli nahwu §\_;jj\ lis; L;))g “ -3 )b ¢ °=?)\3

=> Murakkab adalah sesuatu yang tersusun A58 t Tl O Lf/: G C‘g,f\, &«
Murakkab ¢ =K
dari dua kalimah (kata) atau lebih. fs 2 0 ﬁ

» Seperti: f\g} %\3 (Zaid telah berdiri) vy %\-55 *

\
\8)

§,\%

»* ;é@ i}" (Zaid berdiri) 56 2y A

€
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1. Contoh Pertama adalah fi’il dan fail § o %o, 3255 t< 8
’ ¢ leleg D JEJG

»# dan setiap fa’il faidahnya marfu’. JS’: )Jj-?dj J ’}j

2. Contoh kedua Mubtada dan Khabar, ‘é};}; J_c\_; :gj »

»# Setiap mubtada berfaedah marfu’ .
dengan amil ibtida’ (permulaan kalimat) ‘j\-‘>~ TS dU\ du\) S

»# Setiap khabar berfaedah marfu’ dengan o \nzo2
amil mubtada. }“‘,’ Z)‘U‘ ugj

»# Keluar dari pembahasan murakkab ‘\//U‘SL j—bﬁj\-’- 5)
adalah mufrad (tunggal) seperti fu;, s el .

" ARNFIRE . 33 \g_,S Lzia
maka tidak dikatakan kalam menurut J ; JJ CJ})
ulama nahwu. EL;&\ :\.@ r%

=>» Mufid adalah sesuatu yang memberikan § | 12 ;.1.:\.; 3\_;\ A .)‘S\, &«
faedah yang baik kepada mutakallim =)
(orang vyang Dberbicara) dan sami’ ‘&f\j«-‘\j . ' \L}f\’i’; g
(pendengar) diam. Seperti: 5

» 1:3 %\3 (Zaid telah berdiri) R f\“g »*

» o 5 i;; (Zaid berdiri) ‘("’b SSTRA

&« Maka sesungguhnya setiap dua kalimat § 3\ BV ERGH S\j\”f ;j@ ?\3 -
ini, memberikan faedah vyang baik Sk - ©s
kepada orang vyang berbicara dan ’\_:;_Y\ T SUPABAI 7 ”:’°\ T 200E
mendengar itu diam. Faedah itu adalah Sl g ot e
berita tentang berdirinya Zaid. ‘_}:;3 FL;;_,

& Maka sesungguhnya seorang sami’ ) PRl é\;
(pendengar) apabila mendengar itu Y d‘b C‘M > & o -
(kalimat f\g} %\3 dan ?.;\3 i}j), dia tidak ( r“-;) fm\ fL:’ ‘b-LCM c h»é_}:—’;"
menunggu sesuatu yang lain, yang k: ‘S\ 5)°§ ua_)\
membuat dia diam adalah - )
kesempurnaan kalimat dan baik juga
diamnya orang yang berbicaca.

& Dan keluar dari pembahasan mufid \ Lot g,S | oos \,,

B\ QQS -
(berfaedah) murakkab (yang tersusun) j; ‘ JJ CJ})
dari dua kata, tetapi tidak mufid u\ ;Lg» _)\.w\j_c e c.u) fBLC

(berfaedah). Contoh: .37 ?)tc

(Pembantunya Zaid) Tanpa
menyandarkan sesuatu padanya, dan



So. .

® r\g :); (Jika Zaid telah berdiri), maka
sesungguhnya kesempurnaan faedah
pada kalimat i} %\3 ul baru terhenti

ketika menyebut jawab syaratnya. Maka
tidak disebut setiap dari dua contoh ini

(255 é))\.c dan i:; %Le Q\ ) sebagai

kalam (kalimat) menurut ulama nahwu.

® Perkataan mushannif eo}l\) sebagian

°
. ° <
ulama menafsirkan Juaall;, maka

keluar dari pembahasan bukan maksud
seperti perkataan orang yang tidur dan
orang yang lupa. Maka tidak dikatakan
kalam menurut ulama nahwu.

&® Dan sebagian mereka menafsirkan
eoo;\.s bahasa arab, dan keluar dari

pembahasan kalam (kalimat)-nya orang
ajam (selain arab), seperti Turki dan
Barbar, maka tidak disebut kalam
menurut ulama nahwu.

& Contoh yang menghimpun keempat

:@o/

Fo. 1% s
syaratnya yaitu: i:s)' r\s dan ;.3\.9 25,

»# Maka contoh yang pertama (f\.}; %\3)
merupakan fi’il dan fa’il, dan yang kedua
(v\.e .,u) merupakan mubtada’ dan

khabar dan setiap dari dua contoh
tersebut adalah lafadz yang murakkab
(tersusun) yang mufid (berfaedah)
dengan wadlo’ (bahasa arab), maka
disebut kalam.

(® Dan bagian-bagian kalam (kalimat)
ada tiga yaitu isim, fi’il dan huruf.
Maksudnya bahwa bagian-bagian kalam
(kalimat) yang menyusun kalimat
terdapat tida bagian:
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1. Pertama : Isim adalah kalimah (kata)
yang menunjukkan suatu makna pada
dirinya dan tidak berkaitan dengan
waktu dari segi susunannya,

»# seperti .;\.33 (zaid), Gl (saya) dan |33 (ini)

2. Kedua: Fi’il adalah kalimah (kata) yang
menunjukkan suatu makna pada dirinya
dan berkaitan dengan waktu dari segi
susunannya.

»# Maka apabila kata tersebut
menunjukkan waktu yang telah lampau,

maka disebut fi’il madhi, seperti %\3

(telah berdiri).

»# Dan apabila dia menunjukkan waktu
yang sekarang atau yang akan datang,

maka disebut fi’il mudhari, seperti é}i}

(sedang/akan berdiri).

»# Dan apabila dia menunjukkan atas
menuntut pada waktu yang akan
datang, maka disebut fi’il amr, seperti

;..as (berdirilah)

3. Ketiga Huruf adalah kalimah (kata) yang
menunjukkan suatu makna pada

selainnya. Seperti é; (ke), j}: (apakah)

dan Sj (tidak/bukan).

® Perkataan mushannif(é.;.lé A

maksudnya adalah huruf tidak masuk
pada susunan kalimat kecuali apabila

dia memiliki makna, seperti Jj:

(apakah), rJ (tidak).

&« Maka sesungguhnya Jfb maknanya

adalah istifham dan (j maknanya adalah

nafi (penafian/peniadaan).

ﬂwviw%n/i 5&02%@ y{/az ' '
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& Maka apabila huruf tersebut tidak
memiliki makna, maka ia tidak masuk
kedalam susunan kalimat. Seperti huruf-
huruf mabani (bermakna), seperti huruf

za-nya .;\.33, ya’-nya dan dal-nya, maka

sesungguhnya setiap darinya (za, ya,
dal) adalah huruf mabni bukan huruf
yang bermakna.

@ Maka isim dapat diketahui dengan jar,
tanwin, masuknya alif dan lam dan
huruf jar

& Maksunya bahwa isim berbeda dengan
fi’il dan huruf

1. HurufJar,

»# seperti : .gu} é)jfa ()
r)’k.c) ()

»# Maka ;\33 dijarkan dengan ba’ dan F)ﬁ:

;

2. Tanwin,

» seperti: .;\_5 dan Q.;;

pﬁ/ g - . .
A Maka 255 dan |5 setiap dari

keduanya merupakan isim karena
adanya tanwin.

»# Tanwin adalah nun sukun yang berada
diakhir kalimah (kata) secara lafadz
(ucapan), bukan secara tulisan.
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3. Masuknya Alif dan Lam
» Seperti : J.;jj\ dan F)BJ\,
»# maka setiap dari keduanya

(J.—;-jj\ dan F}EJ\) merupakan isim

karena masuknya “J!” Kemudian
mushannif menyebutkan sejumlah
huruf-huruf jar, pada keduanya.

4. Huruf-huruf jar,

»# seperti: t;\';;j .5)..5_3 5;)}2
(Saya bertemu dengan Zaid dan seorang
pemuda),

»# maka setiap dari kedua contoh ini

o _ - 5 _ :‘; o -
(225 u)f’ dan J>7 &)%)
merupakan isim karena kemasukan

huruf jar, yaitu : \2J| pada keduanya.

&« Kemudian mushannif menyebutkan
sejumlah dari huruf-huruf jar,

(® Maka berkata : Cye (dari) dan J; (ke),

» seperti: {L;jil\ Li; §}\°a;3\ O E

(Saya berjalan dari Basrah ke Kuffah). Maka
° ° ..fo 5.0
setiap §}\a.ﬂ\ dan pjﬁ\ adalah isim karena

kemasukkan :),5 pada contoh pertama dan Jl

pada contoh kedua.

@ Dan &fc,
A Seperti: 38l & LI ELA]

Saya melontarkan anak panah dari busurnya.

Maka u;u}ﬂ\ merupakan isim karena

kemasukkan :)_E‘— padanya.
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@ Dan [, (& ®
»# seperti w}ﬂ\ &&.53 cufj’_ﬂ\ i& 5«5’ e ;

Saya naik diatas kuda o 7. o P
o -é-:LC éc v\} r.u.' wjﬁjb *
»# Maka u,g}bj\ merupakan isim karena

kemasukkan i& padanya.

@ Dan 3, (35)©

» seperti)’}ij\ C;/i\j:\\ ‘),;’g"“ 3 2 o A
Air dalam kendi° ML) jj r-“ )jﬁb >

P
» Maka)}ﬁ\ merupakan isim karena

kemasukkan L?, padanya.

® pan &, (f»jj) ®©

V88027 o 2 5. @ . & s

fsepertlwﬁ;é?)g_j ﬁ;&)uj ’

Saya naik diatas kuda 2 15 .
-aiseo )5 ,gwld?ﬁ *

» Maka J;-j merupakan isim karena

kemasukkan f)j padanya.

@ Dan i\;J\, (;UB) @
»# seperti ::\;J’_, f)}}l ‘-*-0’7 é)j}:’ }2' ol
Saya naik diatas kuda .’ ;U\ J 258 1 _}3;; »

# Maka .3..;; merupakan isim karena

kemasukkan =\ padanya.

© Dan K, (KI5 ©
» sepertljJJK 533 c).x.JK i.g j,é-
Saya naik diatas kuda -,i/}/ u}&\ &)3"' 4‘“‘223‘?6 »

o Maka)l.f,l\ merupakan isim karena

s 0
kemasukkan 28 padanya.



® Dpan %)h\,
»# seperti .;\.32 d\.j\
Saya naik diatas kuda

# Maka .3;; merupakan isim karena

kemasukkan EBTJ\ padanya.

@ Dan huruf-huruf kosam (sumpah), yaitu
dari jumlah huruf-huruf jar, dan

® Yaitu waw, ba’ dan ta’. Contoh : 5&3\3,

5&3\; dan 58\3\5, lafadz jalalah merupakan

isim karena kemasukkan huruf-huruf
gasam padanya.

@ Dan fi’il dapat diketahui dengan 38

), g;).l) dan ta’ ta’nits sukun.
& Maksudnya bahwa fi’il berbeda dari isim
dan huruf dengan kemasukkan 38

padanya.

=> Dan masuknya 35 pada fi’il madhi,

Contoh : i;; %L:e 33
(Sungguh Zaid telah berdiri).
=> Dan pada fi’il mudhari,

contoh : AS; %}}i 38
(Zaid sedang duduk), maka setiap dari

%\3 dan %}i} merupakan fi’il karena

masuknya 43
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-> u;:u dan ;;}; keduanya dengan fi’il

mudhari.

)c/Jc” <o

Seperti : Ju) D,c.w dan Ny P2 ujﬂ,
maka merupakan fi’il mudhari karena

kemasukkan Cpw dan 35

=> Dan ta’ ta’nits sukun pada fi’il madhi,
8o o %
seperti contoh : :\.A.g: < (), maka

merupan fi’il madhi karena kemasukan
ta’ ta’nits padanya.

(® Dan huruf adalah apa yang
kemasukkan tanda yang terdapat pada
isim dan fi’il

&« Maksudnya bahwa huiruf berbeda
dengan isim dan fi’il dengan tidak
menerima tanda dari isim dan tanda

dari fi’il, seperti J}:, S ;J,
& maka sesungguhnya tidak menerima

tersebut. Maka alamat huruf dari alamat
isim dan fi’il,

& Syaikh Khariri dalam kitab Milhatul I'rab
telah berkata: Huruf adalah sesuatu
yang tidak menerima tanda, maka
giyaskanlah pada perkataanku, niscaya

& Sesuatu yang tidak memiliki tanda yang
masuk, tetapi tandanya dalah
adamiyyah (bersifat tidak ada).

C)
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& Persamaan tersebut pada

huruf jim (C) dan kho’ (’C) dan kha’ (C)'

& Maka jim tandanya titik dibawah. Dan
kho’ tandanya titik diatas, dan kha’
tandanya tidak adanya titik, dibawah
dan diatas.

r,,\;\g\;é B\l 4l
BAB I'RAB

@ I’rab adalah perubahan keadaan akhir
kata (kalimah) karena perbedaan amil
yang masuk padanya, baik
perubahannya secara jelas (lafadz)
atau tersembunyi

& maksudnya bahwa i’rab adalah Contoh :

8o,

2

& Maka sesungguhnya sebelum
kemasukkan tidak mu’rab, dan tidak
mabni, tidak rafa’ dan tidak yang
lainnya.

& Maka apabila masuk padanya amil,
maka rafa’ di-rafa’,
»# seperti f\.jsj :\5 (Zaid telah datang),

»# maka sesungguhnya fi’il me fa’il, dan
»# fo'il itu marfu’,

So. . , -
»# maka A5 itu rafa’ denga £\5>

bahwasannya fa’il-nya.
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® Dan bahwa amil me nashab, maka
dinashabkan setelahnya,

»# contoh : \j\gj &Jj 0,

»# maka bahwa merupakan fiil, dan
»# (ta’) merupakan fa’il-nya, dan

»# (Zaid) merupakan maf’ul-nya dan
» maf’ul mer manshub,

& Dan bahwa masuknya jar sebelumnya,
»# contoh : (ba’)

»# pada contoh : .>\.>J.a u)ja (O,

»# maka ;\3; di-jar-kan dengan £\JJ\ (ba’)

& Maka berubahnya huruf akhir dari rafa’
ke nashab atau jar, i’rab dan sebab
masuknya amil-amil.

=> Dan perkataan Mushanif \J.a 33 °\ V$

» maksudnya bahwa akhir lafadz berubah,

seperti yang kami lihat seperti dalam

isim yang akhirnya alif, contoh : é}d\

»# atau ya’, contoh : @?\ﬁ\ karena sangat

sulit untuk mengharokati alif layyinah,
maka i’rab-nya .

»# contoh : é\.ﬂ\ 250,

»# menjadi fa’il yang marfu’ dengan
dhammah yang alif,

‘ ‘ MNuklitashar Jidilan
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«® Dan d\d\ wg)j ,
» é}d\ menjadi maf’ul bih dengan
manshub dengan fathah atas alif,

&« Dan é“/"‘\" f)}”

»# maka é.;)\.; men majrur dengan g—\;M
(ba’) dengan kasrah,

»# contoh : (e2\&) 25 (),

»# maka CS?\.Z.S\ , fa’il de marfu’ dengan
dhammah padanya (ya’),

»* 60\.23\) u)f) )

»# maka Cg?\_ﬁ\ dg majrur dengan (ba’)

dengan kasrah pada ya’

& Adapun pada nashab, fathah-nya
dijelaskan pada ya’ karena ringannya
fathah,

»# contoh :&9?@\ ég\} , maka Lﬁ?\ﬁ\

merupakan maf’ul bih dengan manshub
dengan fathah yang tampak.

& Perbedaan antara akhurnya alif atau ya’

bahwa apa berupa alif
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(® Pembagian i’rab 4, yaitu: rafa’, nashab,

khofad, dan jazm.

»# Maksudnya bahwa pembagian i’rab ada
4, yaitu:

o, ° -
1. Rafa’, Contoh : i\:s)' :)j\ag

2. Nashab, Contoh : |78 C)fai uS

3o -

Khofad, Contoh : qu; u)J.A

w

4. Jazm, Contoh : \3.33 gfb\ r}

»# Maka i.;; (Zaid) pada contoh pertama
di rafa’karena :)Jfa; atasya fa’il-nya.

» C)J:j pada contoh kedua fi’il mudhari
dg manshub karena :)], dan \j,i.f:
berkedudukan manshub karena C)J\af

dan \j,:_a ber manshub karena atasnya

maf’ul bih.
»# Dan pada contoh ketiga majrur karena
(ba’).

» Dan pada ufaT contoh keempat fi’il

mudhari berke majzum dengan {’J

& Dan huruf :)j disebut huruf nafi, huruf

nashab dan huruf istigbal, karena
meniadakan fi’il dan me-nashab-kan
dan menjadi mustagbil.

&« Dan gj disebut huruf nafi, huruf jazm,

dan huruf galah, karena meniadakan
fi’il men-jazm-kan dan mengganti
makna madhi.
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@ Maka isim-isim memiliki : rafa’,
nashab, dan jar, dan tidak ada i’rab
jazm padanya.

& Maksudnya bahwa isim-isim masuknya:

pb/ - -
rafa’, contoh : 355 |5
2. nashab, contoh : \f\.}j C&;B

3. khafad]jar, contoh : 435 5)3}3

»# dan tidak termasuk jazm

@ Dan fi’il-fi’il memiliki rafa’, nasbab dan
jazm, dan tidak ada i’rab khafad
padanya.

&« Maksudnya bahwa isim-isim masuknya:

1. rafa’, contoh : & a5
2. nashab, contoh : C)fa\ u)

3. jazm, contoh : C)jfaT ;J
»# dan tidak termasuk khafad/jar

& Maka rafa’ dan nashab sd pada
keduanya isim dan fi’il, dan isim dengan
khafad/jar, dan fi’il dengan jazm.
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‘ ‘ MNuklitashar Jidilan

BAB MENGETAHUI
TANDATANDA I'RAB

@ (Bagi i’rab rafa’, terdapat empat tanda:
dhammah, waw, alif, dan nun).

& Maksudnya bahwa kata diketahui
dengan salah satu dari empat tanda

So. .
1. Dhammah, contoh: .57 25, maka

(Zaid) merupakan fa’il, marfu’ dengan
dhammah

2. Waw, contoh: Jy\ ARy “;3\ A

maka 3}5\ merupakan fa’il, marfu’

dengan waw, dan C))i:jl\ (para Zaid)
merupakan fa’il, marfu’ dengan waw.
3. Alif, contoh: Q\.)..))M :\5>, maka Q\”}\

(dua orang Zaid) merupakan fa’il, marfu’
dengan alif.

4. Nun, contoh: g\ljfa;, maka Q\SJ\ZS

merupakan fi’il mudhari, marfu’ dengan
tetapnya nun.

@ Adapun dhammah menjadi tanda i’rab
pada empat tempat. pada isim mufrad,
jamak taksir, jamak taksir, jamak
mu’annats salim, dan fi’il mudhari yang
akhirnya tidak bertemu dengan
sesuatu.

&« Maksudnya bahwa dhammah alamat
rafa’
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1. Isim mufrad,

» d.ﬂ\ 5 555 55

»# maka j\}} merupakan fa’il d marfu’
dengan dhammah yang tampak, dan

» é.:d\j merupakan fa’il de marfu’

dengan dhammah sd.

2. Jamak taksir

» contoh: L;j\j\}\j jl;-jl\.; At

»# maka d\.;jj\ merupakan fa’il sw marfu’

dengan dhammah yang tampak, dan
merupakan fa’il df marfu’ dengan
dhammah.

2.
»# &N\ merupakan fa'il marfu dengan

dhammah

3. Jamak mu’annats salim

»# adalah isim yang dijamakan dengan alif

dan ta’ yang ditambahkan,
A contoh : &133g| ©z\5, maka

merupakan fa’il d marfu’ dengan
dhammah yang tampak.

4. Fi’il mudhari,

pﬂ/ o .
»# contoh : 13)‘ ;fm«,
»* )@r«-co c 9«42 Z,
A=

# maka :)J\a.:: merupakan fi’il mudhari

den marfu’ dengan dhammah yang
tampak,

» 6:2.4/; marfu’ dengan dhammah,

A % = marfu’ dengan dhammah.
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‘ ‘ MNuklitashar Jidilan

=> Dan perkataan Mushannif: \ . E: o1 623\ é;, < ’03\ Ao ;3\) ;’33} &«

® fj’il mudhari yang bertemu dengan:

- P o ~ < s~ gf “w® g o ; 3 T
1. Alif tasniyyah, contoh: O5 a5, 05 &5, 4 : \-‘l L‘-“)‘Jﬁ"l (‘L}““ Eg—?'\-;

° °© . ~o 0 = o7 e ‘/°/_}°< .0120 /f;
2. Wawu jamak, contoh: Qj,’; 2, Qj; a5, ‘g\-;fa-g cg\.;’r\a.g P O }!\ )L
3. Ya’ muannasah mukhatabah, contoh: ‘i)}j s :3 ‘O}j o - }2_ ‘&L:i\é\jj <
- Gy i1 3 e a5 26
»# maka dengan nun T

ot G 2 33 3745 3%\%
GUL LS o3 o ’@Ji a3\

y ?eank;an nun taukid karena , contoh: 5 Le ua'“’\ 3\;\}5 »
\jji;jj Rt i/ , karena akan | i-;-:-ﬁg-\ -3»;5;9\ :)): 4 &wl \32 )
dimabnikan denga.n fathah. é—*:’ ijg {C 2 :/j 5,1/. . 1/3}32_ ‘ﬂ;ég\

2. maka dengan nun jamak niswah karena, g .
contoh: L’,,.%; 5)\5\}\}3\} , karena akan ‘é‘a\ g}é
dimabnikan dengan sukun é)\lé\})\j}}i‘- @}jjj\ :)jj o M;; <

,n’a‘} T 02 3BT o | os
Ol Je oo BB (o

=
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® (Adapun wawu merupakan tanda rafa’ 3 5% Tave 2 °§’ 27 ;\J\ ij,
dalam dua tempat, pada jamak S fog ) ,o )) )) @
mudzakkar salim dan asma’ul khomsah 33 ‘rxw\ Jf 32 C}i 38 (Cnays
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& Maksudnya bahwa jamak mudzakkar
salim dan asma’ul khamsah dapat
diketahui rafa’-nya dengan wawu, maka
dirafa’-kan dengan wawu sebagai ganti
dari dhammah.

1. Jamak mudzakkar salim

& |afadz yang menunjukkan dengan wawu
dan nun diakhir kalimah (kata) pada
rafa’, ya’ dan nun pada nashab dan jar,
contoh:

A 5558955,

» &:.xfsj)\ éﬁt, dan

-~ - -

# il &,
»# maka C}}i;jj\ pada perkataan

/0;

2531 2\5 , maka merupakan fa'il de

marfu dengan wawu, dan nun pada
isim mufrad.

2. As’maul khamsah,

» contoh:ﬁ}ﬁ Al _gj}‘ijj’ B ,_33_’;3,

03,
329

»# maka setiap darinya fa’il yang marfu’
dengan wawu sebagai pengganti
dhammah, dan setiap dari jamak
mudzakkar salim dan as’maul khamsah
memiliki beberapa syarat.
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‘ ‘ m%ﬁtﬂf e V//”lgm

(® Adapun alif menjadi tanda i’rab rafa’ S 29 N2 fe&er 2K
pada tasniyyah pada isim-isim : @ @)-Q W jiﬁg L’QJY\ \'Ab) @
® [sim-isim mutsanna ( Sa ;\.MN\
Lafadz yang menunjukkan arti dua dengan ‘o
»# alif dan nun pada akhirnya, pada rafa’, VO AM.\.s O J\J,J\

»# ya’ dan nun pada tingkah nashab dan jar

~ S8 e Jsu e aigdy gl

)fcontoh:Q\l;j)\z\_; écd_a A‘*""JJ)LS""J
*u;;;}\ W\‘)

A 2R3 S35

»# Maka Q\l.}j)\ pada ucapan anda :

”;3\ \5 merupakan fa’il yang marfu’ dan =" N
0o~-0g do_~_
tanda rafa’-nya alif yang dhammabh. ‘Q-g > ) \f Sy R »
g\ “OgZt |\~ “(te% “ogi <
Jebs 013 \s—\a-:djéjjég\ St o
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& Perbedaan antara mutsanna dan jamak e | 45 | 5% 25 A3
5 aS -
pada nashab dan jar, “sj “; @;) Jaj)
# ya’ pada mutsanna difathah-kan éj\ ‘-\-,J\ Q\ ‘}é_\) A
sebelumya dan dikasrahkan .
sesudahnya. AW G - *3an G:‘M g
»# ya' pada jamak dikasrahkan sebelumnya el
dan difathahkan sesudahnya Qryes
»# nun sebagai ganti tanwin pada isim - 8 ess / Tog |- G0 s §
mufrad, pada setiap mutsanna dan L @ans C‘;s L;) o
jamak ‘u{ o~
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@ Dan adapun (tetapnya) huruf nun
menjadi tanda rafa’ pada fi’il mudhari’
jika bersambung dengan:

» Dhamir tatsniyah

contoh : g)&;u.:i:j (OMais
»# Dhamir jamak

contoh: Qj\;u:.: &l

» Dhamir mu’annats

contoh: Galaas

& Dan wazan-wazan ini dikatakan af’alul
khamsah dan nun diakhirnya adalah
tanda pada rafa’. Maka kamu telah
mengatakan:

» 9\3 25 ”;3\ maka Q\)fa.s sebagai

marfu’ dengan mengganti nun dari
dhammah.

Demikian juga,

oL &S 5 &

xxn

S5 83’ Sip

# 5588 4

# Gt

»# Maka setiap marfu’ dan tanda rafa’-nya

nun,

»# alif pada contoh pertama dan kedua
adalah fa’il.

»# Dan wawu’ pada contoh ketiga dan
keempat adalah fa’il

»# Dan ya’ pada contoh kelima adalah fa’il.
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‘ ‘ MNuklitashar Jidilan

(® Dan nashab terdapat lima tanda : dossh: ewe L;:?’. . ?333) ®
fathah, alif, kasrah, ya’ dan membuang ). . . * ;’a
nun) (Q}ﬂ\ u.).;.j ci@\j cé}lﬁ\j cgje.jY\j
& Tanda-tanda nashab terdapat 5, satu -
merupakan tanda: ) VS9N a»\j u,.«.?- A S »
1. Fathah, contoh: \f\.}} éj} ‘;i;ﬁ“ai

-

dan empat lainnya,

Z 0. }e

5 w\) 3;‘/- ci.;ca;.éj\ gﬁj »
A5k j; uﬁ\ 25 A
cu\:\i@j\ JM&J\)
(G35 “3’5\ iy #
E N ] uﬂ\ Sis5 #

..//a

- /; oi/ \ ‘\
2. Alif, contoh: I} &3\, 0
3. Kasrah, contoh: g)\lf:.gj\ Eals

4. Ya’, contoh:&;géjl\) eI ES

5. Membuang nun, contoh: | &5 uj

@ (Adapun fathah mell'lj.adi tanda nc.tshab é’ n )Lc :’ 2 274 1530 \;{;) @
terdapat 3 tempat: isim mufrad, jamak =2
taksir, fi’il mudhari ketika kemasukkan 8} oy ; }\ r_ﬂY\ d co foe &5

amil nawasib dan akhirnya)

J&313) {;_)\fa.il\ J.’.gj\j cj;.‘:.i‘ﬁ\
(b 05§ Jall 05 Sl e

& Maksudnya bahwa ketiga di-nashab-kan 2% - g% -
Cla EYE anld) Ad Ol e »

maka nashab dengan fathah. > CO}J 222 0 LS"U

1. Isim mufrad, P \.s Z\S;.,M’ [ f);é:.a’ 5

-

4:3’7.4_,‘3?} | 2 °Y\3 A
maf’ul bih menjadi manshub dengan d 3
fathah. 8 Jymas 13358 335 CQ g
2. Jamak taksir, R
contoh: J\;jl\ &SN L’ S

3. Fi’il mudhari ketika kemasukkan amil ¢ i/ =) @;j R
nawasib, -
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contoh: 1,05 ¢y, maka 140y menjadi

4 £ P - 3 £ ey
contoh: O o 4, maka O .o\ filil

mudhari menjadi manshub karena uj



@ (Adapun alif menjadi tanda nashab

pada as’maul khamsah, contoh: &;\3

3\ST, 3\5-?, dan demikian)

& maksudnya bahwa as’maul khamsah

ketika nashab di-nashab-kan dengan alif

menjadi ganti fathah.

»# Contoh: EJK;B Nl &al;

»# Dan demikian, yaitu: 3\, 3363, \33
Q\.}, maka setiap manshub dengan alif
mengganti fathah.

(® Adapun kasrah menjadi tanda nashab
pada jamak muannats salim.

»# Contoh: g\};ﬂ\ 20 f,:\.;- , i’rab-nya:

» él;- merupakan fi’il madhi

» 4:33@—\ 23 (4hs)) merupakan fa’il yang
marfu’ dengan dhammah yang tampak

» g\};ﬁ\j merupakan maful bih yang

manshub dengan kasrah menggantikan
fathah, karena jamak muannats salim.
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@ (Adapun ya’ menjadi tanda nashab
pada tatsniyah/ mutsanna, dan jamak).

»# Contoh: &;géjl\) Wjﬁ\ g,\.s\_)

»# Maka pertama dengan ya’ yang di-
fathah-kan sebelumnya dan di-kasrah-
kan setelahnya.

»# dengan ya’ yang di-kasrah-kan
sebelumnya dan, dan nun dari tanwin
pada keduanya.

=> (Adapun nun tanda nashab pada af’alul
khamsah yang me-rafa’-kan nun).

»# Maksudnya bahwa menghilangkan nun
sebagai tanda nashab sebagai ganti
fathah pada af’alul khamsah, contoh:

1.0~

1. Bbuz.su)
2. )km’e‘éj
ek

o}/e’ o/
4. \j,\;ua.:uj
Jais )
=

U

&« Maka setiap manshub dan tanda
nashab-nya menghilangkan nun sebagai
ganti fathah.

‘ ‘ MNuklitashar Jidilan
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»# Alif merupakan fa’il pada contoh
pertama dan kedua

»# Wawu merupakan fa’il pada contoh
ketiga dan keempat

»# Ya’ merupakan fa’il pada contoh kelima

(® Dan pada khafad/ jar memiliki 3 tanda:

kasrah, ya’, dan fahah).
& Tanda-tanda khafad/jar ada 3:

1. Kasrah, contoh: .;x;} 5))}2 padanya

2. Ya’, contoh:
3 S s &5

3. Fathah, contoh: 6.2.9\;3& éj}:’

(® Adapun kasrah merupakan tanda
khafad/jar pada 3 tanda: isim mufrad
munsharif, jamak taksir munsharif,
jamak muannats salim).

1. Isim mufrad,

contoh: é.:d\j Sey 5))}3
2. Jamak taksir,
contoh: .);.23\} 63\-;3“} L)L‘;'j-“-’ 5)3}5’

3. Jamak muannats salim.

contoh: &\ 33l &5
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® Dan munsharif makna yang yaitu
bertanwin.

& Dan isim-isim yang ber-tanwin atau
bertanda

@ (Adapun ya’ menjadi tanda khafad/jar
pada 3 : as’maul khamsah,
tatsniyah/mutsanna, dan jamak)

& maksudnya bahwa 3 tanda menjadi ya’
tanda khafad/jar pengganti kasrah

1. As’maul khamsah,
contoh:

_ _ _ _ z _ z
ROV TR0 W 10 WA 0 W Ty e

J &3

2. maka setiap tatsniyah/mutsanna.
Contoh: oI &) 75, maka pis
merupakan manjur dengan ba’ dengan
tanda jar padanya difathahkan

sebelumnya dan di-kasrah sebelumnya
dan, nun tanwin pada isim mufrad.
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3. Jamak,

contoh: C);.:\;j)\i &) Fa, maka &;.3\.3;3\
merupakan majrur dengan ba’ dan
tanda jar-nya ya’ di-kasrah-kan
sebelumnya dan di-fathah-kan
setelahnya, dan nun pengganti tanwin
pada isim mufrad.

@ (Adapun fathah merupakan tanda pada
khafad/jar pada isim ghairu munsharif)

&« Maksudnya bahwa isim ghairu
munsharif di-rafa’-kan ketika
kemasukan amil khafad dengan fathah,
maka majrur dengan fathah pengganti
kasrah,

& contoh: (@@\J}\)

setiap majrur dengan ba’ dan tanda jar-
nya fathah pengganti kasrah karena isim
ghairu munsharif, karena tanwin

\.> u)jn, maka

=> Dan isim ghairu munsharif
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@ Dan jazm menjadi tanda sukun, dan
menghilangkan) maka:
1. sukun tanda,

Fo. o o . of
»# contoh: i:s)‘ Qe VJ'
»# maka C)jfa; f’il mudhari sebagai

majzum dengan {’Jdan tanda jazm-nya

sukun.

2. Dan menghilangkan nun atas sukun,

<
}o/ < %7 o

» contoh: \.)fm (J dan .05 (2% J5,
» \Sfaé merupakan fi’il mudhari menjadi

majzum karena ;J, dan tanda jazm-nya
nun.

» ui;; merupakan fi’il mudhari menjadi

majzum karena {’J, tanda jazm-nya alif.

@ (Adapun sukun menjadi tanda jazm
pada fi’il mudhari yang shahih akhir)

& Yang dimaksud shahih akhir bahwa alif,

wawu, atau , atau ya’,
# contoh: contoh shahih diakhir O &5

maka ketika kemasukan menjadi
majzum dengan sukun,

So. o g ~ of
»* contoh: Jo% © 2
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ﬂwvza/ﬂmfi 5&02%@ y{/az ' '

@ (Adapun menghilangkan tanda jazm s oot 2% 3 0& 7 ’;i_,;\ \j,
2 ;-"-U - J 9§-ﬁ 3
pada fi’iI mudhari mu’tal akhir) 2 £ . J ) @
o0 . K< 5’:0 59 p 59 R .o
& contoh: .X.a) u...é‘- <J (4-?'&\ J-*-’“M &)\-@-‘J\ J-"'EM
[
»# maka u:..é‘; merupakan fi’il mudhari A2 u'“;' g‘j
- [N . o© a0z 2 - 5 o % 9 -7
menjadi majzum dengan el, dan tanda L5 ‘CJ‘ f)f t)\'@-" J"-? e »
jazm-nya menghilangkan alif dengan ‘OGS} Al u_z; e J\?\ ;;.,\.;- asis
sukun, maka fathah sebelumnya, - - o,
»# dan 1} menjadi fa’il, dan k 1} Dan dgde 15 s &Ll
dhammah sebelumnya, dan sebagai fa’il cj_i:b .1_53 »

menjadi marfu’, dan

fo. 2 o_ oFf

So. o1 c.)q) N ) -
S e s 5 b
. FYPY 9 : LR
»# maka eR sebagai fi’il mudhari yang )‘”\imf‘; ZQ "\L’éa "
majzum dengan , dan tanda jozm-nya 4@}&:3\ u.i: L\ \}3\ i an
menghilangkan ya’ sebagai pengganti et s
sukun. Dan kasrah sebelumnya, \'@J& J‘b "“"“‘M)
»#  zaid) fa'il. oton So..
¢ e Jel 355 #
S35
;Ju °’ _)L:Q.AJM o A
‘/D]/ J'j/ ‘/ - S 3\)
J.C\.; jq ) 9 *
@ (Dan pada fi’il-fi’il yang rafa’-nya ) u:.u | \a;ﬁ\
menghapus nun) (ufj "33 d 6)) @
® adalah af’alul khamsah, maksudnya Ne :}\ o ,,3 g °’~; \ d\”ﬁ\j\ o

bahwa tanda jazm padanya menghapus . .
02 S S 058 -0, °
nun, QN s g)bj\.@.:_gr/}\
& contoh: U &5 2 Lo eT ek
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‘ ‘ m%ﬁtﬂf e V//”lgm

& Pada keduanya mazjum dengan ;.S dan \.A.g.f 2 i /3 °/> 9\;};_2 Lo »
zzgizﬁﬁz}nya membuang nun, dan alif J—‘}\é g:dﬁ!\j ‘Q}ﬂ\ ;;.x.;-

1. Dan\;f%a.}(ﬂdan\};feai‘ﬂdemikian gﬁjjs-u\bf ).:J\'a.; )‘ff?a;°) A
om0 6 G B
sebagai fa’il, cd.g\.;

2. dan dj\a.f &J keadaan majzum dengan

A

aoie Aes 1, 2352 B8 5
h\.;z:.i Al \) CJ..C\.a ;U\) cQjJ\ u.)o-

rﬁi

;J dan tanda majzum-nya

menghilangkan nun, dan ya’ sebagai fa’il

=> (Pasal) ini merupakan jamak pada bab, % “ < ;_b e ’3\ VS
semua pembahasan bab sebelumnya,
»# Dan hal seperti ini menjadi adat ulama’ cd.s\.w.\\ uU\ 3 rj a5

terdahulu, merinci, kemudian

A ST o 3 5T #
w\:ﬁ;mb
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b pies ’/Eﬁ’/}w\b

uf\—lé*\lis—é’%»go 5 esaiill)
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@ (Mu’rab terdapat 2 bagian, dengan 0% 8 0. cew S0t
harokat) uju VA& L‘“g uLJ:.J e‘)) @

&« Maksudnya dengan (q»\f;é-\»

1. Dhammah,

2. Fathah, ?’f\_; LS"":’ -

3. Kasrah, dan N”;

4. Sukun. !l L)
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® (Mu’rab dengan huruf)
&« Maksudnya dengan

1. Wawu,

2. Alif,

3. Yo',

4. Nun dan menghapus

@ Yang di-i’rab dengan karokat terdapat
4 macam:

1. isim mufrad) seperti: .3
2. (jamak taksir) seperti: J\5-))

3. (jamak mannats salim) seperti: <1354}

4. (fi’il mudhari yang tidak ) seperti:
Ny

@ (Semua di-rafa’-kan dengan dhammah,
dan di-nashab-kan dengan fathah, dan
di-khafad-kan dengan kasrah, dan di-
jazm-kan dengan sukun)

»# Dari jamak muannats salim pada
nashab, dan

»# isim ghairu muncharif dg jar,
»# fi'il mudhari mu’tal akhir dg jazm.
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& Contoh rafa’:

# Sl °’\)J\>J3\,i3;uj@()

» f)fa.} sebagai fi’il mudhari yang di rafa’

»* é)w\j JEJ f\_}; sebagai fa’il df

rafa’ dengan dhammah.

&« Contoh nashab:

Jb.)\) 1335 uj,o\ uJ()

& Contoh khafad/jar :
el JE i E35 0

»# Semua darinya majrur dengan ba’ dan
jar-nya dengan kasrah

@ Keluar dari tiga perkara:
1. jamak muannats salim di-nashab-kan
dengan kasrah.

»# Contoh: g\};ﬁ\ 20 f,:\.;- ,

»# lafdzul jalalah (3&3\) sebagai fa’il menjadi
marfu’ dengan dhammah,

» Q)\}lﬁ\ sebagai maf’ul menjadi

manshub dengan kasrah.
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(Isim ghairu munsharif di-khafad/jar-
kan dengan fathah)

L0908 3o _ .
» contoh:m\i S e

(Fi’il mudhari mu’tal akhir di-majzum-
kan dengan membuang huruf akhir-
nya)

»# contoh: J:..Z; ;.5

S o, oY,

G,

A ends

»# contoh pertama majzum dengan

membuang alif,

»# contoh kedua dengan membuang

wawu’

»# contoh ketiga dengan membuang ya’

@ (Dan yang di-mu’rab-kan dengan huruf)
&« maksudnya wawu, alif, dan ya’ dan nun

@ (Terdapat empat macam: tatsniyah)

maksudnya mutsanna

@ (dan jamak mudzakkar salim, asma’ul

khamsah, af’alul khomsah, yaitu:

Q}Lﬁé) dengan dua titik dibawah
(Qm) dengan dua titik diatas
(6}1;3.;) dengan dua titik dibawah
(éﬂ) dengan dua titik diatas

(f;;,,\.;;s_")) dengan dua titik diatas, dan
tidak ada yang lain
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@ (Adapun tatsniyah maka di-rafa’-kan
dengan alif) contoh: Q\l;jj\ At

@ (dan di-nashab-kan dan di-khafad-kan
dengan ba’) contoh:

P
0o~-0%

e E5555 (3R &SI

@ (Adapun jamak mudzakkar salim maka
di-rafa’-kan dengan wawu) contoh:

S s

(dan di-nashab-kan dan di-khafad-kan
dengan ya’) contoh:

S &3R5 ol 365

@ (Adapun asma’ul khamsah di-rafa’-kan
dengan wawu) contoh: ﬁ}fj At

@ (di-nashab- kan dengan alif)
contoh: JU g,\.s\)

©) (di-khafad-kan dengan ya)
contoh: (.)M—’\J S

@ (Adapun af’alul khamsah di-rafa’-kan
dengan nun)

contoh: cbjijﬁé OB &5 06 &5

0% £o05 ox

U"’J‘a" Q2 2

@ (dan di-nashab-kan dan di-jazm-kan
dengan menghapusnya) contoh :

G 5 g
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A= PUTEYER
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BAB FPIIL-FI'IL

@ (Fi’il-fi’il terdapat tiga: fi’il madhi)
adalah fi’il yang menunjukkan pekerjaan
yang telah dan tandanya adalah
menerima ta’ ta’nits sakinah, contoh:

O 75, yang kamu katakan &5 5.

@ (Fi’il mudhari) adalah fi’il yang
menunjukkan pekerjaan yang sedang
dan istigbal, dan tandanya adalah dapat

L To - 1
menerima  yxw dan LJ}.U dan ;J,

s o
contoh: & 23, dan yang kamu katakan
3 0. 8 0. To.- °o o of
QB D pay Sy dan @ pa VJ

@ (Fi’il amr) adalah fi’il yang akan datang,
dan tandanya ya’ mu’annats
mukhatabah dan fi’il amr menunjukkan

arti perintah, seperti: C)jfal, kamu

katakan (3 J‘ai

® (contoh:
1. C)}’a [telah memukul]

2. C)jé; [sedang/akan memukul], dan

3. &5 [pukullah])

»# Yang pertama adalah fi’il madhi
»# Yang kedua adalah fi’il mudhari
»# Yang ketiga adalah fi’il amr
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® (Fi’il madhi dibaca fathah pada akhir
selamanya)

»# maksudnya bahwa fi’il madhi itu mabni
dengan fathah pada lafadz, contoh:

O o atau karena, contoh: (3

& Dan padanya fathah ketika bertemu
dengan dhammir rafa’ muta’arik,

»# Contoh: @,\S}’a (saya telah memukul),

U375 (kami telah memukul), dan fathah

karena empat harakat , padanya
kalimah. Dan juga ketika bertemu wawu
dhammir,

»# seperti: \jj}é (orang-orang telah

memukul), karena wawu dengan
dhammah pada sebelumnya, maka
dhammah mencegah dari fathah, maka
dikatakan: mabni atas fathah dari
dengan harakat sebelumnya.

® (dan fi’il amr majzum selamanya)

& maksudnya bahwa mabni atas sukun
sakinah dengan jazm, maka bahwa
mu’tal akhir dengan alif, wawu, ya’,
maka di-mabni-kan atau dengan
membuang huruf illat.

»# Huruf illat adalah alif, wawu, ya’,
contoh: u/z.;;, éﬂ dan f’ji
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&® Dan apabila disandarkan pada alif
tatsniyah, wawu jamak, ya’ muannats
mukhatabah maka di-mabni-kan dengan
membuang nun,

» contoh: \.)j\a \ \ dfa dan alif

sebagai fa’il, dan wawu, dan ya’

& Dan apabila disandarkan pada nun
niswah, maka di-mabni-kan pada sukun,

contoh: u"fa\ ya’ niswah,

& dan apabila amr bertemu dengan nun
taukid, maka di-mabni-kan pada fathah,

contoh: u‘J‘o\ dengan nun khafifah

dan :):‘J‘ol dengan nun tsakilah

® (Fi’il mudhari terdaeat satu dari empat,
kamu katakan: &;T) dengan syarat

»# hamzah menunjukkan mutakallim,
contoh: %Jj, dan

»# nun karena mutakallim dan ,

037
contoh: ;ﬁj..u, dan

»# ya’ menunjukkan gho’ib, contoh: 63.’2.3,

»# ta’ menunjukkan mukhatab, contoh:

)a:

f%

»# muannats gho’ibah, contoh: r M

&« Maka hamzah yang tidak menunjukkan
mutakallim, contoh: b’ﬁ, karena

merupakan fi’il madhi
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&® Dan nun yang tidak menunjukkan

8o, . - 07

mutakallim, contoh: E\j.ﬂ\ 25 e

apabila merupakan fi’il madhi

®& Dan ya’ yang, contoh: VMJ\ 535 \.s",

apabila ;\SJQ merupakan fi’il madhi dan

P
3

& Dan keluar dari ta’ yang mukhatab atau
gha’ibah, ta’, contoh: ULMJ\ 537 (ll;.»

maka merupakan fi’il madhi

-
ai‘.;. }a:‘.f/ 5072 “

-« Maka:%jsb rj.:u),rj.‘u), rj,:u , fril-fiil
mudhari karena huruf ziadah
(tambahan) di permulaan, hamzah, nun,
ta’ dan ya’.

@ (dan marfu’ selamanya, sampai
masuknya amil nashab atau jazm)

»# dan me-rafa’-kan dari nashab dan jazm,
yaitu: amil yang bersifat makna dan
bukan lafadz,

&« Maka kemasukkan amil-nya me-nashab-
kan fi’il mudhari atau jazm, maka men-
jazm-kannya.

(® (maka amil nawasib itu terdapat 10),
»# empat diantaranya me-nashab-kan
dengan dirinya sendiri, dan

»# enam amil yang lain me-nashab-kan
dengan huruf :')\ yang tersimpan secara

wajib atau jawas.
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1. (dan yaitu: Oy,

2. &,
3. &3,

4. %)

& keempat huruf ini me-nashab-kan
dirinya sendiri,

oz 9 f 0 P ° s

Ol (e

- -

»# contoh pada 3 : O

0 8
« Maka Lgi?:.z.g merupakan fi’il mudhari,

dan merupakan huruf masdhar, huruf
nashab dan fi’il mudhari di-nashab-kan
dengannya.

& Dan dikatakan huruf masdhar dan huruf
setelahnya dicetak menjadi masdar,

0 8

»# apabila dijelaskan menjadi: °9",>g. 2

é/\ijfo (pukulanmu mengagumkan
diriku)

® Dan contoh: f\.ja; %}i} oy, maka ]
huruf nafi, nashab, dan istigbal, karena
merubah maknanya menjadi mustagbal,
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‘ ‘ MNuklitashar Jidilan

& contoh: :)Si adalah perkataanmu:

* @J‘Jﬁ u3l pada jawab dari dia:

# 132 B350, maka 03| merupakan huruf

U

o 2
jawab, jaza dan nashab, dan é\.::;\
merupakan fi’il mudhari yang manshub
karena :)Si, dan dikatakan huruf jawab

karena jawab dan dinamakan jaza’
(balasan) karena lafadz setelahnya
menjadi jawab lafadz sebelumnya, dan
dikatakan huruf nashab karena me-
nashab-kan fi’il mudhari,

Dan nashab karena di-nashab-kan fi’il
mudhari terdapat syarat-syarat yang
dapat pada kitab-kitab yang lebih luas
pembahasannya

Dan contoh 3 : 1781 S L35, apabila
sebelumnya huruf lam, yaitu |55 ‘L;},

maka eSadalah huruf masdar dengan

P
oS

bermakna dan Ls\ merupakan fi’il
mudhari yang dibaca nashab
dengannya.

Apabila maknanya adalah lam ta’lil,

maka nashab-nya dengan bantuan yang
tersimpan setelahnya.

(dan Zg’rY)
ini adalah setelahnya tidak me-nashab-

kan dengan dirinya sendiri, yang
tersimpan setelahnya
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z o7
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P2

&« Contoh 5r\! c,\.i.?-

(aku datang, agar aku membaca)

»# maka lam merupakan huruf jar yang
bermakna ta’lil dan

»# fi’il menjadi manshub dengan :’)\ yang

tersimpan jawaz.

» Dikatakan 5%Y karena menyerupai 5

dan karena lam juga masuk pada “5,

» contoh: \;.g\ S s

6. (33 :Y5)
»# huruf nafi, nashab dengan yang
tersimpan waijib setelahnya. Yaitu lam

yang didahului 5% yang di-nafi-kan s

atau ué=': yang dinafikan ;J,
» contoh: (‘43 A2 Al 5 55 dan

s s

# maka g.l\a_g dan}é.é.j di-nashab-kan

dengan :’)\ yang wajib tersimpan setelah

lam juhud
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7. (dan L;:\;-)
»# sama halnya dengan makna ‘_1;,

z -
“

»# contoh: ng \.:ﬁl\ C’.j >
(sehingga Musa kembali pada kami),
»# atau dengan makna lam ta’li,

»# Contoh seperti yang kamu katakan
kepada orang kafir:

-z

“ ’} n/ z
../ :/ \

(masuklah agama Islam agar masuk
surga) maksudnya supaya masuk surga,

»# maka Ca-;.s: dan J;-lf keduanya di-

nashab-kan dengan yang tersimpan
wajib setelah

8. (dan jawab dengan fa’

9. dan wawu)

»# maksudnya fa’ dan wawu yang menjadi
jawab.

»# Fa’ dan wawu tidak me-nashab-kan
dengan dirinya sendiri, akan tetapi

dengan :’;\ yang tersimpan wajib

setelahnya.

& Yang dimaksud fa’ dan wawu yang
menjadi jawab adalah jatuhnya fa’ dan
wawu setelah sembilan tempat

= Amr,
5 -
»# contoh: &) <26 L3l maka fua
=~ e A Sras

2
|
menjadi manshub dengan :’)\ yang

tersimpan wajib setelah fa’ yang
menjadi jawab amr, dan

5
»# apabila kamu ucapkan: &,@.;\3 maka
wawu-nya adalah wawu ma’iyyah,
»# maka nashab dengan C’)\ yang

tersimpan wajib setelah wawu ma’iyyah
yang jatuh setelah amr.
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=> Nabhi,

* contoh: Q.Ma.;.»\.; \j‘:j uj\m Y,

- 2 8%
* atau Kf\a.a.’fj,

PR " .
# maka Coza merupakan fi’il mudhari

yang di-nashab-kan dengan :’)\ yang

tersimpan wajib setelah fa’ atau wawu
yang jatuh setelah nahi.

=> Do’a
»# contoh: \.;-\.Ao J;.E‘—\.a L9"°'§) u),

»# atau \C}\Jo J;.c\j,
»# maka J;.&T di-nashab-kan dengan :)T
yang tersimpan wajib setelah fa’/wawu

yang keduanya jatuh setelah do’a.

»# Perbedaan do’a dan amr bahwa amr
adalah perintah, sedangkan do’a adalah
perintah.

=> Istifham
»* contoh:g\.iji @.&SE)@\

0

G- >

t\&)
(o

c L _eE
»# atau a2 Ca3N.

»# Maka C,J/::o.s\ di-nashab-kan dengan O

yang tersimpan setelah fa’/wawu yang
jatuh setelah istifham

N
/
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=> Iridl,
NI

»# contoh: \j\.->- 5 Biie dju

-

)fatau\jo- ”

»# Maka g;.maf di-nashab-kan dengan &\

yang tersimpan setelah fa’/wawu yang
jatuh setelah iridl.

=> Tadlil,
»# contoh: in.w 1335 WJST NT
»# Atau ﬁ’,g.,.ao‘:j,

» Maka;.iﬁé di-nashab-kan dengan :)T

yang tersimpan setelah fa’/wawu yang
jatuh setelah tadlil

»# Perbedaan antara iridl dan tadlil adalah
apabila iridl meminta dengan santun
dan lembut, sedangkan tadlil meminta
dengan kasar.

=> Tamanni,

b g contoh:jig% 5 Y J

# atau as é\j,

»# maka é%'\ di-nashab-kan dengan &\

yang tersimpan setelah fa’/wawu yang
jatuh setelah tamanni.

=> Tarajji,

[ -
»# contoh: (54..@.&3 5ok %-\3\ A
# atau 31¢s,
»# maka (;@.;_3 di-nashab-kan dengan &

yang tersimpan setelah fa’/wawu yang
jatuh setelah tarajji

O,
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ﬂwvza/ﬂmfi 5&02%@ y{/az ' '

=> Ndfi, c:;ﬂ\ é:f@\ <«
»# contoh: U53555 \.::u\) G e se e b 4ot
[FSEECTRVI VR »
»# atau \:1312’, sl
9 c\.._:.,\;’- \ »

S 2 -
»# maka U3.Z di-nashab-kan dengan (!

yang tersimpan setelah fa’/wawu yang

jatuh setelah nafi d;_,j\ o °”“\j3\)}\ T

/0/\)0);*, 0}:)\-, }050/\j$’/}/
T et Mt

10. (dan ) j\j A
»# termasuk amil nagvas:b kepada fi’il ZJ‘ z ’S\ H B:j\ e u\ ; S

mudhari adalah 3\,
» contoh: %}...éjjggd\ f;i}g

P
j T

c\.za”’\f””’wa.a”f;b ,s:d/ c}
VJ'“A \J.eKJ\ /\} f-

*
(sungguh aku akan membunuh orang 7
kafir, kecuali dia mau masuk islam) 1A J | L;T »
)fMaksudnya(J.“a' 0}2;&1, a; Zo s 0 s <=E )e 50 637
»# maka (J.“A/ " menjadi manshub karena :’)\ Ty g
. [4 iw LéM
yang tersimpan wajib setelah}\ yang
bermakna Y;
1 1 L0 8 6 8 < %%,
& Dan terkadang bermakna JL ‘dl B Q== 3 =
0f - w _ ' o; Py of - o7
» contoh: ég-wa.ﬁi)\ é):&gy c?ap.@.:..g:jj)\ G)@:}Y:}é‘-)f
(sungguh aku mewajibkan padamu, 2. .. og gf i f P
[ 9_,._,@_0_:
sampai engkau memenuhi hak-hakmu ) C i © Jﬁ ¢
adaku we 22 8] Sese g s fo. | aox
p ) . é 8 renan Q\i g t)\.sa./a J.z.g o »*
»# maksudnya 2> Q\ ), <. el s
L;D' 6—/«\0—0—3 P Ji 0~ dj\)‘ / / s /q

»# maka @9.3.3 merupakan fi’il mudhari
yang manshub karena &\ yang

tersimpan wajib setelah}\ yang

bermakna ‘jg




® (Amil-amil jawazim terdapat 18)

»# satu bagian diantaranya men-jazm-kan
satu fi’il dan bagian yang lain men-jazm-
kan dua fi’il.

L ()

»# contoh: 25 ufa.s VJ

» ejadalah huruf nafi’ dan jazm,
» :)j:m: adalah fi’il mudhari yang di-jazm-
kan dengan Sj

» i»; adalah fa’il, dan dinamakan huruf

nafi karena me-nafi-kan fi’il mudhari,
dan jazm karena men-jazm-kannya,

2. (&)

»# yaitu dengan makna ei, huruf nafi dan
jazm dan,

»# contoh :{Q)\:\_c °”° e LJ}

»# adalah fi’il mudhari yang di-jazm-kan
dengan \.fj, dan tanda jazm-nya
menghilangkan nun, dan wawu adalah
fa’il

3, (‘:ﬁ)

»# vaitu keculai bahwa dengan hamzah

istifham, contoh: {oc}f:; {ﬁ}
»# Hamzah dengan istifham
» Kjadalah huruf nafi dan jazm

» C}‘:; adalah fi’il mudhari yang di-jazm-

kan dengansj

()
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)
i

4. (D

)

»# vyaitu kecuali dengan hamzah istifham,
- 2 _z

»# contoh: &d] sl Ul

»# Hamzah istifham

» \.fj adalah huruf nafi dan jazm dan,

» :),9.;? adalah fi’il mudhari yang di-jazm-

kan dengan \j

5. (V1Y)

»# contoh: {daL }3 3220}

# lam adalah lam amr

» é—?—j’ adalah fi’il mudhari di-jazm-kan
dengan lam amr

» }3} adalah fa’il di-rafa’-kan dengan
wawu karena asma’ul khamsah

» 5.;.; adalah mudhaf ilaih yang di-jar-kan

dengan terlihat

6. (&)

»# lam doa yaitu lam amr kecuali dari,
maka dinamakan /lam doa,

# contoh: {5 e o)

» Lam adalah lam doa
» s a: adalah fi’il mudhari yang di-jazm-

kan dengan lam doa, dan tanda jazm-
nya adalah menghilangkan huruf illat
yaitu ya’
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& Dan kasrah sebelumnya atasnya ()
»# contoh : g,a.é- \?,

» adalah nahi’

» g,:_é- adalah fi’il mudhari di-jazm-kan

dengan

*® () /a doa
»# vyaitu la kecuali,

» contoh:\fip- 3! cig

»* i\:g-\jf adalah fi’il mudhari yang di-jazm-

kan dengan laa doa,

&« Kemudian mushannif mulai membahas
amil-amil yang men-jazm-kan dua fi’il,
beliau berkata:

7. ()

»# adalah huruf yang men-jazm-kan dua
fi'il,

»# Pertama: fi'il syarat

»# Kedua: fi'il jawab

P Al Fo, 5)‘/0

» Contoh: )JA.c(gqu)r.uu

» {ﬁ:.:: pertama yang di-jazm-kan dengan
atas fi’il syarat

» {ﬁ:.:: kedua di-jazm-kan dengannya atas

jawab syarat
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8. (%)
»# contoh: J;j 32_23 &,

»# \% adalah isim syarat jazm yang men-

jazm-kan dua fi’il
»# Pertama: fi'il syarat
»# Kedua: fi'il jawab syarat dan

» J;nﬁ pertama di-jazm-kan dengannya
atas fi’il syarat
» J;J\ kedua juga di-jazm-kan dengannya

atas jawab syarat dan

9. (o)
»# contoh: axs <°.9\ V':; :):a,

» UQ adalah isim syarat pen-jazm dengan
men-jazm-kan dua fi’il

» ;j:.:: pertama yang di-jazm-kan
dengannya atas fi’il syarat

» ;..ﬁ kedua juga yang di-jazm-kan

dengannya atas jawab syarat

10. (\igs)
»# contoh: J;si d.;_aﬁ oy

» \;2.2 adalah isim syarat pen-jazm
» d.;.af pertama yang di-jazm-kan
dengannya atas fi’il syarat

»* JQJT kedua seperti demikian atas jawab

syarat
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11. (G3)
»# vaitu huruf semisal :)l,

# contoh: y7ie i 355 L LAY

»# I’rab-nya sepertii’rab ),

adalah isim syarat pen-jazm dan

yang di-jazm-kan atas syarat dan jawab

13. (5%
»# contoh: J§T L’S;\f L;J:,

» é; adalah isim syarat pen-jazm, dan

setelahnya syarat-nya dan jawab-nya
dan -nya

14. (g\:\)

»# contoh: Jael Jax3 & 56

?

» C)\;\ adalah isim syarat pen-jazm, dan

apa dan setelahnya syarat-nya, dan
jawab-nya dan -nya

15. (G)

»# contoh: JJJ J"* \.Zi:»\,

» C’):" adalah isim syarat pen-jazm, dan,

dan apa yang setelahnya syarat-nya,
dan jawab-nya dan -nya
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16. (fj)
» contoh:é r_a.....g

» L}\ adalah isim syarat pen-jazm, dan apa

i

yang setelahnya syarat-nya, dan jawab-
nya dan -nya

17. (GE5)
» contoh:

FEIFIG SRS SIS
» \;;.;.;- adalah isim syarat pen-jazm

(:.E.:.io adalah fi’il syarat dan jawab-nya

dan -nya

18. (L&X)
»# misalnya : J«».}:j u‘“é“i Es

(bagaimana pun kamu duduk, maka
saya akan duduk)

» \.1.3.;5 adalah isim syarat pen-jazm, dan

apa yang setelahnya syarat-nya dan
jawab-nya dan -nya

& (dan \3; yang khusus dalam syi’ir)

»# ini melebihi 18 amil yang disebut
mushannif.

»# Dan diriwayatkan akan jazm-nya dalam
syi’ir tidak dalam natsar (selain kalam
syi’ir/nadzom).

»# Termasuk ucapan sya’ir:
s 25 . - 2%~
Jo&.ﬁ Lolas G/\L’aﬁs’ blj

(bila engkau mendapat kesusahan,
maka bersabarlah)

ﬂwvza/ﬂmfi 5&02%@ y{/az ' '

(&f3) 1
s g
b8 1355 U5 3le b 22 GG

///

SIFESRUreS

-

(L&55) v
2 0 G538 LSS 2
y\e brd ;;;\ M’ii’ S

31535 Sz Haky LA J"é HLLSG

(LES5) A
(5325 55801 6 G p3d #
S
sl LJEES e 2
b i G5 el biE “\L..cui.ef

\///

51555 &

(Ao 22l 3155) =

FrI 5 \.lﬂ\éc.»\’ |3n #

‘jﬁxéyg;a\&g\;ug}\égf
:J_GLEJ\J“'CW
J.‘ozfd \.~a>dw4>b




®& Maka lafadz adalah fi’il syarat dan
jumlah menjadi jawab, dan fa’ adalah
penyambung dari jawab, dan lafadz
adalah fi’il amr mabni sukun yang
tercegah untuk menjelaskannya, karena
tempat dengan harokat akhir.

BAB ISIM-ISIM YANG DIBACA RAFA’

(Isim-isim yang dibaca rafa’ terdapat 7, yaitu:
1. Fa’il)
»# contoh:

5 s2Ells gall; 355 s
(telah datang Zaid, pemuda, penghulu
dan pembantuku)
2. (Maf’ul yang fa’il-nya tidak disebutkan)
# contoh: 355 O (Zaid telah dipukul)
2) e

» dan)j.l_’c :)}a.;) (Amr telah dipukul)

3. (Mubtada’ dan khabar-nya)
»# contoh:

/o} bd}kf—) 600\‘13\) s‘d\) )0/

(Zaid, pemuda, penghulu dan
pembantuku telah berdiri)

4. (Isim ég dan saudara-saudaranya)
zo1% Son £ \2
»# contoh: L6 135 58
(zaid adalah orang yang berdiri)

5. (Khabar 81 dan saudara-saudaranya)

Z o, W

»# contoh: v:\.s 155 Ol
(Sesungguhnya Zaid telah berdiri)
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6. (dan isim yang mengikuti pada lafadz
yang marfu’, terdapat 4: na’at)

» contoh: J.@Ld\ 133 Ak

(telah datang Zaid yang utama)

7. (Athaf)
» contoh:)j.i:c) i,; s\
(telah datang Zaid dan Amr)

8. (Taukid)

A contoh: 4245 .x:s) s

(telah datang Zaid, d|r|nya)

9. (Badal)
»# contoh: Ej}i\ i\:j 5

(telah datang Zaid, saudaramu)

»# Semuanya ini disebutkan disini secara
global dari segi hitungan dan akan
disebutkan dalam babnya masing-
masing secara terperinci

r'\&\ é\;j /o} }W

BAB FA’IL

@ (Fa’il adalah isim yang menjadi marfu’

vang fi’il-nya disebutkan sebelumnya)

Go -~ o038~

contoh: i}; %@ dan 5 .o e o2 ()
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@ (dan fa’il memiliki dua, yaitu:
1. dhohir)
»# adalah apa yang menunjukkan pada,

seperti: - J (zaid) dan da-) (pemuda)

2. (isim dhomir)
»# adalah apa yang menunjukkan , atau

mukhatab dan gha’ib, seperti: \ﬁ (saya),

&3 (kamu), dan 35 (dia laki-laki)

@ (isim dhohir, contoh seperti yang
engkau katakan: i}; ‘3\3 [telah datang
Zaid])

»# maka (’,\j merupakan fi’il madhi yang

mabni atas fathah, jelas diakhir kalimah
(kata).

»# Dan i:} (Zaid) merupakan fa’il menjadi

marfu’ dengan dhammah yang jelas.

® (dan &5 ".J.u)

» rj.ﬁ_g sebagai fi’il mudhari yang marfu’

karena tidak ada amil yang me-nashab-
kan dan men-jazm-kan, dan

» f\.}} (Zaid) sebagai fa’il yang marfu’

dengan dhammah yang jelas

® (dan Q\ )\ r\.e)
»# maka %\3 sebagai fi’il madhi, dan

» 9\1335\ sebagai fa’il yang marfu’ dengan

alif sebagai ganti dari dhammah karena
isim mutsanna.

%
e—:\\
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ﬂwvza/ﬂmfi 5&02%@ y{/az ' '

S ” ., *”
® (dan Ol Jl\ R f)"’)
»# maka rjj.g sebagai fi’il mudhari, dan ‘t)ua_; J’a'-"
»* Q\S.;j)\ sebagai fa’il yang marfu’ dengan L,;._/ﬁ}\_, o J.c\.e o\ o:\j\j
alif.

® (dan 53531 56) '°’°J1\r

»# maka r\é sebagai fi’il madhi, dan ‘u;eu Ja.g rLB.é »
b gISY) y 255)1 sebagai fa'il yang marfu’ 2.: jl\; t o a9 ) N o
dengan wawu sebagai ganti dari v £ “/ » AL
dhammah karena isim jamak mudzakkat KJ ;
salim.
zo0b0g PR ° ../,
@ (dan &350 #52)) (&35 £5455) ©
S80d~ . e . g z 4 @0.}5../.
»# maka £ sebagai fi’il mudhari, dan ctj\..a.n J,_s P 5o »*
353 540 5| sebagai fa’il-nya. GG O ) NI o

® (dan :S\.;-j)\ %\3) (njt;jj\ [7.\33) ®©

»# maka j\.;-jl\ sebagai jamak taksir, Jg.féaf éf; j\.;-jﬂ; »
»# fa'il-nya (’,\3 %\3 j.g\; »

@(dand\:-)\“h (J\o-_,\\“""

»# maka J\:—J’l\ sebagai fa’il-nya %j,%; ’ i J.cb J\.>-J3b »
@(dangiga&fa@) (M SAHIIC)
»# maka =s\s sebagai fi'il madhi dan ocu;eu J.a.g %Uu »
»# ta’tanda, dan i..g: sebagai fa’il-nya el .@L.gsj cq,\;.;@l\ e ACi o
@(danﬁg%}ﬁ) (iib“g'")@
»# maka éjjﬁ sebagai fi’il mudhari, dan cég\fa.i Ja.j %J'E'E';

° 4 7z 8o
» f\.{a sebagai fa’il-nya il.g\.e id}j »




® (dan Q\:\i@)\ g}é@)
# maka =6 sebagai fi’il madhi, dan

» Q\:\i@)\ sebagai fa’il-nya

® (dan Q\:\.Z.@J\ %}Z)
»* makar
»* Q\.\.;.g)\ sebagai fa’il-nya

5 sebagai fi’il mudhari, dan

® (dan HIEGI <56)

# maka s sebagai fi'il madhi, dan

» 5)\:\1@3\ sebagai fa’il-nya, jamak
muanl:lat salim

® (dan é)\l;.@l\ %}:)

»* maka(a

5 sebagai fi’il mudhari, dan

» & .\.;43\ sebagai fa’il-nya.

® (dan 3;.23\ cnl)
# maka 5\ sebagai fi’il madhi, dan
* 3}3@ sebagai fa’il-nya, yaitu jamak-nya

M», jamak taksir

® (dan 3;.23\ ’35:5)
» maka(a

5 sebagai fi’il mudhari, dan

Jj;.gl\ sebagai fa’il-nya.

‘ ‘ m%ﬁtﬂf e V//”lgm

(013 c263) ©
‘Ufu j;.é %\.2:9 *
ﬁ;b Q\ligj\j »

(513541£5455) ©

6&2\»2—2 k};é g";—%j.é *
ﬁ;b Q\ligj\j »

(S35 565 ©
S ¢35 2 55 e Siigly #

(S134)) £555) ©
(ég\-afa-; k};é g’jﬁﬁ *
A

(354 e35) ©

S 1 e 1 55 SPAPSH }i@j\)

(35415555 ©
¢ L Jas i
el 540 #

—@—
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® (dan 3341 26) (341365 ©

»# maka %\:3 sebagai fi’il madhi, dan (ol j;_g %\.3./9 »

» };j sebagai fa’il yang marfu’ dengan g\.l.:&\ Oy :j‘\/!;\}i\) é};}; :Lg:\:e 3;-% »
wawu Ifarena asmq ul khamsah dan kaf f‘-ijl A ;;&j\} i 4 |
sebagai mudhaf ilaih.

@ (dan 3341 2 55) (J5= %}533) ©

»# maka r}&f sebagai fi’il mudhari, dan czj\.m [ ’ : ”’

» 3}? sebagai fa’il-nya. U&b J B »

® (dan &5,3&9 %\3) (é}kc %\.cej) G)

»# maka (’,\j sebagai fi’il madhi, dan (ols :\a.e %Li; »

» d,)j\.é sebagai fa’il-nya yang marfu’ &c e)w tj.efs U&\.e L;BA.CJ
dengan dhammah sebelum ba’ B2k e ”, <2010 5
mutakallim, karena mahalnya harakat )jéb =% &ﬁ
yang munasabah, dan r)ﬁ: sebagai fk} c&l@\iﬁ\ “SJ/; &Q\ J\;lﬁ\
mudhaf, dan ya’ mutakallim sebagai 5 e~ u\ uw 22 ;;_\_}) &.ﬁ\.sa.a

mudhaf ilaih yang di-mabni-kan atas

sukun dalam mahal jar. ‘}>- J.;- 3 g}iﬁd\ é&

’/f ' 5/ 14 S 0w
@(dan é)Lc \»)43) (JBLC r).u))@
»# maka %}g.:: sebagai fi’il mudhari, dan ct)\;a.i [ } : ’/1
» d% sebagai fa’il-nya dels L;:)L’cj
»# (dan contoh-contoh yang (@4’3 &f \-;j) -
menyerupainya)
4 2765
»# dan jumlah yang disebutkan mushanif Ca YL.A ijw_c ;S (0% ZJv?j »
terdapat 20 contoh, 10 contoh fi’il , 5
madhi dan 10 contoh fi’il mudhari dan \.45) t)\.aa.J 2 > s G@O\J\

semuanya bersama isim dhabhir.

Jm\ﬁj\

~
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»# (setelah selesai membahas fa’il isim
dhahir, selanjutnya mushannif
membabhas fa’il isim dhamir yang
jumlahnya 12, yang mana 7 dhamir
hadir dan 5 dhamir gha’ib, selanjutnya
mushannif berkata:

@ (Fa’il isim dhamir seperti yang kamu
ucapkan:

S o~

1 Copo)
»# dengan fathah dhad-nya,
»# dhammah-nya ta’ karena mutakallim.

»# Dan i’rab-nya &5 sebagai fi'il madhi,

dan ta’ dhamir mutakallim menjadi fa’il
yang mabni atas dhammah pada
kedudukan rafa’.

2. (dan &55)

»# dengan fathah-nya dhad, dan

»# sukun-nya ba’ untuk mengagungkan diri
sendiri atau mutakallim yang bersama
dengan yang lainnya.

»# Dan i’rab-nya &5 sebagai fi'il madhi,

dan U sebagai fa’il-nya yang mabni atas

sukun pada kedudukan rafa’.

3. (dan ES5D)

»# dengan fathah-nya dhad, dan

»# sukun-nya ba’ untuk mengagungkan diri
sendiri atau mutakallim yang bersama
dengan yang lainnya.

»# Dan i’rab-nya &5 sebagai fi'il madhi,

dan G sebagai fa’il-nya yang mabni atas

sukun pada kedudukan rafa’.
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4. (dan coo)

»# dengan fathah dan kasrah dari
»# ta’ karena mukhatab,

»# dan i’rab-nya: adalah fi’il madhi, dan ta’

adalah dhamir muannats mukhatab
yang di-mabni-kan atas kasrah pada
kedudukan rafa’

5. (dan \.ﬁ:}:a)

»# dengan fathah dan dhammah dari ta’
karena mutsanna mudzakkar dan
muannats,

»# dan i’rab-nya adalah fi’il madhi, dan ta’
adalah dhammir mukhatab yang fa’il di-
mabni-kan atas dhammah pada
kedudukan rafa’, dan mim adalah huruf
dan alif adalah huruf atas tatsniyah.

0b0 . ~

6. (dan (u.ajsa)
»# dengan fathah dan dhammah dari ta’
karena jamak,

»# dan i’rab-nya: &5 adalah fi'il madhi

dan ta’ adalah dhamir mukhatabah,
yang fa’il di-mabni-kan atas dhammah
pada kedudukan rafa’, dan mim tanda
jamak
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‘ ‘ /Vlw{%f@i e V//”I%WL

7. (dan 5555) (&o553) .V
»# dengan fathah dan dhammah dari ta’ N \33}\ 48 L \fa.\ e
& 2 Sl = »
karena jamak, adalah fi’il madhi, ta’, - s G‘J’: A Z C
adalah fa’il yang di-mabni-kan atas ‘uz,\_; 12 Q}’o jj\)_c\/ ‘Qw\;‘iﬂ
.9 8
dhammah pada kedudukan rafa’, dan J”
nun tanda jamak inats mukhatabah 48) J.4 @/{;23\ ég g.°~ J_c\_'e i\g\j
uLL\.;JJ\ u\.s\“ C?' M)Lé :);J\j
»# Dan mushanif mem,k.Jeri isyarat pada :’ T‘jg ‘j\ou_\ AJwa\ L@Jg eM) -
contoh-contoh gha’ib dengan
perkataan: A} w\_,_\\
1. (dan &;5%) (&753) -
»# misal: :%@cﬂ o sf*
»# , dan i’rab-nya: > o
o .}}/a - .z o,
» i:))’ adalah mubtada’ yang di-rafa’-kan 'A"’\J'C\J ‘ufa 2 *
dengan dhammah yang terlihat. caJJe\LJ\ a:.;:lb tjsja \M/ W 333 »*
»# 7.5 adalah fi'il madhi yang dhamir 5.z 0 ) L TUNUR PR
J@p MM&w\jc&bJ@gﬂj)f
oas 35 5 Je 550 3 BB e
»# Jumlah dari fi‘il dan fa’il pada . . e St
kedudukan rafa’ khabar mubtada’ @) J—4 L}, J—?L"j\) L)"-E—“ o2 M\j »

//a;«l\ 5.7

!

O,



2. (dan E555)
»# dengan sukun ta’

P

wj\ow dan i’rab-nya:

» .Lg: adalah mubtada’ yang di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat.
# O75 adalah fi'il madhi atas 2,

»# Dan jumlah dari fi’il dan fa’il pada
kedudukan rafa’ khabar mubtada’.

3. (dan \3}:0)

»# karena mutsanna. Misal: G5 Q\”J”)\
dan i’'rab-nya:
» Q\S.;j)\ adalah mubtada’ yang di-rafa’-

kan dengan alif sebagai pengganti
dhammah karena mutsanna, dan nun
atas tanwin pada isim mufrad.

»# adalah fi’il madhi, dan alif adalah fa’il
yang di-mabni-kan atas sukun pada
kedudukan rafa’.

»# Dan jumlah khabar mubtada, dan
karena mutsanna muannats
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4. o
»# yang kamu katakan:
[Cegh= Q\.}i@l\, dan i’rab-nya.

» L’)\.L@ﬂ adalah mubtada’ yang di-rafa’-

kan dengan alif sebagai ganti dari
dhammah karena mutsanna.

»# adalah fi’il madhi, dan ta’ tanda ta’nits
dan harakat fathah di alif, dan alif
adalah fa’il yang di-mabni-kan atas
sukun pada kedudukan rafa’

»# dan jumlah khabar mubtada’

5. (dan \;}:a)

PN

»# karena jamak misal: \;}:a /}j-;:) , dan
i’rab-nya:
P ISy °:J adalah mubtada yang di-rafa’-

kan dengan wawu’ sebagai pengganti
dhammah, karena jamak mudzakkar
salim, dan nun dari tanwin pada isim
mufrad.

» C)}Z adalah fi’il madhi yang di-mabni-

kan atas fathah, dan wawu adalah fa’il
yang di-mabni-kan atas sukun pada
kedudukan rafa’

»# Dan jumlah khabar mubtada’.
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ﬂwvza/ﬂnﬁ 5602%(» y{/w ' '
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6. (dan u-’ﬂ)

»# contoh: &3}2 f)\li@ﬁ (), dan i’rab-nya:

» é)\li.@ﬂ adalah mubtada’ yang di-rafa’-
kan dengan dammah yang jelas, dan
# C75 adalah fi'il madhi, dan nun adalah

dhamir niswah adalah fa’il yang mabni
atas fathah pada kedudukan rafa’, dan
jumlah khabar mubtada

(J.c\‘_;\.;i ESS

BAB MAF'UL YANG FA’ILNYA
TIDAK DISEBUTKAN

»# Dan disebut Naibul fa’il

@ (adalah isim yang di-rafa’-kan yang tida
bersamanya fa’il-nya)
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& maksudnya bahwa maf’ul yang tidak
disebutkan fa’il-nya juga naibul fa’il.
»# Maf'ul yang berdiri fa’il-nya pada
setelah fa’il
Seperti firman ta’ala:

(Gas SN 5l5)
Yang Q\.@Y\ A d)o-)

dengan rafa’ lafadz jalalah atas fa’il, dan
nashab atas maf’ul. Maka fa’il dan

»# Maka fa’il, maf'ul di-rafa’-kan setelah
yang di-nashab-kan.

»# Bentuk maf’ul yang menyerupai bentuk
fa’il, maka dibutuhkan pembeda yang
membedakan salah satu dari yang
lainnya, ketika mendengar fi’il, maka
setelahnya adalah fa’il atau nai’bul fa’il.

»# Fi’il beserta fa’il-nya tetap dalam bentuk
yang asli dan fi’il dirubah ketika
bersama nai’bul fa’il.

»# Kemudian mushanif menjelaskan cara
merubah fi’il dengan perkataan beliau:

@ (apabila berupa fi’il madhi, maka di-
dhammah-kan huruf awal, dan kasrah
sebelum akhir):

O,
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»# contoh: {las QL«A}“ G333}, dan
i’rab-nya:
» fx\; adalah fi’il madhi yang di-mabni-

kan karena majhul dan maknanya apa
yang sebelumnya

» :)LLZ}!\ adalah na’ibul fa’il yang di-rafa’-
kan dengan dhammah yang terlihat

# 225 adalah haal dari :)\.l;}\

@ (apabila) fi’il-nya (fi’il mudhari’, maka
di-dhammah-kan huruf pertama, dan
fathah sebelum akhir)

o, P
» Contoh : j.:))’ :)j\aé, dengan dhammah

pada huruf pertama, dan fathah pada
huruf ra’ yang sebelum akhir, dan i’rab-
nya:

» :)}Daé adalah fi’il mudhari yang di-

mabni-kan membuang fa’il-nya, dan
dikatakan mabni majhul yang maknanya
sebelumnya

»# adalah na’ibul fa’il yang di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat.

(na’ibul fa’il dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
isim dhahir dan isim dhammir) seperti
keterangan pada fa’il
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() (isim dhahir contohnya yang kamu
ucapkan:

1. & Jé)
»# dengan di-dhammah-kan pada huruf
pertama, kasrah pada ra’ yang sebelum

akhir (f\;)‘) apa bila kamu ucapkan,
maka kamu ucapkan i’rab-nya:

» C)f’o adalah fi’il madhi yang di-mabni-
ka; dengan membuang fa’il-nya

» 13 adalah na’ibul fa’il yang di-rafa’-kan

dengan dhammah yang terlihat

2. (i)

»# dengan men-dhammah-kan huruf
pertama dan mem-fathah-kan ra’ yang

sebelum akhir (i.;)‘) apa bila kamu

ucapkan: 1} :)}aé, maka kamu
ucapkan i’rab-nya:
» :)}aé adalah fi’il mudhari yang di-
mabni-kan dengan membuang fa’il-nya
» 13 adalah na’ibul fa’il yang di-rafa’-kan

dengan dhammah yang terlihat

go -~ -

3. ()JA.C— JS\)

» dengan men-dhammah-kan huruf
pertama fi’il dan meng-kasrah-kan huruf
yang sebelum akhir, dan i’rab-nya:

b3

» %JST adalah fi’il madhi yang di-mabni-
kan dengan membuang fa’il-nya
A 45 < adalah na’ibul fa’il yang di-rafa’-

kan dengan dhammah yang terlihat

O,
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4. ()f'cfjb'*’) ()f.crj_%gj) R
»# dengan men-dhammah-kan huruf 1°4 f\ 123} 237 \ f;\ sf N o
pertama fi’il dan meng-kasrah-kan huruf “’Ld Lﬁ) g) Gd) 7 L’S) =
yang sebelum akhir, dan i’rab-nya: . ij\j},b ‘Ejfj

» }J/é=.}s adalah fi’il mudhari yang di- .5 0T -1 6 0-58 | - @e,’,/: 5
o . 2 W EaE Lae Jab i A
mabni-kan dengan membuang fa’il-nya - - s

s <

» )j.i:c adalah na’ibul fa’il yang di-rafa’- e ls

kan dengan dhammah yang terlihat &ifaj\i é};}l L).g—\j\ C3G6 )jl:cj »
3525

@ (dan isim dhamir contoh perkataanmu: . @3332 59 ’05\3) @
s 0 3

1. C'Ai’f\o) (é“: s \

»# dengan men-dhammah-kan dhad-nya ) ) L
dan meng-kasrah-kan ra’ dan dhammah &l (i:o‘} g\jj\flfj sLa) ;_fa_, »
ta’ mutakallim, dan i’rab-nya: 'U " .
PR : - \/ .

» < o adalah fi’il madhi yang di-mabni- d"’,\J'Cij ‘e -

R kan majhul ‘,}M&i;ufujiééf}a »
Ta’ adalah dhamir mutakallim adalah oo N IR S RN
na’ibul fa’il yang di-mabni-kan atas e J‘g‘\"’j‘ Lo | a2 8015 A
dhammah pada kedudukan rafa’ U C I Y

Bol=dea ke
2. (& ,5) (&,53)
»# dengan men-dhammah-kan dhad-nya Sool k’/fn gy o 5’/ T
A0 X ¢ \ \ JL\G—“ (Ma.s )(
dan meng-kasrah-kan ra” untuk s el £+ A
mutakallim ghair/mu’adzom nafsah, :43) 5213 SR ’ji -l )T ;j;;_é
dan i’rab-nya: s - .
s TG -5 0 |-t g0 - 1°. - 3

» C)f’o adalah fi’il madhi yang di-mabni- ‘d"\"?b - (J \"4 S Ufu J"'? e *
kan membuang fa’il-nya JZ: &Ja d.g:\.ﬁ\ gf: i;\ljvg.g.é G5 #

» Ta’ adalah dhamir mutakallim adalah o e . s
na’ibul fa’il yang di-mabni-kan atas Gf) Jﬁ' S ng’“‘ﬂ

dhammah pada kedudukan rafa’




3. (wj\a)

»# dengan men-dhammah-kan dhad-nya
dan meng-kasrah-kan ra’ dan dhammah
ta’ mutakallim, dan i’rab-nya:

» C)f}o adalah fi’il madhi yang di-mabni-

kan membuang fa’il-nya

»# Ta’ adalah dhamir mutakallim adalah
na’ibul fa’il yang di-mabni-kan atas
dhammah pada kedudukan rafa’

o 8

»# dengan men-dhammah-kan dhad-nya
dan meng-kasrah-kan ra’ dan dhammah
ta’ mutakallim, dan i’rab-nya:

» C)f}o adalah fi’il madhi yang di-mabni-

kan membuang fa’il-nya

»# Ta’ adalah dhamir mukhatab muannats
adalah na’ibul fa’il yang di-mabni-kan
atas kasrah pada kedudukan rafa’

5\;13’

»# dengan men-dhammah-kan dhad-nya
dan meng-kasrah-kan ra’ dan dhammah
ta’ muannats mukhatab, mudzakkar
atau muannats, dan i’rab-nya:

» Qf; adalah fi’il madhi yang di-mabni-

kan majhul

»# Ta’ adalah dhamir mukhatab adalah
na’ibul fa’il yang di-mabni-kan atas
dhammah pada kedudukan rafa’

»# Mim adalah huruf imad/penyangga dan

»# Alif adalah huruf yang menunjukkan
tatsniyah

()
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»# dengan men-dhammah-kan dhad-nya
dan meng-kasrah-kan ra’ dan dhammah
ta’ karena jamak mukhatab mudzakkar,
dan i’rab-nya:

» C)f’a adalah fi’il madhi yang di-mabni-

kan membuang fa’il-nya
»# Ta’ adalah dhamir mukhatab adalah
na’ibul fa’il yang di-mabni-kan atas
dhammah pada kedudukan rafa’
»# Mim adalah tanda jamak

7. (f;i;fea) dengan men-dhammah-kan

dhad-nya dan meng-kasrah-kan ra’ dan
dhammah ta’ adalah jamak niswah
mukhatabah, dan i’rab-nya:

» Qf; adalah fi’il madhi yang di-mabni-

kan membuang fa’il-nya

»# Ta’ adalah dhamir jamak niswak
mukhatabah adalah na’ibul fa’il yang di-
mabni-kan atas dhammah pada
kedudukan rafa’

»# Mim adalah tanda jamak niswah

»# (kesimpulan) bahwa ta’ pada contoh
na’ibul fa’il, dan apa yang bertemu
dengan huruf-huruf atas makna dari
tatsniyah dan jamak, mudzakkar dan
muannats.
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® (22)

»# dengan men-dhammah-kan dhad-nya
dan meng-kasrah-kan ra’ dan mem-
fathah-kan ba’ karena mudzakkar
gha’ib, pada:

»# Contoh pada perkataanmu :

/}/‘o

uj\a .x.s),dan i’rab-nya:

»# adalah mubtada’ yang di-rafa’-kan
dengan dhammah

» C)j\}a adalah fi’il madhi yang di-mabni-

kan majhul
»# na’ibul fa’il adalah dhamir mustatir yang

padanya }é

(35

»# dengan men-dhammah-kan dhad-nya
dan meng-kasrah-kan ra’ dan karena
jamak mudzakkar , pada:

»# Contoh pada perkataanmu :

\o} e 14)

92 2 0% JS\ dan ’rab-nya:

»* G qul\ adalah mubtada’ yang di-rafa’-
kan dengan wawu
» Qj\; adalah fi’il madhi yang di-mabni-

kan majhul dan di-mabni-kan atas
fathah dengan dhammah

»# Wawu adalah dhamir jamak mudzakkar
gha’ibah pada kedudukan rafa’sebagai
na’ibul fa’il
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® (&3 ) (G5 /55) ¥

»# dengan men-dhammah-kan dhad dan ° 3 2 ha.‘

,,M.J ,\,.5 L2l Lo A
meng-kasrah-kan ra’ dan karena jamak C;. ;) Iz (Mm
niswah gha’ibah, pada: d C)Lé\jd\

»# Contoh pada perkataanmu: _
PR Ve ls ,‘...J\ <
e e 55<aJ\,dan i’rab-nya: d"’fcj ‘U"fo j'é' *
IAESSANE S \“”w’s

»# 5551\ adalah mubtada’ yang di-rafa’- ap zﬁ *
kan dengan dhammah yang terlihat c’w is“'; Y J.«.g C)Jfaj »*

» C)jfa adalah fi’il madhi yang di-mabni- J.c\.;j\ R Rt C:; PLI };J\)
kan majhul, . e o

» Nun adalah dhamir jamak niswah Cf) J‘;' G““d\ Jc

sebagai na’ibul fa’il yang di-mabni-kan
atas fathah dengan kedudukan rafa’

@( e 5 /‘ (Q:\:‘j\;)) .i

» dengan men-dhammah-kan dhad dan u\ 1)

NS SLA) 2 gMa) »*
meng-kasrah-kan ra’ dan mem-fathah- g CJ) 9) 7>
kan ba’ dan men-sukun-kan ta’ lil gha’ib L; ‘éj}‘j\ :@wj e O < j
muannats pada:

»# Contoh pada perkataanmu: du\J..C\) cwfa M uUj.ejﬁ »
Q\Sf’ai@dan/mbnya t;—b—“\””i:ﬁ
23 adalah mubtada’ di-rafa’-k 0“/”

» » adalah mubtada’ yang di-rafa’-kan o ua\ﬁj”ufo)*

dengan dhammah \.J\ s el

_ 5 ¢ & ”; b M s “ I\~

» < ~o adalah fi’il madhi yang di-mabni- i . 7
kan majhul, oo 3153 His d.g\.b)\ <SGy A

»# Ta’ tanda ta’nits dan na’ibul fa’il dhamir 2

@/




O (P

»# dengan men-dhammah-kan dhad dan
meng-kasrah-kan ra’ dan setelah ba’
huruf alif untuk mutsanna gha’ib
mudzakkar pada:

»# Contoh pada perkataanmu:
\.)j,a g\ ;3\ dan i’rab-nya:

» Q\.xgji\ adalah mubtada’ yang di-rafa’-
kan dengan alif

» C)f’o adalah fi’il madhi yang di-mabni-

kan majhul,
»# Alif adalah na’ibul fa’il yang di-mabni-

kan atas sukun dengan kedudukan rafa’

» Seperti perkataanmu pada mutsanna
gha’ib mu’annats

» dengan tambahan ta’ tanits

‘ ‘ /Vlw{%f@i e L///”I%WL
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BAB MUBTADA’ DAN KHABAR

(® (Mubtada’ adalah isim yang di-rafa’-
kan amil)

»# maksudnya bahwa mubtada’ adalah
isim yang di-rafa’-kan —amil , maka
keluar dari isim dan huruf yang
bermakna keduanya, maka setiap
darinya mubtada’,

»# Dan keluar dengan di-rafa’-kan, di-
nashab-kan dan di-jar-kan dengan
huruf, maka setiap dari keduanya adalah
mubtada’

»# Dan keluar dari dengan perkataan amil-
amil seperti fa’il dan naibul fa’il maka
tidak dikatakan mubtada’

@ (dan khabar adalah isim yang di-
rafa’kan )

»# maksudnya bahwa khabar adalah isim
yang di-rafa’kan atas mubtada

® (contoh perkataan ;.j\.”é i.:»‘ [Zaid

berdiri])
»# ini mubtada’ dan khabar mufrad,

pﬂ/
»# maka 5\3)‘ adalah isim yang di-rafa’-kan

atas amil-amil ya mubtada’, dan yang
me-rafa’-kan permulaan, dan amil,

»# dan ;;\3 adalah isim yang di-rafa’-kan

atas mubtada’ dan dia khabar atas yang
di-rafa’-kan
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® (dan QL@:b oS50
# dan ini
»# Maka 0\355) adalah mubtada’ yang di-

rofa’-kan dengan permulaan dan tanda
rofa’-nya alif sebagai pengganti
dhammah karena mutsanna,

»# dan adalah khabar dari mubtada’ yang
di-rafa’-kan dan tanda rafa’-nya alif
karena mutsanna

@ (dan H5a38 53350 0)

# dan ini

# Maka &5359\ adalah mubtada’ yang di-
rafa’-kan dengan wawu

»# dan C)ji;@ adalah khabar-nya yang di-

rafa’-kan dengan wawu karena dari
jamak mudzakkar salim

@ (dan mubtada’ terdapat dua: dhahir
dan dhamir)

»# bahwa fa’il yang dhahir dan dhamir

® (maka dhahir)
& maksudnya dari perkataan :

=> dan dhahir adalah sesuatu dengan
g e~
tanpa garinah, contoh: i\:a)', maka dzat

yang tanpa garinah
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=> Dan isim dhamir adalah sesuatu yang
menunjukkan atas mutakallim atau
mukhatab atau gha’ib dengan garinah
atau tanda takallum atau khitob atau
gha’ib,

»# contoh: \j, é,.j dan}i

® [sim dhamir terbagi menjadi muttashil
dan munfashil.

»# Dhamir muttashil adalah sesuatu yang
wajib disambung dengan amil-nya dan

tidak dapat jatuh setelah Y; dalam
ikhtiar dan contoh-contohnya dalam

bab fa’il, pada perkataannya: é\;}\/o

dan \.L}fo atas akhir perkataan

»# dan dhamir munfashil adalah sesuatu
yang dapat dibuat permulaan dan dapat

jatuh setelah \?l dalam tingkah ikhtiar
(tidak darurat)

® /sim dhamir munfashil yang
diisyarahkan mushannif dengan
perkataannya

@ (dan isim-isim dhamir terdapat dua
belas, yaitu:

1. Gl)
»# atas mutakallim, pada contoh

perkataan: ;;\3 \j (saya berdiri), maka:

» \j adalah dhamir rafa’ munfasil adalah

mubtada’ yang di-mabni-kan atas sukun
pada kedudukan rafa’, dan

» ("’\3 adalah khabar yang di-rafa’-kan

dengan dhammah yang terlihat

ﬂwvza/ﬂmfi 5&02%@ y{/az ' '

)\vm;js(;&:i&dm;;;ﬂ\,

-

3

G5 \ w\j\hm\ﬁ,;,w

JMJ Jw AL ED A -
v)m\,uisp;;\u;u &a&u »
ws ;.:i;j)bvsdy\ C‘“

);-35}\

PP u\uu)ﬁ; -

(\Sf \
<K fe Jiai #
A 5 ¢

55U LA § 3858 S T65 4




-

5

2. (4%)
»# atas mutakallim dan pada contoh

perkataan: QJ:..;@ :)4 (kami berdiri),

» :); adalah dhamir rafa” munfashil yang

di-mabni-kan atas dhammah pada
kedudukan rafa’ mubtada’ sebagai
mubtada’

» C) b adalah khabar-nya yang di-rafa’-

kan dengan wawu’ karena jamak
mudzakkar salim

3. (&)
»# dengan fathah ta’ — atas mukhatab

pada contoh perkataan: ?é\.g ES)

» :)T adalah dhamir rafa’ munfashil di-

mabni-kan atas sukun pada kedudukan
rafa’ sebagai mubtada’, dan

»# ta’ (:\&\) adalah huruf khitab,

» r.s\.e adalah khabar mubtada’ yang di-

rafa’-kan dengan dhammah yang
terlihat

P
0¥

4. (cal)

>

» dengan kasrah ta’ — mukhatab
muannats pada contoh perkataan:

“‘\.9 g,\.s\

» :')\ adalah dhamir rafa’ munfashil yang

di-mabni-kan atas sukun pada
kedudukan rafa’ sebagai mubtada’,

»# ta’ (\&) adalah huruf khitab,

» ll.g\.g adalah khabar mubtada yang di-

rafa’-kan dengan dhammah yang
terlihat
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5. (Lﬁﬁ)

»# karena muannats mudzakkar atau

muannats, pada contoh perkataan:
» :‘)\ adalah dhamir rafa’ munfashil yang

di-mabni-kan atas sukun pada
kedudukan rafa’,

»# ta’ (:\&\) adalah huruf khitab,

»# mim (;;;33\) adalah huruf imad,

» aIif(g:éé;Y\) adalah huruf atas tatsniyah,

» g\.l;@ adalah khabar mubtada yang di-

rafa’~-kan dengan alif karena mutsanna

6. ((L’ii?)

»# karena mukhatab pada contoh

o}°

perkataan: Q;.;b r..u\

» QT adalah dhamir rafa’ munfashil

mubtada’ yang di-mabni-kan atas sukun
pada kedudukan rafa’, dan

»# ta’ (:\&)\) adalah huruf khitab, dan

»# mim ((i;j\) tanda jamak, dan

» C)ji.;@ adalah khabar mubtada yang di-

rofa’-kan dengan wawu karena jamak
mudzakkar salim
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7. (&)

»# karena mukhatab pada perkataan:
SI6 F
» QT adalah dhamir rafa’ munfashil

mubtada yang di-mabni-kan atas sukun
pada kedudukan rafa’,

»# ta’ (£\&)\) adalah huruf khitab,
»# nun (é}ﬁl\) tanda jamak niswah,

»* g)\;;\.é adalah khabar mubtada’ yang

di-rafa’-kan dengan dhammah yang
terlihat.

_s

8. ()
»# karena mufrad ghaib (tunggal orang

ketiga) pada contoh perkataan: ;;@}i

» }é adalah dhamir rafa” munfashil adalah

mubtada’ yang di-mabni-kan atas
fathah pada kedudukan rafa’

» r.s\.e adalah khabar-nya yang di-rafa’-

kan dengan dhammah yang terlihat

9. (B)

»# karena mufrad ghaibah (tunggal orang
ketiga) pada contoh perkataan :

“/;\3&

» (& adalah dhammir rafa” munfashil

mubtada yang di-mabni-kan atas fathah
pada kedudukan rafa’

»* ll.g\.g adalah khabar mubtada yang di-

rafa’-kan dengan dhammah yang
terlihat
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10. (L»)

»# karena mutsanna mudzakkar atau
muannats, pada contoh perkataan:

»# & adalah dhamir rafa’ munfashil

mubtada yang di-mabni-kan atas sukun
pada kedudukan rafa’

» g\.l;@ adalah khabar-nya yang di-rafa’-

kan dengan alif karena mutsanna

11. ((‘;é)

»# karena jamak ghaib pada contoh
perkataan : qu\.e r..a:

» (ﬁb adalah dhamir rafa” munfashil
mubtada
» C))i;@ adalah khabar-nya di-rafa’-kan

dengan wawu karena jamak mudzakkar
salim

z 4
12. (Q,a:)
»# karena ghaib, pada contoh perkataan:

<z

u\.g\.s OB

» 33: adalah dhamir rafa’ munfashil

mubtada di-mabni-kan atas fathah pada
kedudukan rafa’,

»* é\.l;\.é adalah khabar-nya di-rafa’-kan

dengan dhammah yang terlihat
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&« Kemudian mushanif menerangkan
sebagian mubtada’ dengan
perkataannya (contoh perkataanmu:

» r.s\.s\jdan SYN \.905‘- ) dan i’rab-nya

kedua contoh (dan contoh-contoh) dari
contoh terdahulu.

@ (dan khabar memiliki dua bagian:
mufrad dan ghairu mufrad). Yang

& dimaksud mufrad disini adalah sesuatu
yang bukan jumlah atau

Go_

@ (maka mufrad, contoh: ;;Le A25)
»# maka f\:s; adalah mubtada, dan khabar-

56

nya

’tW)

@ (VW36 1355

»# maka 13551 adalah mubtada’ yang di-
rafa’-kan dengan alif karena mutsanna,
»# dan 9@\3 adalah khabar-nya yang di-

rafa’-kan dengan alif karena mutsanna
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@(/u :/aﬁo;j\

»# maka C}}i;jj\ adalah mubtada’ yang di-

rafa’-kan dengan wawu karena jamak
mudzakkar salim,

»# dan QJ:.;@ adalah khabar-nya yang di-

rafa’-kan dengan wawu karena jamak
mudzakkar salim

@ (Ghairu mufrad terdapat empat)

»# karena jumlah jar dan yang di-jar-kan,
dan

»# jumlah , jumlah fi’liyyah dan

»# jumlah ismiyyah

& Demikian dengan perkataannya

1. (jar, yang di-jar-kan dan

2. dzaraf)

»# maka setiap dari keduanya dikatakan
syibhul jumlah

3. (dan fi’il bersama fa’il-nya,
4. mubtada bersama khabar-nya)
»# maka setiap darinya dikatakan jumlah
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@ (contoh perkataan:

@, 3 55)

» ini contoh dari khabar ketika jar dan
majrur, dan i’rab-nya:

» i»; adalah mubtada’ yang di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat, dan

» )\33\ 3 adalah jar dan majrur

©) (JJ.& iﬂ;

»# ini contoh khabar ketika dzaraf, dan
i’rab-nya:

» i.»; adalah mubtada’ yang di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat, dan
» :\lg: adalah dzaraf makan yang di-

nashab-kan atas dharaf dengan khabar
mubtada’

» .Ls; adalah mudhaf dan kaf adalah

mudhaf ilaih yang di-mabni-kan atas
fathah pada kedudukan jar, dan pada
khabar

& dan jar dan majrur dan dzaraf dengan

jumlah karena fi’il, contoh:j.gi.i;l, dari
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dan isim mufrad, contoh: f)ég, C)g dari dengan

mufrad, dzaraf dari mufrad, dan dzaraf dari
jumlah, maka ketika dengan jumlah, dengan
mufrad

® (176 15)

» contoh khabar ketika jumlah fi’liyyah,
dan i’'rab-nya:

» i.;; adalah mubtada’ yang di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat.

» g\é adalah fi’il madhi, dan

» jﬂ adalah fa’il yang di-rafa’-kan dengan
wawu karena asma’ul khamsah
» jﬁ adalah mudhaf, dan ha’ adalah

mudhaf ilaih yang di-mabni-kan atas
dhammah pada kedudukan jar

® Jumlah dari fi’il dan fa’il pada
kedudukan rafa’ khabar mubtada’
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‘ ‘ MNuklitashar Jidilan

@( \3 j::_)\; j:);) (f \3 :::) , 3:53)@

» |.n| c'ontoh'karena khabar ketika jumlah ‘5i, Zros /K \J\de.\ J\M s b
ismiyyah, i’'rab-nya:

» i;; adalah mubtada’ di-rafa’-kan : j‘j\}egj
dengan dhammah yang terlihat cg}gs\.ﬁj\ é.ifa.\\.s @); B %35“; i} >

»* i:s)\;; adalah mudhaf, dan ha’ adalah

mudhaf ilaih di-mabni-kan atas

dhammah pada kedudukan jar c§}9\gj\
» a5 adalah khabar mubtada’ kedua 50 5—1'52 L5 i‘-@\j L i;)\;-j -+

yang di-rafa’-kan dengan dhammah

yang terlihat ‘J"J';L},f""j\ L;c

»# dan mubtada kedua dan khabar-nya s

@ ? g o/: o~ . ~0 8 s-% ../
khabar mubtada’ 5—«-@‘\-3 758 L}/U\ LJM.‘J\ a5 A
(}J}j A 15 c§}9w\

zo

J5N 5 8 sy g s
‘M,uuﬁ;\@s\ug:;bu\)

BAB AMIL-AMIL YANG MASUK PADA A5 13l Je dae Al Jaliall O
MUBTADA’ DAN KHABAR

—w

A

& Bab ini amil-amil yang masuk pada J.S\ |2 ,,/0} 5 U\ \5
SV 2
mubtada’ dan khabar, yang Jc J“)’“M
merubahnya dan hukumnya oleh karena \/hg . -3 52737 j;\) \NUM

dikatakan dengan amil-amil nawasikh

C:‘A‘;JL: 5 \.A.@.S) cd_,\...d\

1. (yaitu C)g dan saudara-saudaranya) (\-éj\ T ug Cﬁj)
»# contoh: 36 :\;‘ 58 W i’/ o€ 34 »*
2. (f)l dan saudara-saudaranya) (\-é»\/ 15 ¢ \})
»# contoh: r.s\.a \/“ 3; gf 5 \i-j’/ f)l 3:4:- »

O,



3. (SE dan saudara-saudaranya)

# contoh: 36 1355 EZ25

@ (adapun Qg dan saudara-saudaranya

maka me-rafa’-kan isim)
»# yang sebelumnya adalah mubtada,
dikatakan setelah masuk isim-nya

@ (dan me-nashab-kan khabar)

»# vyaitu yang sebelumnya khabar dari
mubtada’, dikatakan setelah
kemasukkan khabar-nya

@ (yaitu)
»# maksudnya C)g dan saudara-

saudaranya

1. (58)
»# contoh: {15 5ac Y. \QK

» C)g adalah fi’il madhi nagish yang me-

rafa’-kan isim dan me-nashab-kan
khabar

»# Lafdzul jalalah isim-nya, di-rafa’-kan
dengannya dan tanda rafa’-nya
dhammah yang terlihat

» )j,b_;': adalah khabar-nya di-nashab-kan

dengannya dan tanda nashab-nya
fathah yang terlihat

»* \.i:g-; adalah khabar setelah khabar

yang di-nashab-kan dengan fathah yang
terlihat, dan dinamailah fi’il-fi’il naqgish
karena tidak merasa cukup di-rafa’-kan
tetapi maksa tidak dapat sempurna
kecuali dengan di-nashab-kan
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»# contoh: L...i: 3.33 st.a\ dan i’rab-nya

-

» 6:..:? adalah fi’il madhi nagish yang me-

rafa’-kan isim dan me-nashab-kan
khabar

So.

» 22 adalah isim-nya yang di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat

» \;.E: adalah khabar-nya yang di-nashab-
kan dengan fathah yang terlihat

3. (C...o\)

# contoh: 13345 31 é.fo\, I’rab-nya:

» é@o? adalah fi’il madhi nagish me-rafa’-

kan isim dan me-nashab-kan khabar

» 3}’3\ adalah isim-nya yang di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat

# 13505 adalah khabar-nya yang di-
nashab-kan dengan fathah yang terlihat

- 0

4. (32))
# contoh: &7 a3l éuoT, dan i’rab-

i

nya:
» éujo? adalah fi’il madhi naqgish yang

me-rafa’-kan isim dan me-nashab-kan
khabar

»* itéﬂ\ adalah isim-nya yang di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat

»# \&5 adalah khabar-nya yang di-nashab-
kan dengan fathah yang terlihat
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5. (JB)
»# contoh: \3Lo i.;; J.E, dan i’rab-nya:

» Jﬁ adalah fi’il madhi nagish yang me-

rafa’-kan isim dan me-nashab-kan
khabar

» 13 adalah isim-nya yang di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat

» \.i.sf\.fa adalah khabar-nya yang di-
nashab-kan dengan fathah yang terlihat

z - So. - .
# contoh: |7\l 335 &\, dan i’rab-nya:

» & adalah fi'il madhi nagish yang me-

rafa’-kan isim dan me-nashab-kan
khabar

» i:; adalah isim-nya yang di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat

» \j.gs\L adalah khabar-nya yang di-
nashab-kan dengan fathah yang terlihat

7. GLa)
»# contoh: L jii)\j\fa, dan i’rab-
nya:

» jtfo adalah fi’il madhi nagish yang me-

rafa’-kan isim dan me-nashab-kan
khabar

» j.;.fd\ adalah isim-nya yang di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat

» \.fa.;.?; adalah khabar-nya yang di-
nashab-kan dengan fathah yang terlihat

ﬂwvza/ﬂmfi 5&02%@ y{/az ' '

(fpz;)
el dls 555 JB: 52
’éjs 36 2 s J5
A
SR ECRATH @3 Lg;;\ L5 A
35a )| £58a0L Dhits B s log A

(&53) A
Qe A5l B 56 2
;,;;}\’C;;;ui;\:ubuj;m\: »

G Loais;

caﬁw@;ju g | 13;3
3B 8], Dhals WAk el #

Glzs) v
13\}&1) Wi il 5l 52 #
éjﬂcuié%bwié;%*

G Cualss
‘,ﬁu\wug;;\;;;\;;mw
UJ::\LS\K&&JJ\.: AN RIACYE o




8. (o)
»# contoh: \.A.s\.e 535 QL.J dan i’rab-nya:
» u:;\j adalah fi’il madhi nagish yang me-

rafa’-kan isim dan me-nashab-kan
khabar

» 13 adalah isim-nya yang di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat

» \.i;\g adalah khabar-nya yang di-nashab-
kan dengan fathah yang terlihat

9. (JI5 %)
»# contoh: & .3 553 J\) \%, dan i’rab-nya:
»# \% adalah nafiyah

» J\f adalah fi’il madhi nagish yang me-
)

rafa’~-kan isim dan me-nashab-kan
khabar,

» i.»; adalah isim-nya yang di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat

» \QE adalah khabar-nya yang di-nashab-
kan dengan fathah yang terlihat

10. (EE5] )
# contoh: )& 58 &3

11. (f 250)
# contoh: lg &5 55.33\.2

12.(7 5 )
» contoh: Li_); Bz é,JS \&, dan i’rab
seperti i’rab-nya
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13. ((2\3 %)

»# contoh:
o] \Zijl’a 333 %\Su Elssl Y, irab-
nya:

»# \% adalah mashdariyah dharfiyah

» %\3 adalah fi’il madhi nagish yang me-
rafa’-kan isim dan me-nashab-kan
khabar
§o.

» 22 adalah isim-nya yang di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat

» \géjsfa adalah khabar-nya yang di-
nashab-kan dengan fathah yang terlihat

» é\:jl adalah jar dan majrur yang ta’aluq

ZZ2 4

pada \»Ju

& Dan dinamakan dharfiyah karena
mengganti dari dharaf dan dinamakan
mashdariyah karena amil ini beserta
setelahnya mencetak mashdar

@ (dan apa yang ter-tashrif darinya)

»# maksudnya setiap tashrif dari fi’il-fi’il
yang ber-amal seperti amal fi’il madhi
yaitu me-rafa-kan isim dan me-nashab-
kan khabar

® (contoh: 5, :33é=‘-’: dan :)é=)
»# maka pertama fi’il madhi, kedua fiil
mudhari dan ketiga fi’il amr, dan setiap

me-rafa’-kan isim dan me-nashab-kan
khabar
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E))("° \ G@" °:danc~.‘o°, Al
»# contoh pertama fi’il madhi, fi’'il mudhari,
fi'il amr

» (yang kamu ucapkan)
& pada amal fi’il madhi

@ (L6 555 58
[Zaid adalah orang yang berdiri])
»# dan i’rab-nya

& Dan katakan pada fi’il mudhari:
Zg g o, 3 o 48 -
Wl 005 O5=5
(Zaid adalah orang yang berdiri),

dan i’rab-nya:

» :)j’é:; adalah fi’il mudhari nagish yang

merupakan tashrif dari C)g yang naqish

yang me-rafa’-kan isim dan me-nashab-
kan khabar

» 13 adalah isim-nya yang di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat

# 315 adalah khabar-nya yang di-
nashab-kan dengan fathah yang terlihat

 Dan katakan pada fi’il amr:
\.i;\:% &é: (jadilah kamu orang yang
berdiri) dan i’rab-nya:

» :)é= adalah fi’il amr nagish yang

merupakan tashrif dari yang nagqish,
yang me-rafa’-kan isim dan me-nashab-
kan khabar

»# Isim-nya dhamir mustathir dan disimpan

. of
secara wajib adalah &3\

» \i.si\g adalah khabar-nya yang di-nashab-
kan dengan fathah yang terlihat
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& Dan samakanlah yang di-tashrif
® (dan Las i 328 3)
dan i’rab-nya:
» u:;\j adalah fi’il madhi nagish yang me-

rafa’-kan isim dan me-nashab-kan
khabar

» )j,:.f: adalah jsim-nya yang di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat

» \:ae-\.:z adalah khabar-nya yang di-
nashab-kan dengan fathah yang terlihat

® Dan uf«;j tidak dapat ber-amal kecuali

menggunakan zighat madhi dan tidak
ada mudhari dan amr dan mashdar, dan

ui«;j adalah huruf nafi’ dan bukan

merupakan fi’il

& Akan tetapi mayoritas ulama
mengatakan bahwa u:“-i‘j adalah fi’il

madhi karena menerima ta’ tanits yang

z . 8o o _ o7
mati, contoh ({25 22 EZ3) dan

perkataan mushannif: (GJ3 Zurj s5)
& Dan contoh-contoh yang
menyerupainya)

»# Maksudnya setiap contoh yang
serupa dengan contoh-contoh ini,
maka samakanlah dan tidak ada
alasan untuk memanjangkan dengan
memperbanyak contoh.

@ (Adapun 81 dan saudara-saudaranya

adalah me-nashab-kan isim)
»# yang sebelumnya adalah mubtada’
@ (dan me-rafa’-kan khabar)
»# vang di-rafa’-kan dengan mubtada
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® (yaitu: g dan Q\ dan U&J dan 55,
dan é,‘.;J, dan JSJ, yang kamu katakan:
r.?b \333 3 )

»# dan i’rab-nya:

» f); adalah huruf taukid dan nashab, me-

nashab-kan isim dan me-rafa’-kan
khabar,

»* \f\;j adalah isim-nya di-nashab-kan
dengan fathah yang terlihat
» r.s\.e adalah khabar-nya di-rafa’-kan

dengan dhammah yang terlihat

»# Dan yang kamu katakan pada amalan
yang di—fathah—kan:

OJ.L:; \:\33 C)\ Lﬁ’/“t' dan i’rab-nya:
» 83 adalah fi’il madhi

»# nun wigayah dan ya’ adalah maful bih
yang di-mabni-kan atas sukun pada
kedudukan nashab,

» f)? adalah huruf taukid dan nashab, me-

nashab-kan isim, dan me-rafa’-kan
khabar,

» \1;3 adalah isim-nya yang di-nashab-
kan dengan fathah yang terlihat
» é\.ﬁw}; adalah khabar-nya yang di-rafa’-

kan dengan dhammah yang terlihat

»# Dan dan yang masuk pada ta’wil
mashdar sebagai fa’il-nya éj dan

jelasnya .55 é)&;\ @:13

O,

‘ ‘ MNuklitashar Jidilan

3 885 5=l S8 29 ©
(361535 &) 38 I
i 2
r.wﬁl\wa.gcwm).\;,f S G A
c;si\’é;ia
a5 B Al Syl Gl 1535 A
cgjm\.bj\w\.s z).e Fye ;3 »*

:a;zéiﬂséhrced;ii;’
Sels e OM\,\,)Q@L
cubudiéglf
N ””U‘jﬁ\%ﬁu}ﬂb
Wégﬁﬁ
MY\Wc . .;\.5 u}&\))f
‘ﬁ‘&?)

(@
\
.

z

‘aﬁww“\, L@M 13555
‘uﬁwwu@s YERIAIAAY

phar 30 3 ade &J25 G5 O A

< -
-

55 GBI a2l a5 A1 Je b



ﬂwvza/ﬂmfi 5&02%@ y{/az ' '

& Dan engkau berkata:
ui}\.;- e 3%:3 %}/Ej\ %\3, dan i’rab-
nya:

» fjd\ g\.é adalah fi’il dan fa’il,

» 3%:3 adalah huruf istidrak dan nashab,

me-nashab-kan isim dan me-rafa’-kan
khabar,

» \j,ll‘— adalah isim-nya di-nashab-kan
dengan fathah yang terlihat,

» uil\;- adalah khabar-nya di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat

& Dan kamu berkata:

Z o,

g -
i“\ 1455 QL{, dan i’rab-nya:

» S)K adalah huruf tasbih dan nashab,

me-nashab-kan isim, dan me-rafa’-kan
khabar

»* \i;; adalah isim-nya di-nashab-kan
dengan fathah yang terlihat
» ij adalah khabar-nya di-rafa’-kan

dengan dhammah yang terlihat

& Dan kamu berkata dengan amalan é\.iJ:
(uﬁaé-\f”u \ae &), dan i'rab-nya:

»* é.:j adalah huruf tamanni dan nashab

yang me-nashab-kan isim dan me-rafa’-
kan khabar,

» \},_6 adalah isim-nya yang di-nashab-
kan dengan fathah yang terlihat
» u@a:g-\.fq adalah khabar-nya di-rafa’-kan

dengan dhammah yang terlihat
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& Kamu berkata dengan amalan JQJ:
?9\; . 4 J;J ) dan i’rab-nya:

» J;J adalah huruf dan nashab, yang me-

nashab-kan jsim dan me-rafa’-kan
khabar

»# adalah isim-nya yang di-nashab-kan
dengan fathah yang terlihat

»# adalah khabar-nya yang di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat

& (dan makna f)l dan ST untuk taukid)

yaitu taukid nisbat maksudnya
berdirinya Zaid pada perkataanmu:

» (" 333 C)\
(sungguh Zaid orang yang berdiri)
*® (dan :,%:3 untuk istidrak)

»# vaitu kalam dengan menghilangkan
sesuatu

&® (dan Z)K untuk tasybih)

»# yaitu bersekutunya satu perkara dengan
perkara lain dalam satu makna diantara
keduanya

& (dan &2 untuk tamanni)

»# yaitu mengharap sesuatu yang tidak
mungkin terjadi atau sesuatu yang sulit
terjadi
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& (dan J;j untuk tarajji dan tawaqqu)
»# Tarajji adalah mengharap perkara yang
. . § % o : & 1
disukai, contoh: p>5 G 30

»# Tawaqqu adalah mengharap terjadinya
sesuatu perkara yang tidak disenangi,

contoh: uU\.as \”’ J;d ()

® (adapun &35 dan saudara-

saudaranya, me-nashab-kan mubtada’
dan khabar atas dua maf’ul baginya,

yaitu: &:.E)
# contoh: 236 \”/ &5, dan irab-nya:
# EC25 adalah fi'il dan fa'il,

» \f\.}j adalah maf’ul pertama yang di-
nashab-kan dengan fathah yang terlihat

» \.i;\g adalah maf’ul kedua yang di-
nashab-kan dengan fathah yang terlihat

5 0~ .

@ (dan Eie, dan EJs, dan EiE5,

s a;/ S o~ P
dan )y, dan &), dan &a5, dan

S 0 . s Q{E s S
Sd-y, dan &AE), dan &das, dan

EJas /i,danwi°//,
@ seperti yang kamu katakan:
@1 )0} \/o/ }0/!/)

»# dan i’rab-nya seperti sebelumnya
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® (dan \2—\] JBL@S\ éié-, dan contoh-

contoh yang menyerupai)

& maksudnya contoh yang menyerupai
dua contoh dari contoh-contoh yang
lain disamakan dengan dua contoh ini,
seperti:

» Luw J.é=u ;M_c), dan
VTS C,:Mé\ &Lm;-, dan
b AVESA Y Locis Gouall w\), dan
U2 /}i\ ELJE, dan
» \;é\i ‘;\.gj\ 5).,\;-3, dan
P A INA \7&=s é).o)j-\j, dan i’rab-nya

seperti sebelumnya

& Dan contoh /C,L adalah :
J3is s e o Lo it

»# Maka Casls adalah fi'il dan fa’il
» i;l\ adalah maf'ul pertama

» d}.g.:: adalah fi’il mudhari’

»# dan fa’il-nya adalah dhamir mustathir
padanya secara jawaz

»# Jumlah dalam kedudukan nashab maf'ul
kedua

& Dan menurut gaul yang unggul bahwa
dalam contoh diatas adalah muta’addi
pada maf’ul satu dan jumlah setelahnya
di-tarkib sebagai hal

P
s )

;;lis At

)

‘ ‘ MNuklitashar Jidilan

(305 2l a5 2 Y M dls) @
5 G HEN BTG G o2
PR °’/chu;dﬂs

‘\-;:i-sO\#s WS o
c\.,ab\.eg;.:.«;-\ )f

z

Cais ’:ms\w‘))f
c\:gaug.g\&l;ﬂf
céjuxjéséizgf
LS«;\J;\)‘L;:J:\;;Q\@;;)»

j“’*“wm\y@\

‘J)‘ ”’/sﬂ)

(t)L/a.iJzﬁd i
c\f\} &B%Mwbj*
9\; ” g “J;L;A.La.;\’

d&j\\:@jikgcﬂu\ -5l -
”’@\UA\;»UJ}Q@Q&W
r.\.‘:‘é /5}5W\j‘d\>



BAB NA’AT

@ (Na’at adalah isim yang ikut pada
man’ut dalam

1. Rafa’-nya,

2. Nashab-nya,

3. Jar-nya,

4. Mada’rifat-nya, dan

5. Nakirah-nya)

& maksudnya: bahwa na’at mengikuti
man’ut

»# dalam rafa’-nya apabila man’ut di-rafa’-
kan

»# dan dalam nashab-nya apabila man’ut
di-nashab-kan

»# dan dalam khafad-nya apabila man’ut
di-khafad-kan

»# dan dalam ma’rifat-nya apabila man’ut
ma’rifat

»# dan dalam nakirah-nya apabila man’ut
nakirah

»# dan itu berada dalam na’at hagigi yaitu
naat yang me-rafa’-kan dhamir-nya
man’ut

}041

® (yang kamu katakan: Jb\a.“ L5 r
» dan i’rab-nya: (’,\j adalah fi’il madhi,

» i»; adalah fa’il yang di-rafa’-kan

dengan dhammah yang terlihat
s 08 o
»# 1531 adalah na’at karena 435 dan

na’at di-rafa’-kan dan tanda rafa’-nya
dhammah yang terlihat

»# Dandia (jé\.;d\) mengikuti man’ut

dalam rafa’ dan ma’rifat
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® (dan sz\ 1333 C,:, 15)
»# dan i’rab-nya: é\;\; adalah fi’il dan fa’il

» \f\.}} adalah maf’ul bih yang di-nashab-
kan dengan fathah yang terlihat
» J.E\Sd\ adalah na’at karena \f\.js; yang di-

nashab-kan juga dengan fathah yang
terlihat. Mengikuti man’ut pada nashab
dan ma’rifat-nya

® (dan sz\ 25 E555)

» dan i’rab-nya: C)JJ’.Z adalah fi’il dan fa’il
» :3\;} : ba’ adalah huruf jar

» .;x_»; di-jar-kan dengan ba’

» J.E\Sd\ adalah na’at karena .;x;; yang di-

jar-kan juga dengan kasrah yang
terlihat. Mengikuti man’ut pada khafad
dan ma’rifat-nya

& Dan kamu mengatakan pada nakirah:
cj.’é\é j;-/ 5 »
s Y& Lt #

w|~ s do_~_
(B Jai &350 #

»# Dan i’rab-nya seperti sebelumnya,
mengikuti man’ut pada i’rab nakirah.

O,

‘ ‘ m%ﬁtﬂf e V//”lgm

(Galinas &)
Jes s 5T el #
18, Spaia 4 J3aka 15555 #
3B
1l W Spta 19 L8 ol

o0 < - }/,: ° %7 - “d
seejxjwaww‘eﬁw

(Jéuj‘ 215 $)553)

Jel3 o 2552 Kk #

Ea e i .\3}3 *

‘;uw;f; 555 4

5B 5y Sz A8 “J-Mb ol

0 ~%
w5

%f}@éww

ch\c J>
Sk S Ci))
(JHE oy S35 A
éil}iliélliécdéigse%:«e‘j%} *

A ol



ﬂwvza/ﬂmfi 5&02%@ y{/az ' '

& Dan na’at terkadang berupa ma’rifat £ \5x Z2 0. S0 . 2|3
! e 9&; =il K \.J -

dan terkadang nakirah, maka mushannif Ae Jju © 0) o J
menyebutkan ma’rifat dan nakirah % ﬁ X ’3\;_3 ¢ Jés-: :)jé:
mushannif berkata:

@ (isim ma’rifat terdapat lima perkara): : J\.Z.; E;g\/ 5\;}’;}\

»# ma’rifat adalah isim yang menunjukkan ot B o
pada perkara yang ditentukan, yang ("\*“‘\ J"‘“M)) @
disebutkan mushannif terdapat lima st . e Iy
perkara: yaitu °J§° &Sfj éc J" L J'":\ »*

w

;L;‘:\”“gw” \

1. Pertama darinya (isim dhamir) yaitu: LORALN \“ o Y\
,,Ma.d A
»# isim yang menunjukkan atas mutakallim ( ) ez d)
atau mukhatab atau gha'ib w\c)\ 92\2)\ (<A f db \-Aﬁ) »*
»# (contoh: Gl [saya]) untuk mutakallim
M (L\
»# dan &;‘- untuk mutakallim ma’al ghair/ g,ﬁ\ f 202 2 u—‘" »
r)”*j, ‘o ps r&“‘u J
nafsah.
Al

»# (dan é,.j [kamu]) untuk mukhatab
(L (E5h) #

»# dan (i.}ij untuk jamak mudzakkar ‘MM LJ”\) *
mukhatab u\...lo\.;;ij\ jf.ﬂ\ CJ»- (Z:_o:\)

»# dan g_}j untuk mukhatabah

»# dan 2331 untuk 2 mukhatab

» dan fﬁj untuk jamak inats mukhatab cg)\,.b\;;ﬁ\ gf)\}\!\ C‘é’ C;U} »
b g dan}i untuk ‘ww *
»* danéﬁuntuk c{Cé\.;Lﬁ @3 »
»# dan \i» untuk cu@‘\;ﬂ \.l.ij »

»# dan ‘J: untuk

cww (‘b)
S 585 A4




2. (dan)yang kedua dari pembagian
ma’rifat (Isim A’lam,

® contoh: .3..33 [Zaid] dan i [makkah])

» Yang pertama isim alam yang berakal
dan

»# Yang kedua isim alam tidak berakal

3. (dan)yang ketiga dari pembagian

ma’rifat (isim mubham, contoh: 3B,

2B, dan £ Y%3)

» dan isim ini isim isyarat dan isim
maushul,

» contoh: L*g.:\ﬂ, Léj\ dan &;.33\

»# dalam isyarah dapat menghasilkan
ta’yin dengan isyarat yang kasat mata
»# dan dalam /5/m maushul dengan shilah,

contoh: s fb 6-\3\ s\

(telah datang seseorang yang ayahnya
telah berdiri)

4. (dan)yang keempat dari pembagian
isim ma’rifat adalah
@ (isim yang didalamnya terdapat alif dan

lam [AL], contoh J;_jl\ dan FBL%J\’ dan)

)
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5. Yang kelima dari pembagian isim w7 o ,°\ \.lfj o s a\i\ o
ma’rifat adalah MJ e oo )
® (isim yang di-mudhaf-kan pada salah (355 i 03B G ax 3 J\ i ,\ L) ®©

satu dari 4 isim ma’rifat)
50 5

Contoh: e

dy}' * e A

Bapdle # 235 pE5 #
e s 136 255
oyl 5 &963 e G 36 el P

Jpdle £ S 255

® (Isim nakirah adalah setiap isim yang ] e Loz ey B2 a1(-
merata dalam jenisnya yang Y ‘ez @ f’Lﬂ \?“; 5 °J’§'M)) @
dengannya tidak tertentu pada satu, (};-T 833 i-?"} 4 2 :9:
bukan yang lain) . ; )

@& Maksudnya: bahwa isim nakirah >5a) t Y\ 2 SN G LS.’U -
diletakkan untuk satu perkara yang
tidak tertentu. ‘gw;gf—

g IS - -

»# Contoh: J;-j dan r)&f— maka tidak j—?-\j & uii‘:: e ‘?3\_’&3 ‘j-;j A
ditentukan salah satu dengannya, bukan T
yang lain. FESRUYE

(® (Tanda-tandanya adalah setiap isim u:.N\ J° 33 él"" G 5 230 az,
yang sah untuk dimasuki AL, contoh:

= 7% 2 - . )° o -
J&5) dan 25 (PYI5 ¢ Ja: 32 aade P’Ub
-5 . T o/‘)"a,’.///f _ 1%z qi. .o/
® maksudnya bahwa =) dan r)’u}d\ Js= J‘“—’ Mally 2N ol gn
sebelumnya kemasukkan alif lam yang uy ‘u \’ ;}g fmb J}}\
berupa nakirah, karena makna dari }; ; A

bisa siapa saja, setiap laki-laki, begitu

pula kegikan kemasukkan alif lam, maka /j;: ;aBU\) U’AY\ \;_@,L\_Z: SJa s
keduanya menjadi ma’rifat, maka B oo
olehnya menerima alif lam adalah \) J«i-A-J\ )‘\.C r)U\) @Y\ d

merupakan tanda dari kenakirahannya

r'\‘c\‘-; /D}}W‘)

&

r.,\.c\ Jas; Bl



BAB ATHAF

& Yang dimaksud dengan athaf adalah

athaf nasagq, yaitu: tabi’ yang salah satu
dari huruf-huruf athaf yang akan datang

mengengah-nengahi antara ataf dan
ma’thuf-nya.

@ (huruf-huruf athaf terdapat 10, yaitu
1. 3\ [dan])

8o, ~

» contoh: )j‘.cj )=

» :\5 adalah fi’il madhi,

» i.;; adalah fa’il yang di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat,

» )j,:f—j,j\}j\ adalah huruf athaf, dan

jj.i:c adalah ma’thuf atas yang di-

rafa’-kan dengan dhammah yang
terlihat

»# Maka ma’thuf atasnya di i’rab, rafa’
atau sebelumnya

2. (3&J\5 [maka])
»# contoh: jjéé i;; A

» maka)ji:c adalah ma’thuf atas yang

di-rafa’-kan dengan dhammah yang
terlihat

3. (;_;3 [kemudian])

»# contoh: );.::c (:s i.»; At
(Zaid telah datang kemudian Amr)

O,
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4. (ﬁ [atau])

» contoh:)j,i.a) i:; s\
(Zaid atau Amr telah datang)

5. (;»T [ataukah])
»# contoh: )f.c f\ ciij s\
(Zaid telah datang ataukah Amr)

6. (%))

»# contoh {:\33 Li\j s \:.2 \.A\.a}
»# maka engkau katakan adalah ma’thuf
atas dan ‘athaf wawu, dan mushannif

ana
wawu’

7. (J5 Ibahkan])

»# contoh: [« 13' A FE
Byoec 2)
(Zaid tidak datang bahkan Amr)

8. (Y [tidak])

So_ ,

»# contoh: )f.cY.u);
(Zaid telah datang bukan Amr)

9. (:}f::,j [akan tetapi]) contoh:
e ub) j\.a; 25 5 (Zaid tidak

datang akan tetapi hamid datang)
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‘ ‘ MNuklitashar Jidilan

10. (é;- [hingga]) (eg\}d\ ua:u L; ) e
»# contoh Lo Biss L 58 G 3o asdl als; #

# contoh: gl £5 &Lﬂ\p&fi P
“‘U AV

cL;;s) 2 180y a8t 2 A
, «abhe o} 20 A
nashab-kan dengan fathah yang terlihat
»# Ha’ adalah mudhaf ilaih NSAY &;.:J\ J@ ° P u‘bj »
»# I’rab yang terlihat e
cEJ@M\ é:?u“.nj\.s

LS 55 adalah huruf ‘athaf,

» \' adalah ma’thuf atas yang di-
(S aab)

@ (Apabila kamu meng-‘athaf-kan L E2ke 46
dengan huruf ‘athaf pada Lef . ©; ) @
1. perkara yang di-rafa’-kan maka rafa’- (& 793 ’3;}; ‘;é R
kanlah) .
seperti pada contoh terdahulu. %:\33 XY
2. (atau pada perkara yang di-nashab-kan e e use. < B
maka nashab-kanlah, (S Pyin Jc)\) )
3. atau pada perkara yang di-khafad-kan L e cc  Letes <. oF
maka khafad-kan, (Culid (DgaS J")‘ ¥
4. atau pada perkara yang di-jazm-kan Lo, a0z 7. oF
maka jazm-kan e \UJ; ‘_;c)\ 3
(® Engkau ucapkan: : j»a: ®
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GeE s 435 r
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dan i’rab-nya terlihat,

()



ﬂwvza/ﬂnﬁ 5602%(» y{/w ' '

Dan contoh ‘athaf untuk fi’il adalah:
*/‘}i/,}oi’)cz

- 59 ,./, /c..
A S uﬁ

O.. D/p
f(dan,waf 5 vy

»# Maka contoh yang pertama dibaca rafa’

»# yang kedua dibaca nashab
»# dan yang ketiga dibaca jazm.

H&\Juj /o} ;w

BAB TAUKID

& Taukid adalah isim yang mengikuti
ketika engkau katakan: i.jsj |5 [telah
datang Zaid], maka kemungkinan kalam

atas mudhaf yang jelas: .35 O 55
)}c 5. -
atau ASJ.NJ 25>, maka ketika engkau

o, G4 _\ -
katakan: alas 055 #\5 (telah datang

Zaid, dirinya Zaid) maka hilanglah
kemungkinan itu

& dan ketika engkau katakan , maka
kemungkinan yang datang hanya
sebagian kaum, maka ketika

mengucapkan {LQE é}ﬂ\ :\& [telah

datang kaum; semuanya), maka
hilanglah kemungkinan-kemungkinan
tersebut.
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@ (taukid adalah isim yang mengikuti
mu’akkad dalam
rafa’-nya muakkad)

»# contoh: a5 33; Ay
# 535 adalah fa'il
» 4255 adalah taukid, taukid yang di-

rafa’-kan, di-rafa’-kan

2. (dan nashab-nya muakkad)

T (Fo~ }o

»# contoh: 425 1oy el 1l
A \255 adalah maful

» 4245 adalah taukid yang di-nashab-kan,

maka di-nashab-kan

3. (khafad/jar-nya muakkad),
»# contoh: 5.9;; Sy é}}l i

»# Maka :3;; adalah isim yang di-jar-kan
dengan ba’, dan
»* gu:.uz; adalah taukid-nya, dan taukid isim

majrur di-jar-kan

e

(dan ma’rifat-nya mu’akkad)

»# seperti yang kamu lihat dalam contoh-
contoh dan mushannif tidak
mengatakan, “dan nakirah-nya taukid”
karena taukid semuanya ma’rifat, maka
tidak ada pembahasan nakirah, dan
ulama’ Kuffah membolehkannya (taukid
dengan isim nakirah), seperti contoh:

Y |74 Ceus, maka mereka

menjadikan f\f sebagai taukid \j;i dan

mereka tidak mengharuskan cocoknya
dan ke-nakirah-annya.
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(® Dan taukid mengunakan lafadz-lafadz
yang ditentukan, yaitu:

)
»# dengan makna dzat,
# contoh: als ju; s\

[Zaid telah datang, dirinya/dzatnyal

2. (dan ‘pal))
»# dengan makna dzat juga,
»# contoh: A.c 333 At

[Zaid telah datang, dirinya/dzat]

3. (dan :%)
» contoh: (22.% %}ﬂ\ s

[kaum itu telah datang, semuanya],
» rfd\ adalah fa’il
# X adalah taukid

»# Ha’ adalah mudhaf ilaih
»# Mim adalah alamat jamak

4. (dan Eéii)
» contoh: }C'éii %}2)\ s
[semua kaum telah datang],
»# maka jamak taukid karena %j;ﬂ\ yang

di-rafa’-kan dengan dhammah yang
terlihat

5. Dan tawabi’t’é;\, yaitu éf\, dan é.'i;\,
dan éb;\). Lafadz-lafadz ini didatangkan

dalam taukid karena mengikuti é;r\,

» sepert|
- ” ”\c Qj’.«.ﬁ“ Qja,S\ cé};:?\ r}ﬂ\ 5

[Semua kaum telah datang]
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»# Dan i’rab-nya:
» ffd\ adalah fi’il madhi,

» %j:ﬂ\ adalah fa’il yang di-rafa’-kan
dengan dhammah,
» C));:?\ adalah taukid-nya }:d\ yang di-

rafa’-kan dengan wawu, karena jamak
mudzakkar salim, dan nun adalah
gantian dari tanwin dalam isim mufrad
dan

»* C)j;&ﬁ adalah taukid ke-dua dan
» C)};fj adalah taukid yang ketiga dan

» C));;a.:\ taukid yang ke-empat

& Dan i’rab-nya seperti i’rab sebelumnya
dan lafadz-lafadz diatas didatangkan
untuk menambahkan dalam taukid dan
menguatkan taukid dan kesemuanya

. £ 058.° £
bermakna Sepertl: Qj&?f\,

@& Karena ’C:S\ diambil dari: 2! &i&:f

[ketika kulit kumpul], dan
« gj dari mashdar é.;l\ yaitu,
panjangnya leher dan suatu kaum ketika

berkumpul maka panjang, sehingga
dijadikan kinayah dari perkumpulan.

& Dan }C/a.ﬁ diambil dari mashdar yaitu
keringat yang terkumpul, mempunyai
arti Ee;j

& Dan ketika ketiga lafadz diatas tidak bisa
didatangkan, kecuali setelah E?j,

makan dinamakan lafadz-lafadz yang

mengikuti E{é‘f
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(® (yang engkau ucapkan: L3S i:’ ?
# maka f\.}j adalah fa’il dan
» ul:l sebagai taukid-nya dan

»# ha’ adalah mudhaf ilaih.

® (dan ¢€S F3Ell & &)
»# maka rj,?d\ adalah maf’ul bih-nya éj}

»# dan Ljgsebagai taukid-nya %}ﬁ\

»# dan ha’ adalah mudhaf ilaih dan mim
adalah tanda jamak

® (dan uuu"\ j,a.“.: u)f)
»# maka Fj,?d\ di-jar-kan dengan ba’ dan

» CJZ{‘:S;'T adalah taukid-nya F}:ﬁ\ dijar-kan
dengan ba’ karena jamak mudzakkar
salim dan

»# nun sebagai ganti tanwin dalam isim
mufrad.
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BAB BADAL Jadi &6
& Badal dalah isim yang ikut, yang dituju AT \_, AR PRGIE
Q_e,-,L -
hukum dengan tanpa ada perantara === BL TJ C jm
antara tabi’ dan matbu’-nya, seperti: 59~ CJC‘} i;:’
* ° : j\;; ; ~to 3 £ 907 -\ -

[Zaid telah datang, yaitu saudaramul,

» maka i;; adalah fa’il, dan ‘3_9\_; j_gff »

# 3,21 adalah badal dari 555, 55 5 J BT

» :g&ﬁ :@33& dan dinamakan Jj;j\ &\Eﬁ\ J:Cj\ Lﬁi‘:éj ‘jﬁ&f ¥ 333 »
&Lﬁﬂ\ karena yang dimaksud lafadz oo %!\jb QU\ oy ;\JJ 33}

yang kedua adalah yang pertama

@ (Apabila isimgdiganti dengan isim), (V;“”l u—f ;:_wl J:\j \SD @
# seperti: 353 | 55 At z
931 A2

A5 55
® (atau f7’il dengan fi’il), =) )‘

# seperti: d»?fdis e :d.éﬁf)i (J"‘:"ufd":")\)@

[apabila kamu shalat, yakni kamu bersujud C):é“ ”/ IS 3 JAQ, u\

karena Allah, niscaya Allah akan -

mengasihimul. (9\)’}4 éé; 3 i,’w‘) ®
(® (maka yang awal mengikuti yang kedua - T

dalam semua i’rab-nya) )
1. Rafa’, z 0z
2. Nashab, ‘\'?'*a-’) S
3. Jar,dan xrp
4. Jazm ¢ 5 ¥

O,



@ (Badal memiliki empat bagian, yaitu:

SRR

»# juga dikatakan: ‘ﬁJ\ ﬂ\ d.» [, dan

# 3651 Jid,

»# vyaitu: ketika lafadz yang kedua adalah
memang lafadz yang pertama,

fContoh:Ey}; 33; s>

[Zaid telah datang, saudaramu)

2. (B 5 sl §55)

»# vyaitu: lafadz yang kedua adalah
sebagian dari lafadz yang pertama,

s P 0%
# Contoh: a2l s S EUS

[Aku makan roti, sepertiganyal

3. (Jad §59)

»# vyaitu: ketika lafadz yang kedua dan
lafadz yang pertama terdapat
persambungan dengan tanpa
keseluruhan dan sebagian,

# Contoh: &2J& j..»; (5;123

[Zaid telah bermanfaat untukku,
ilmunyal

2. (L1l J55)

»# vyaitu: badal yang disebutkan lafadz
pertama karena lupa, kemudian
menyebutkan lafadz kedua untuk
menutupi kesalahan/lupa,

»# Contoh: uu}d\ \4“ C,..Sj
[Saya menaiki Zaid, yakni kuda]
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@ (seperti yang engkau katakan:
9’0, /
[Zald telah berdiri, saudaramu]) maka:

»* i;; adalah fa’il, dan

» );j adalah badal kul min kul yang di-

rafa’-kan dengan wawu’ karena asma’ul
khamsah, dan

»# Kaf adalah mudhaf ilaih

- Z0. g ekt
@ (dan 483 e N EJS
[Aku makan roti, sepertiganya]) maka:
# o %) adalah maf'ul bih dari &X37,

» &,\f adalah badal, badal badhi min kul,

»# Ha’ adalah mudhaf ilaih di-mabni-kan
atas dhammah pada kedudukan jar

@) (dan 42)e 533 (Sauu’ Y
[Zaid telah bermanfaat untukku,
ilmunyal)

» dan i’rab-nya: ’c;.: adalah fi’il madhi,

»# nun berfaerah wigayah dan ya’ sebagai
maf’ul bih di-mabni-kan atas sukun pada
kedudukan nashab,

8o,

» 22 adalah fa’il dari yang di-rafa’-kan
dengan dhammah yang terlihat,

»* ;;.\f— adalah badal istimal dari f\.}j,

»# Ha’ adalah mudhaf ilaih di-mabni-kan
atas dhammah pada kedudukan jar.
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® (dan wj.d\ 1333 g’,f»
[Aku melihat Zaid, yakni kuda]) maka:

» \i;; adalah maful bih dari éj},

»# ;4\ adalah badal ghalath,
maksudnya badal yang disebutkan
sebagi ganti dari lafadz \f\.g} yang

disebutkan karena lupa,
»# inilah yang dimaksud perkatan
mushannif.

@ (kamu menghendaki mengucapkan:

u:'}ﬁ\ kemudian kamu lupa dan kamu

ganti dengan \j.:aj)

»# yang dimaksud perkataan mushannif
adalah ibdal lughawi,

» yaitu mengganti maknanya, kamu ganti

Zo.

|5 dengan L;“};M yang mana yang
lebih berhak adalah mendatangkan
u/u}éj\ dengan tanpa \f\;)‘,

»# maka tidak menutup kemungkinan
bahwa badal secara istilah dalam

susunan adalah 74}l bukan 1335 maka
tidak ada salah dalam perkataan

mushannif bahwa badal adalah U}QJ’_;J\

Zo.

bukan .53,

» bagaimana bisa diucapkan:

z

12535 g_,JJSb

& Kesimpulan jawaban: bahwa yang
dimaksud mushannif adalah ibdal
lughawi, bukan isthi/ahi
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BAB ISIM-ISIM YANG
DIBACA NASHAB

() (isim-isim yang dibaca nashab ada 15,
yaitu:

s o 0~

1. 4 Jyaadl [maful bin))

& contoh: \j:,; - Coo,

»# maka \3.3; adalah maf’ul bih yang di-
nashab-kan

2. () lfaﬂ\ [mashdar])

»# maka \:}2 adalah mashdar yang di-

nashab-kan, dan juga dikatakan maf’ul
muthlaq

P N N oy 2
3. (OB oskg QLR LB
[dzharaf zaman dan dzharaf makan])

® contoh: JJ é\.l.:a,

# maka Cos adalah f’il dan fa’il,

» %};Jo\ di-nashab-kan atas dzharaf zaman
® contoh: %Kj\ L\:j Eols,

»# Maka L’i\.:ul.;z.; merupakan fi’il dan fa’il
» %Uj di-nashab-kan atas dzharaf makan

#3255\ adalah mudhaf ilaih

‘ ‘ MNuklitashar Jidilan
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a. (J& (haan)

z o, ~
®& contoh: \.5\) L5 s,

# maka 535 5\ adalah f7'il dan fa'il

# S\ adalah haal dari 357 yang di-
D) =)

nashab-kan dengan =\5>

(j:‘.:‘lg.\\ [tamyiz])

Zos S

® contoh: {\aj& uo)Y\ G

i

»# maka \.s;.;.e adalah fi’il dan fa’il

# >N adalah maful bih,

» \j};}: adalah tamyiz yang di-nashab-kan

dengan \ofz_é

6. (éii:“ﬂ\ [mustatsna])
& contoh: \133 g!l éjﬂ\ %@,
» %}ﬂ\ adalah fo’il dari %\3,

»# N\ adalah adat istitsna,

P AN 3 di-nashab-kan atas istitsna dengan

z

!
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‘ ‘ MNuklitashar Jidilan

7. (¥ E..A [isim Laa)) N F\LE) R
® contoh: ;ol5 |2 %)ﬁ‘— N, Gols J.;’ SEN }2— -
»# maka \? nafiyah lil-jinsi me-nashab-kan C; J.sj SZ.LY\ wa.u u,«.odj

isim dan me-rafa’-kan khabar ‘;é_\

» %)ﬁ: adalah isim-nya yang di-nashab- oo } ° e ias oy

kan dengan fathah,

» %)ﬁ: adalah mudhaf, dan ‘@uaj‘ (/‘%3 ol
» d.;} adalah mudhaf ilaih ‘6—:31 u\.;:j: J-;;} *
» ;;\5- adalah khabar-nya di-rafa’-kan ‘*MG-S\J t JPTyEs : =5 £
dengan dhammah
8. (L;S\iﬂ\ [munada]) (Lgsuﬁ\j) A
® contoh: .3 %)tc G, 23 %)tc g 3.2— «
# maka ( adalah huruf nida’ 3o g;JS- S »#
» %)ﬁz adalah munada di-nashab-kan :ji\! é.;:..zj\.j :)},2:_2 ©3la r)’\.c)
dengan fathah, karena munada, mudhaf cd\.é:.n 63\1:

»# .57 adalah mudhaf ilaih i
- u; Olas 555 A

9. (Q&j K2 j};.;j\ [maf’ul min ajlih)) (Q.;j Oy j};;j\j) A
- contoh:){:ﬁ/ g)ju-\ i.s; %Le ¢ {JJ 3?31.;\ ia; %\3 j,é‘- -
»# maka f\;; %\3 adalah fi’il dan fa’il cJ.c\.ej Jaﬁ i;; % )

» iﬁ;gadalah maf ul li ajlih di-nashab- ‘f\j’ SR AA_A! J}i.a:e Bbuj »

kan dengan %\3, L o)w)jjé-jjbj{ué >
» )J.:.;J adalah jar majrur yang ta’allug

pada Y)&-i



10. (4a% § 32550 (marul maah))

& contoh: J;ﬂ\j é)}:u,

»# maka é)}:u adalah fi’il dan fa’il

» J;ﬂ\j, wawu adalah wawu ma’iyyah,
» J;ﬂ\ adalah maf’'ul ma’ah yang di-

nashab-kan dengan &'

1 (@520 &) 0 Wt o8
[khabar ég dan saudara-saudaranya,
dan isim SL dan saudara-saudaranyal)

® contoh: \56 i:; oF,

»# maka Qg adalah fi’il madhi naqish yang

me-rafa’-kan isim dan me-nashab-kan
khabar

f\ff adalah isim-nya di-rafa’-kan
»# .35 adalah di-rafa’-k
»* \i;@ adalah khabar-nya di-nashab-kan

/o, w

& contoh: r.s\.a\

»# maka Qi adalah huruf taukid dan huruf

nashab, yang me-nashab-kan isim, dan
me-rafa’kan khabar,

» \.,\_)) adalah isim-nya di-nashab-kan

» f’b adalah khabar-nya di-rafa’-kan

@ (dan isim yang mengikuti yang di-
nashab-kan, yaitu 4 perkara:

12. E&E) [na’at])

& contoh: J.e\;d\ \:\33 g.::\),

ﬂwviw%n/i 5&02%@ y{/az ' '

(8 J53ad) v
JA L2
cj_c\;}j;éé)
a2l 315 31501 JA #
iy Dyt 425 J3aka Jizliy #

(@52 &) o ey o8 55)
(36 555 o8 35- -
Sl 35 A s Jas 0SS
G sl
T 1333
A i RS 65 A
r_»\.e 1335 C)\ )4- -
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13 (Caka)! [athaf])

Zo. S o

& contoh: \f_c) 155 w\)

14. (335 ) [taukid))

T (Fo~- S o

& contoh: 4’5 \.x.s) w\),

15. (J3! [badan)

Zo. }o

& contoh: J\:-\ 1oy o,

»# dan i’rab-nya contoh-contoh yang sudah
jelas

P
] T

i

J\”) 7|z 03 )w
BAB MAF’UL BIH

& Setelah mushannif menyebutkan isim-
isim yang dibaca nashab secara global,
selanjutnya mushanif menyebutkannya
secara rinci,

& dan mushanif tidak menyebutkan

»# khabar Qg dan saudara-saudaranya dan

»# isim-nya ! dan saudara-saudaranya,
£

»# dan juga isim-isim yang ikut, karena
telah dibahas terdahulu pada bab
marfu’at
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& Dan mushanif memulainya dengan

maf’ul bih, yang secara lughat/bahasa
adalah seseorang yang terkena
pekerjaan, sama halnya pekerjaan itu
tampak,

S o_ ~

# seperti contoh: 1355 &35
[Saya memukul Zaid)], atau maknawi,

»# Seperti : e eolss
[Saya mengkaji sebuah masalah], dan

»# maf'ul bih secara istilah ulama nahwu
adalah apa yang disebut mushanif
dalam perkataan beliau yaitu:

@ (maf’ul bih adalah isim yang di-rafa’-
kan yang dijatuhi pekerjaan)

& maksudnya: maf’ul bih dalah istilah
ulama’ nahwu adalah isim yang terjatuhi
pekerjaannya pelaku/fa’il.

o, ¢

@ (Contoh: \335 &5 75
[Saya memukul Zaid], dan

ONSAIIERs
[Saya menaiki kudal],

# maka \355 adalah maful bih bagi 555
# dan _;2)\ adalah maf'ul bih bagi
E3S5

& Dan mushannif memberikan dua contoh
sebagai isyarat bahwa tidak ada
perbedaan antara yang menjadi maf’ul

bih ini sesuatu yang berakal, seperti

contoh: \f\.;; [Zaid], atau yang tidak

berakal, seperti contoh: UL}EJ\ [kuda]
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@ (maf’ul bih ada dua bagian, yaitu isim
dhahir dan isim dhamir),

»# seperti halnya fa’il juga terbagi atas
dhahir dan dhamir.

@ (adapun maf’ul bih isim dhabhir),

»# sesuatu yang terdahulu

Go. <5
pembahasannya), yaitu: i:))’ dan u};}d\

dalam contoh sebelumnya.

@ (maf’ul bih isim dhamir terbagi menjadi
dua, yaitu
1. Muttashil)

»# Dhamir muttashil adalah dhamir yang
tidak bisa dibuat permulaan dan tidak

bisa jatuh setelah Yl dalam tingkah
ikhtiyar,

»# seperti Kaf pada 6:\5:%,

» maka tldak boleh diucapkan
ENEERY

»# Dan terkadang contoh seperti itu
terjadi selain tingkah ikhtiyar, yaitu
dhorurat nadzam.

2. (dan Munfashil),
» yaitu yang dapat menjadi permulaan
kalam, seperti: {ii;; 3@}, dan

z

»# dapat jatuh setelah dalam tingkah

L

ikhtiyar, seperti: J\"l l “;V s

O,
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@ (Adapun dhamir muttashil terbagi
menjadi 12, seperti ucapanmu:

»# dan i’rab-nya:
# O 5 adalah fi'il madhi,

» C);J\ berfaedah wigayah’,

» :\J\ adalah dhamir mutakallim menjadi

maf’ul bih di-mabni-kan atas sukun pada
kedudukan nashab.

2. (G55)
»# dengan fathah ba’-nya dan
»# S adalah dhamir mutakallim ma’al ghair

atau mu’adzim nafsah yang di-mabni-
kan sukun dalam keadaan nashab
sebagai maf’ul bih

3. JS”

»# dengan fathah kaf,
»# kaf adalah dhammir mukhatab di-

mabni-kan atas fathah dalam
kedudukan maf’ul bih

!/,/

)f dengan kasrah pada kaf,

»# kaf adalah dhamir mukhatabah di-
mabni-kan atas kasrah pada kedudukan
nashab maf’ul bih
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5. (Lexs5)

.

»# Maka kaf adalah dhamir mukhatab yang

di-mabni-kan atas dhammah pada
kedudukan nashab maf’ul bih, dan
»# Mim adalah huruf imad, dan
»# Alif adalah huruf yang menunjukkan
tatsniyah

6. (25=575)

»# Maka kaf adalah dhamir jamak
mudzakar mukhatab di-mabni-kan atas
dhammah pada kedudukan nashab
maf’ul bih,

»# Mim tanda jamak mudzakar

7. ($&=575)

»# Kaf adalah dhamir jama mu’annats
mukhatabah di-mabni-kan dhammah
dalam kedudukan nashab sebagai
maf’ul bih dan

»# nun adalah tanda jamak mu’annats

s
-7

»# Maka ha’ adalah dhamir mudzakar

ghai’ib di-mabni-kan dhammah dalam
kedudukan nashab maf’ul bih

9. (Er2)

»# Maka ha’ adalah dhamir mu’annats
gha’ibah di-mabni-kan sukun dalam
kedudukan nashab sebagai maf’ul bih.
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10. (L& 75)

»# Maka ha’ adalah dhamir mutsanna
gha’ibain di-mabni-kan sukun dalam
kedudukan nashab sebagai maf’ul bih

»# Mim adalah huruf imad

»# Alif adalah huruf yang menunjukkan
tatsniyah

11. (245 72)

»# Maka ha’ adalah dhamir jamak
mudzakar gha’ib di-mabni-kan
dhammar dalam kedudukan nashab
sebagai maf’ul bih

»# Mim adalah tanda jamak

387

12. (o822

»# Maka ha’ adalah dhamir jamak
mu’annats gha’ibah di-mabni-kan
dhammah dalam kedudukan nashab
sebagai maf’ul bih

»# Nun adalah tanda jamak niswah

@ (dan isim dhamir munfashil ada 12,
seperti ucapanmu:

G)),

1.
»# maka kamu ucapkan

:C\\

U Y\ Jf\ s, maka kamu ucapkan

dalam i’rab-nya:

»# % adalah nafi
# &3 adalah fi'il dan fa'il

»* Y; adalah perabot untuk meringkas

kalam
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& dan apabila kamu kehendaki, maka bisa

kamu ucapkan Yl adalah huruf untuk

me-mujab-kan nafi’ atau Yi adalah
perabot istitsna’ yang tidak beramal.
» Dan \;g adalah dhamir nashab munfashil

di-mabni-kan atas sukun pada
kedudukan nashab maf’ul bih pada

o %
é,;;,S\ dan

»# ya’ yang terakhir adalah huruf yang
menunjukkan mutakallim

2. (GEY

»# untuk mutakallim ma’al ghair atau
mu’adzin nafsah

3. (36
»# dengan fathah kaf untuk mukhatab

4. (JQ)
»# dengan kasrah kaf untuk mukhatabah

5. (LSG)

»# untuk mukhatabain

6. (2=L))

»# untuk jamak mudzakkar mukhatab

7. (52=Lh)

»# untuk jamak mu’annats mukhatabah
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# Maka \.»1 dalam semua contoh adalah

dhamir dan diucapkan sebagai dhamir
nashab munfashil di-mabni-kan sukun
dalam kedudukan nashab sebagai
maf’ul bih,

»# Dan g\.;J\ dalam contoh pertama untuk
menunjukkan mutakallim
»# Dan U dalam contoh kedua

menunjukkan mutakallim ma’al ghair
atau mu’adzim nafsah

s 0
» Dan &) setelahnya mukhatab atau

mukhatabah atau mukhatabain atau
mukhatabin atau mukhatabah.

»# Dan ;,Z.e)\ pada adalah huruf imad dan

» g_:JY\ adalah huruf yang menunjukkan
tatsniyah
»# Dan ;,;53\ dalam ;.é:\;l adalah huruf

yang menunjukkan jamak mukhatab
dan

» :}}ﬁ\dalam adalah huruf yang

menunjukkan jamak niswah
mukhatabah.
8. (sL)

»# untuk mufrad mudzakkar ghaib dan ha’
adalah huruf yang menunjukkan ghaib

9. (BG)
»# untuk mufradah ghaibah

10. (KAL)

»# untuk mutsanna ghaibain
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11. (L)
»# untuk jamak mudzakkar ghaib

12. (50))

»# untuk jamak mu annats ghaibah

r'\‘c\é /D}}W‘)

BAB MASHDAR

& (Dan yang dikatakan maf’ul muthlaq)

@ (yaitu: isim yang di-nashab-kan yang
data urutan ketiga dalam tashrifan fi'il,
seperti: 5 55 O ,—\a.ao 5 &),

& Maksudnya bahwa mashdar adalah
isim-isim bagi hadats yang datang
urutan ketiga dalam tashrifan fi’il, yaitu
berubahnya dari satu sighat ke sighat
lain,

® Contoh: U75 ujfa.? Oo

&« Maka berubah dari sighat madhi
menuju sighat mudhari, kemudian
menuju sighat mashdar yang ketiga.

® Ketika kamu ucapkan: G 5 255 O
2 e

# maka i:aj adalah fa’il dan

»# 05 adalah maf'ul muthlaq yang di-

nashab oleh &5,
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@ Dan apabil‘a kamu menghendaki, maka )/ g ~3\ 1z ’ o 3 i/ 35 u\) -
ucapkan di-nashab-kan atas mashdar
dengan &5, C’}:a'j
@ (mashdar ada dua bagian, yaitu: N O
1. Mashdar lafdzi dan O —J"‘)) @
2. Mashdar maknawi). £157
@ Apabila mashdar mencocoki pada fi’il, * .
maka disebut mashdar lafdzi, ‘S j.uuj £
Toz 552 0f e e o ot
Contoh:)k’;sw,dan ‘a‘)’. 353;;’,1 }Jé.ﬁ}ilg 3}&5\3 OL-S@

(® Dan apabila mashdar cocok dengan Foz 3352  ~iyed 0%
maknanya fi’il, bukan lafadnya fi’il, Ol azlis : s 32

maka dinamakan mashdar maknawi, ,,, ! 3 % o3

55 4 0 355,35 ©
Contoh: \.> w)a- dan a2 <o
\° WIJO- ‘35" A
bo.; } 0..)

( a..; }Dz/

529 2y

58 e a¥ _z coo o IS 5 B
& Karena L;u;).’;-\ dan 3};.2)\ bermakna By (213 Ga jizj\) )lf;\ Q\.e »

satu, seperti halnya %\.}ZJ\ dan ;3;535\ Reay L;M ) )3 \5 2 a)
bermakna satu. T Se so0.\Zeds /o}.. R
& Y bﬂwﬁ-@*
»# Maka setiap dari 13523 dan b3 di- .;j\ \,, o P
nashab-kan karena menjadi mashdar Ls J
yang di-nashab-kan oleh fi’il 3 \51Es \ I ERE A4 (I /’5\.;3\ 2eiy A
®) (9-’“3 (§5=->
sebelumnya. @ & @ e J
»# Dan cukup adanya kecocokan dalam 3 g \Ju Jaﬁ L.@l W c‘k.‘zﬂ\
makna, walaupun berbeda keduanya e ed
dalam lafadz maka diucapkan untuk JLE.:_s M\
fci‘; I Zosd s 0 T . /£°
)fcontohpertama:b)s)gwjjw cbj’uuw) 3~ 3&)3“;3*
»# dan contoh kedua:\.’e}.%) g,\_é.éjj 3 ‘\_;)33 2 55933 103, L}/\Q\ L}j »*
»# dan itu adalah takalluf yang tidak S i it 0 8% o el
dibutuhkan. AW add) 25 N e Al o

P
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Ll j /o;;wb 8710

N
/



‘ ‘ MNuklitashar Jidilan

BAB DZHARAF ZAMAN DAN

DZARAF MAKAN O8N G353 QLA B35 O
@ ill:ﬁl::llj‘afzaman) pada istilah ulama o\.;:J\ C:H lt} ( Jaj u});) @
®) (yaitu isim zaman) yang terjatuhi ad u.}.;\ C‘U .;S ( Jj r_fa;}i) ®
hadats atau pekerjaan e 5o
(LB, ””’ ‘W}\) @

@ (yang di-nashab-kan dengan Lé_)
& maka ketika kamu katakan: TR \3\3 -

* 54\/5/:‘;05 o A /o/JO)‘
St rﬁwar um-\-a;'\
P

[Saya berpuasa pada hari kamis], . )
o o = \ . s 0 8 g0 ﬁ \ QK *
»# maka pada mx.gg-\ f’ﬁ; adalah puasa o (’f S Seo 2

jatuh padanya. A }}aj\ -y r}ﬂb

1. (contoh: %};3\ [di hari ini]) (’3:3\ 32')

»# pada contoh yang engkau ucapkan : | & U3 s0%
¢ [€ ,‘4~0
r}ﬂ\ /‘ o 5 rfl ‘5;
U3 £ S G
[Saya berpuasa pada hari ini], e Jl Jw J@ j'J
K s o s
»# maka %};J\ di-nashab-kan atas dzharaf (S
-] /.c - 0 D; ../oa - 0~ : o 5 }}: _
zaman dengan Eoub, dan u':%‘:‘;'\ fﬁ)\ daid] fn 2 aligy A

»# contohnya : {aed- b; Eoo

[Saya berpuasa pada hari jumat]

atau m;;;-\ %}; [hari kamis]



ﬂwvza/ﬂmfi 5&02%@ y{/az ' '

2. (dan il;li\ [di malam hari]) (m\j) .S
# contoh: AL 2iSGe ) AN CIS R
»# [Saya ber-i’tikaf pada malam ini] atau ﬂj af »*
» 5&;3 [semalaman] atau o

dad \w °\ »

»# 1524 8 [pada malam jumat] PP PR B SR AL USJ\.% »*

»# Maka semuanya di-nashab-kan atas

dzharaf zaman dengan fi’il yang jJ.:g Lg:\}\ J.:.g)\.:
sebelumnya ) -7
z.04% z_o4
3. (dan 3y [di pagi hari]) (8’.)&3) Ay
» contoh:fjlc J“’ cf}i\& “’ jﬁ
»# Maka 3333? adalah fi’il mudhari cz)\.:afe :\u j}j
# Dan fa’il-nya mustatir 5, cL ° /};.3 s Kl Rl jJ&b) »*
# Dan kaf adalah dhamir mukhatab maf’ul 59""’ Tese. ;AL\.;.:\\ “-’KM) »

bih yang di-mabni-kan atas fathah pada

kedudukan nashab, ‘t-fwaj J-;' L? Gﬁd\ é’c

»# Dan di-nashab-kan atas dzharaf zaman

o, z_o3

5o sk G Lo B /’”‘/*’J&:’
denganﬂjjj\. JS Jw puais 55485 A

508

)))L’

4. (dan fj_a%s: [di pagi haril) ("}.%uj) i3

»# contoh: 3 J.é:u ’”\[] Z&:u ’” 32*

5. (dan \‘;;L:G [di waktu sahur]) (F>%3) o

» contoh: |5 Ji.->-\ I (JE G//\iﬁj }5'- »
6. (dan|iE [besok]) (13£3) A
»# contoh: 13£ @,\i.:aj ] \ie é/\i-:-’j 3—2' *
7. (daniﬁ [di waktu malam]) (mj) Y

z ~ - ° E Pyl - o cf
»# contoh: d3ie S (] SO RV o




‘ ‘ m%ﬁtﬂf e V//”lgm

8. (dan \5\L5 [di waktu subuh]) (S055) A
» contoh: \;-\:..fa d/,\fi.;fj (] \.;\.:.fo é/\i;:fj ;4- »
9. (dan 2\ [di sore hari]) (3L253) A
»# contoh: 2\ e:\.’i;.?j [1, dan i’rab yang \.i.gj.ga\ﬁ :)\J’fcg\j s é:\.’i;:fj }2— »
terlihat sebelumnya iiié

10. (dan \iﬁ [selamanya]) (\jjj) A
»# contoh: \Ju‘\/‘,/ <fJS\Y[] dan ‘\jj\j;f ’b%Y:sif
# i’rab-nya nafi’ ‘%_}\3 N 23‘}"5 »
‘E@UG-: J” 95‘) *

o 5505 Ul 4 :d&\.e) »*

“ﬁ.ujj\ B }B\& )o Jf/\//\)*
A5 Y el e 229 Vi #

® (dan \f\.fj [besok-besok]) (135 \)) A
»# contoh: \.).a\\”’ ;..\5\\![] ”)\ \Hjc\.u\\”’ ;..\S\Y
J,.a.:.i..il\

11. (dan \C.g [suatu ketika]) ( )) AN
»# yang engkau katakan: \.M.->- u [] c\i;.?- éjj’g : j}gi »
»# maka 5)\}3 adalah fi’il dan fa’il, cJ.c\.ej J:d : }i; »*
» \:;.?- adalah isim yang di-nashab-kan c%.ié\]aj)\ é;sj.ﬁj i :)}fa:} \.:;.—5-3 »

ataas dzharaf zaman, dan ‘ié.;.i)\ C)\-;jj\ &3}\3 »

# ‘x| adalam zaman mumham

® (dan lafadz yang menyerupainya) (dj_; \ LA)) ®©

» contoh: L.sj [, 5e\L ), 555 ]

g}?:..oo 1} cji:\:uj cG.Sj ;4 >



ﬂwvza/ﬂmfi 5&02%@ y{/az ' '

)C-;) (dan dzharaf makan yaitu isim makan) ( g\iﬂ\ \LL | - )b um\ u}ﬁj) @
yang
@ (yang di-nashab-kan dengan pada, -C)-\é-\ 4-«-5 ’é-: LQJM »
contoh: PR PRI \) @
1. E\ZT [di depan]) ‘@RI
0o & /; 5 o | - ,u\ : ,o‘
»# engkau katakan: @.ﬁ.ﬁ\ %\.A\ Clds 11, (r >

CL‘J\ ru\ El)s J”’
cd.g.bj Ja.s c,uw\.ze »

# )5 adalah fi’il dan fa’il

» %\j adalah isim yang di-nashab-kan

| Je Syataslly #
atas dzharaf makan dengan C )5, Ju éc S R/
G =z

» G“‘“ adalah mudhaf ilaih )
o] Clas G“J\) »

2. (dan A [di belakang]) (g:el;-j) K\
# contoh: 3lE 2oJs 35 B ecls e :32—*
3. (dan 133 [di hadapan]) (r\ 5) v
»# maksudnya %LZES}\ ] r\ﬂ!\ ias
4. (dan £\}5 [dibelakang]) (2 3}3) K1
»# maksudnya Al [ L:d;-\ ias
5. (dan 53.; [di atas]) (5333) .0
»# contoh: CE.«J\ g,wdp-[] CL'“J\ g,\.id.; 3:4- »
»# maka ngs adalah isim yang di-nashab- }EJ\ & f)jfa.é ng,;.; »*
kan atas dzharaf makan, \ uw Sl
s (ik'“"‘)

»# dan GEJJ\ adalah mudhaf ilaih




‘ ‘ m%ﬁtﬂf e V//”lgm

6. (dan EZ [di bawah]) ( Wi 3)

»# contoh: g_,/'a.g.f.J\ EL é-:ul-;' 0 g,c.E.ZJ\ j,é‘-

# maka EZ di-nashab-kan atas dzharaf cm&d\ N,J.E)\ éc :»}2.:.2 Eis A
makan, f‘-:J; 3\;41 g,g.:”:.f.J\j »

# _2iZ)\ adalah mudhaf ilaih

7. (dan s [disisi]) (Zg5) v
® dengan makna makan/kar/b, “—.ﬂsfa\ 9&3\ GLow
»# contoh: .55 Xe ELJ5 (] ~ .

» maka l..g— di-nashab-kan atas dzharaf

| e Oyts 3l

makan, Ju J@ = ol
»# dan .}.33 adalah mudhaf ilaih “-J; olas ,53 A
8. (dan Ee [bersamal) ( ) A
& dengan makna makan Fea b ’S\) 8 w Q&A -

»# contoh: .3 S

2T B
» é di-nashab-kan atas dzharaf makan 5 e »
/../ /*/Ju‘ L;.C Uj.aa.:\.ﬂ Cj

A 2375 adalah mudhdf ilaih .

9. (dan 213} [didepan)) (2\35) A
& dengan makna menghadap, ‘J:’\-‘z’-‘ iy -

»# contoh: .35 £15) cl)5

\ \ S o 80
[saya duduk didepan Zaid) 225 Dz “"""J"' J‘L *

A maka 213 di-nashab-kan atas dzharaf cw&J\ ju\ 1z VAR X *
makan g; g_}\_ja_,, _)_,33 »

#1575 adalah Mudhaf llaih



10. (dan 213> [])

& dengan makna tempat yang dekat,

»# contoh: .55 s Elda,

# maka E\i.?- di-nashab-kan atas dzharaf

makan

»# dan .3_»3 adalah mudhaf ilaih

11. (dan s\&3 [])
& dengan makna menghadap,

»# contoh: .55 2 CLA5 (]

» 2\.3.1; di-nashab-kan atas dzharaf makan

»# .57 adalah mudhaf ilaih

12. (dan GA[])

® /sim isyarah untuk tempat yang dekat,

dan U adalah dzharaf makan,

# contoh: Ga G5 ]

»# maka U di-mabni-kan atas sukun pada

kedudukan nashab atas dzharaf makan

13. (dan s‘” i)

® /sim isyarah untuk tempat yang jauh,

dan ;.:a merupakan dzharaf makan,

»# contoh: ;,3 éu.:\.;- ]

» ;.3 di-mabni-kan atas fathah pada

kedudukan nashab atas dzharaf makan
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‘ ‘ MNuklitashar Jidilan

@ (dan contoh-contoh yang
menyerupainya)

& dari beberapa isim makan yang
mubham,

S0 -

# contoh: 3yl [], dan Jezn, dan a2 » (],

dan }C;J; (1, danJﬁfe[]
1 T‘; /o} }w\)

e

BAB HAL

@ (haal adalah isim yang di-nashab-kan
yang menjelaskan sesuatu yang samar
dari tingkah)

& maksudnya: haal adalah isim yang di-
rafa’-kan yang menjelaskan pada tingkat
shahibul haal ketika wujud makna amil-
nya.

& Maka haal adalah sifat dalam makna
untuk hahibul haal dan qayyid bagi amil-
nya.

® (Contoh: &S, i‘ij 25

[Zaid telah datang dengan
berkendaraan])

# maka i;; adalah fa’il dari 5\,
» dan CS\; adalah haal

»# maka J\> adalah haal dari fa'il,

(A 55) ©
w\ o8l Ak Ge
3 Qs s 5% A

o/, . o., -
E s
P s
\.70».444 b

P -

(J.C\\;u

Jd1 &

W2 sy i @
(SED G o)

Syl 2 5h Jd & g3 m
Sagyal i um}m\
wle
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Ge JH db 335 405 595
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@ dengan perkataanya

(5525 Gall ¢85
» maka u;}a\ adalah maful dari .55,
# dan \5-5X5% adalah haal dari ul}ﬂ\,

» maka \;j_;; adalah haal dari maf’ul

@ (dan (S 1 &3 )

*

»# maka J.c adalah maf'ul dari é\;ﬂ,

» dan \iS\; adalah haal dari ta’ dan ta’

adalah fa’il, atau dari dan maf'ul

@ (dan lafadz yang menyerupainya)
g o G or g~
A contoh: &)\ L2 f\g)’ 5,

»# maka 55 adalah hall

# dan Za)\5 L;;.EJ\ adalah mubtada’ dan

khabar
»# dan jumlah pada kedudukan nashab

haal pada .3_»3, dan

- a} z % (‘o/ ~\ -
»# pada perkataan zj\ﬁ \.‘s)\.n.i i:s ;\.?-
et []
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@ (dan haal tidak terjadi kecuali dari isim
nakirah)

& maksudnya: haal tidak terjadi kecuali
dari isim nakirah seperti contoh-contoh
terdahulu.

& Dan terkadang haal terjadi dalam isim
ma’rifat, maka di-ta’wil menjadi isim
nakirah, seperti:

< %9 PR |

# JN \j\;;\ [masuklah kalian yang
utama]

3355 Agia 15 [bersungguh-sungguhla

# D355 XS5 b h hlah

kamu, dirimu sendiri)

@ (dan terkadang wajib mendahulukan
haal ketika menjadi permulaan kalam)
&® seperti isim-isim istifham,

So. _\ - Ve
# contoh: 155 5\5 (&S

[bagaimana Zaid datang?], Dan i’rab-
nya

» g_:'eigadalah isim istifham yang di-
mabni-kan atas fathah pada kedudukan

g [-F
nashab atas haal dari 5\3)‘,

» i.;j :\5 adalah fiil dan fa’il

‘ ‘ MNuklitashar Jidilan
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@ (dan shahibul haal tidak terjadi kecuali

isim ma’rifat),
»# seperti contoh-contoh terdahulu,
»# Dan terkadang terdengar dari orang
Arab shahibul haal dari isim nakirah,
termasuk hadits nabi SAW:

-

S\~ -~ 5/, z - /w/, 307 ~ }‘!‘ 5/
c;bj&ﬂj‘\“é\?- jkzj&m‘y
s Vs,

[Rasulullah shalat dengan duduk, dan
laki-laki dibelakangnya shalat dengan
berdiri]

# maka \.:\;.:9 adalah haal dari 3}\.;-), dan

Y\é-) adalah isim nakirah dan contoh ini

tidak dapat dibuat persamaan

»# Dan terkadang shahibul haal berupa
isim nakirah secara giyasu dengan
musawwikh dari beberapa musawwikh

yang disebutkan dalam kitab-kitab yang

lebih panjang pembahasannya.

Al duss Sl g

BAB TAMYIZ

(® (Tamyiz adalah isim yang di-nashab-
kan yang menjelaskan sesuatu yang
samar dari dzat)

® yang me-nashab-kan tamyiz adalah
lafadz sebelumnya dari

»# fi'il (pekerjaan), atau

»# adad (bilangan), atau

»# migdar (ukuran), seperti apa yang bakar

dijelaskan dalam beberapa contoh.

& Dam terkadang tamyiz menjelaskan

kesamaan beberapa nisbat sseperti apa

yang bakan dijelaskan dalam beberapa
contoh juga.

>
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‘ ‘ m%ﬁtﬂf e V//”lgm

0, ~ & - Z_- %o, .5 .2 0% 50
® (Seperti ucapanmu: \sJ.c .L) Couas (Bre 55 Cods: &l 35-) ®
[Zaid mencucurkan keringatnyal) - te. -3
«2ls J’-?

A maka oz adalah fi'il madhi 5.
cJ_cLe 55 A
gsetﬁﬂ 1585l Oyals A6 A
;é:, J . Mo Y 44.1.2.3 J}—;_,d\.s

# 35 adalah fa'

» \gj_é adalah tamyiz yang di-nashab-kan
dengan fathah yang terlihat dengan fi’il

sebelumnya, dan 6}6 menjelaskan J-‘-:;- J\ L«:;aﬁ\ R ub w\
samarnya nisbat karena nisbat-nya U\-C—)\ &}J\ @ J‘ C) z Qf

- & -z So. . .
a5 kepada 20 memungkinkan itu

berupa keringat atau yang lain

. " s

& Begitu pula F;c/erkataan mushannif: 3 j_; \.lfj

QLo = 55 2 i) ©
[Bakar itu berlapis-lapis lemaknya] dan '

e i iz S\ [Muhammad itu wangi (LS &5 252 S\ ©
orangnya) _ _ (;g_:_, }Z?Z:j\ e 5 -

& Setiap dari kedua tamyiz menjelaskan
kesamaan nisbat dan G
& setiap dari dua susunan adalah fi’il dan

fai’il dan :\;—9 u;;;’fﬁ\ & :Kj ®
& ' >% dalam contoh pertama adalah Soos J)\I\ L; \.wj cd_cb) »

tamyiz, gy o0 %
QBN 3 &S 1355 -

8z~

® begitu pula \Z5 dalam contoh kedua.



ﬂwvza/ﬂmfi 5&02%@ y{/az ' '

@ (dan W& = u.)J—\.u..c EAA

[saya telah memiliki 20 pembantu/budak])

# dan &5 A2 adalah fiil dan fa'l,

»# dan &ffm} adalah maf’ul bih yang di-

nashab-kan dengan ba’ karena
disamakan dengan jamak mudzakkar
salim

»# dan \;)E: adalah tamyiz bagi &éj&«g

karena samar dan patutnya C).:ja..g—
untuk setiap hitungan dan yang me-

nashab-kan tamyiz adalah C):J&.S—,

®) (dan a5 35 o p&.\w [Saya telah
memiliki 90 ekor kambing])

» éS(L; adalah fi’il dan fa'il

»* C;;.;Lié adalah maf’ul bih yang di-

nashab-kan dengan ya’ karena
disamakan dengan jamak mudzakkar
salim

# 3525 adalah tamyiz bagi (a3 di-

nashab-kan juga seperti pada C):’J";"%'

(B 5 de E5REG) ©
‘Jﬁbﬁd-‘é“"o

By, Dhate o ”"'}1%*

rsu\;u\t.;

Gl G el 553 \D*%
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Z
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‘ ‘ INuklitashiar Tidtn

® (dan T &l 3581 335 [Ayah zaid lebin (G 83 815555 ©
Zlotilla daripada dirimul) o ‘éj:\-; s Jf\) j :” i) )

» A5 adalah mubtada’ dan rjf\ adalah ) 1 o, . }\} ST
khabar-nya ‘DS $aie 53525 Jle dig

b g é)wg adalah jar majrur yang ta’alug u—“— J;; fjs\-’ :Qy}aa—;}\m: \a\} »*
pada },5\ el r)s‘ 2354 Jﬂw‘j JRCHAL

» \.ﬁ adalah tamyiz yang di-nashab-kan - }M Jw =

sebab yang dipindahkan dari
mubtada yang asanya adalah

kemudlan susunannya berubah

)



ﬂwviw%n/i 5&02%@ y{/az ' '

»# Dan pendapat asalnya: ¢l DS\ 23

maka terdapatlah kesamaran dalam
nisbat-nya kemuliaan, kemudian
didatangkan tamyiz untuk
menghilangkan/ menjelaskan
kesamaran itu dan seperti contoh
diatas:

#* (e e 1215
[wajahnya lebih tampan darimu])

»# maka di-athaf-kan pada yang jatuh
menjadi khabar, juga khabar dan

z o PRI
jelasnya adalah: g5 clie &) 3\_3)'
pﬂ/
»# maka 5\3)‘ adalah mubtada’,

»# dan :\f?aj adalah khabar-nya,

»# dan L;)wf adalah jar majrur yang ta’aluq

pada j:?-T
»# dan \g>5 adalah tamyiz yang dipindah
>

dari mubtada’ karena samarnya
menisbatkan ke-imaliahan
(keumuman/gelobal) dan asalnya

adalah: &l J.?\ X5 49-) [wajah Zaid

lebih tampan daripada dirimu), maka
diperlakukan seperti keterangan
terdahulu

»*

@ Dan tamyiz tidak dapat terjadi kecuali
diri isim nakirah).

&« Maksudnya: tamyiz seperti haal, tidak
dapat terjadi kecuali dari isim nakirah
seperti contoh terdahulu.

& Adapun perkataan syair'

&« maka al—nya adalah tambahan.
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@ (dan tamyiz tidak dapat terjadi, kecuali
setelah sempurnanya kalam)

&® seperti contoh terdahulu.

& Terkadang tamyiz didahulukan dari
amil-nya ketika amil-nya berupa fi’il
mutasharrif,

o £ e
® seperti: Maii) (oo 3.

& Maka adalah tamyiz yang didahulukan
dari amil-nya yaitu JQL:;

a1 Juss Sl dly

BAB ISTITSNA

® /stitsna adalah mengeluarkan atau
salah satu saudaranya.

@ (Dan huruf istitsna ada 8, yaitu:
1. )

» Contoh: 155 \Tl %}ﬂ\ %L/E [kaum itu

telah berdiri, kecuali Zaid],
»# maka %}3\ %\_/; adalah fi’il dan fa’il,

»# dan %}ﬁ\ adalah adad istitsna,

-
1

»# dan \3.33 di-nashab-kan dengan latas
istitsna
2. ()

® contoh: .35 }3;: %}:ﬁ\ E@,
[Kaum itu telah berdiri, selain Zaid],

» makajf;c di-nashab-kan atas istitsna,

»# dan .3_»3 adalah mudhaf ilaih

O,

‘ ‘ MNuklitashar Jidilan
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3. (Sgw,
4. Gy
5. 213%)

o z S0 :o %
® contoh: 1o (S rj,aj\ r\.e
[Kaum itu telah berdiri, selain Zaid],

# maka (s di-nashab-kan atas istitsna

dengan fathah yang dikira-kirakan pada
alif karena ta’adzur (sulit), dan

» .3:5 adalah mudhaf ilaih

6. (D&,

7. \ag,
8. L&\%)
&® contoh:
P 1585 355 YE ;;:sjs H

L= Ll
[Kaum jtu telah berdiri, selain Zaid,
selain Amr, selain Bakr],

»# maka )1.;- adalah fi’il madhi,

»# dan fa’il-nya dhamir yang kembali pada
seseorang yang berdiri, yang difaham

dari contoh: %}:ﬁ\ %\3, dan
35% di-nashab-kan karena menjadi
# \2355 di-nashab-kan k d

maf’ul dengan YA dan merupakan
istitsna dalam makna, karena artinya

orang yang berdiri mengecualikan \f\.}j,

» dan ini sama dengan: \.x:»j M| p}d\ At

//////

»# dan seperti: Jb; 55 e 1ae.

be f?@” \ r.:w‘ éc 3520 pado 44_9\;3
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(® (maka mutstatsna dengan di-nashab-
kan ketika kalam-nya berupa kalam
tam yang mujab)

»# Kalam tam adalah kalam yang terdapat
mustatsna dan mustatsna minhu.

»# Dan kalam mujab yaitu kalam yang
tidak ada nafi, nahi atau istifham.

@ (Contoh: \355 \!\ r}a\ rb

[kaum itu telah berdiri, kecuali Zaid])

»# maka ;ajfd\ 6\3 adalah fi’il dan fa’il,
»# dan \Tl adalah adad istitsna,

# dan \1}3 di-nashab-kan atas istitsna

dengan

\.

® (dan 1722 Y] S 755
[manusia telah keluar, kecuali Zaid])
»# sama dengan i’rab sebelumnya, dan
» setiap dari dua contoh adalah kalam
tam mujab, wajib membaca nashab
mustatsna.

& Apabila mustatsna tergolong jenisnya
mustatsna minhu, maka dinamakan
istitsna’ muttasil, seperti dua contoh
diatas.

& Dan apabila selain jenis mustatsna
minhu, maka dinamakan intitsna’
munghati’,

# seperti: |, 3& é)fd\ %\3 [Kaum itu

telah berdiri, kecuali keledai)

O,

‘ ‘ MNuklitashar Jidilan
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@ (Apabila kalam-nya kalam manfi dan
tam, maka boleh menjadi badal dan
nashab menjadi istitsna’).

& Maksudnya bahwa apabila kalam tam
didahului nafi atas sesamanya, seperti
nahi dan jstitsham, maka boleh dalam
mustatsna dibaca nashab menjadi
istitsna’ dan itba’ (ngikut) dengan badal,
dan ini yang dipilih.

&« Maka ndfi,
® (contoh: f\é} Y) %}ﬁ\ %\3 %
[Kaum itu tidak berdiri, kecuali Zaid])

® dengan rafa’ i_»; sebagai badal bagi

%}:ﬂ\ yaitu badal bakdlu min kull dan
® ¢’id (yang kembali) dikira-kirakan , yaitu

o S0

o

@ (13353)
& dengan nashab menjadi istitsna’,
»# dan contoh nahi, adalah:

Z o,

Ny \!5413 Y\ .»-TV.ZY
[Seseorang tidak berdiri, kecuali Zaid
dan kecuali Zaid],

»# Dan contoh istifham adalah:

335 33 535 V13590 6 s
[Apakah kaum itu sama berdiri, kecuali
Zaid, kecuali Zaid?]
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& Keadaan diperbolehkannya dua perkara
ketika istitsna’-nya berupa istitsna’
muttasil. Apabila istitsna’-nya
mungathi’, maka waijib dibaca nashab
walaupun didahului nafi atau syibeh

nafi, seperti: \,\& if; %jfd\ %\3 % dan

tidak boleh di-rafa’-kan: |5z, ini

madzhab mayoritas orang Arab. Dan
Banu Tamim membolehkan badal.

@ (Apabila kalam-nya berupa kalam
nagish, maka bergantung pada tuntutan
amil).

& Maknanya: ketika kalam-nya berupa
kalam nagish dengan tidak
menyebutkan mustatsna minhi maka
mustatsna bergantung pada amil-amil
sebelumnya.

® (Contoh: i}j Y) E\g &
[tidak ada yang berdiri, kecuali Zaid])
»# maka:

\s adalah nafi yang menuntut fa’il, dan

» Yi adalah istitsna yang tidak beramal

kerena lafadz sebelumnya menuntut
lafadz setelahnya, dan

»* f\.)j adalah fa’il.

@(dan\”’ Copo b
[Saya tidak memukul, kecuali Zaid))
A maka: \335 adalah maf'ul dari &5 75,

»# dan \!; tidak beramal

O,
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@ (dan 5% Y; é)j}’e \% [Saya tidak
lewat, kecuali bertemu dengan Zaid])

»# Maka: .3_»3 di-jar-kan dengan ba’,
»# Dan \!l tidak beramal,

»# Dan jar majrur ber-ta’allug pada f)j}l

® (dan mustatsna denganj:.é dan LS;—:“

dan LS;:& dan f.\}:u itu di-jar-kan, tidak

dengan yang lain)

& maksudnya: mustatsna dengan empat
adad ini wajib dibaca jar dengan meng-
idhafah-kan adad pada mustatsna,
adapun adad seperti hukumnya
mustatsna dengan yang terdahulu dari
wajibnya dibaca nashab beserta kalam

tam dan ijab, seperti:
05 fj,aj\ r\.ﬁ

& Dan diunggulkannya ittiba’ bersama
kalam tam dan nafi dalam istitsna’
muttasil,

& seperti: ;\33}33— ;ajfd\ %\3 5, dengan

507 ..
membaca rafa’ A< karena menjadi

badal dan membaca nashab karena
menjadi istitsna’.

ﬂwvza/ﬂmfi 5&02%@ y{/az ' '

4@ Jie Vi #
Sy Ba s d s #

21555 (S35 (Suh ARy SR ©
G }

sV ol sig S8 3 -
e, Gl ] \esloL 3}; v
S e ) 3}5 el e
S E 5 LB 1

c.)..a}_j\.c- r}ﬁ)\ %\3 3;‘-

L; L}J\) r\.;ﬂ\ &\:s\)\ j
‘J@Eﬂ\

KR S ais a2
SCJ-S*“}\ &5 VI “:@:\ﬁ\




‘ ‘ m%ﬁtﬂf e V//”lgm

& Dan wajibnya dibaca nashab pada
istitsna’ mungathu’ menurut selain Bani
Tamim, seperti: , dan termasuk
memberlakukan bergantung pada amil
dalam kalam nagqish,

seperti: 205 Ac %@ (8
o, 0% DE/ -
dan 55 me o)y G

o, o7 5o~ -
dan.}:»)'j,a.gujjﬁu

A 4 0 D

dan ini adalah hukumnya (5. dan (S5

dan i\}l mustatsna dalam semua

tingkah

@ (dan mustatsna dengan )TL;- danlic
dan L&\S boleh dibaca nashab dan jar,

ATENEEE. 0ozt ~1%
® Contoh : 1355 D& r).a.\\ rb)
» dengan membaca nashab \f\.}} karena

)1; menjadi fi’il madhi dan fa’il-nya
tersimpan yang kembali pada orang

yang berdiri, yang difaham dari %\3

%}ﬁ\, dan V355 adalah maful bih.
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@ (dan .3%)

& dengan jar karena )X.;- menjadi huruf
jar
©) (danjjl_éj c\j.l.& |2 dan
c/, ﬁa/
-« dengan nashab dan jar dalam dua
contoh seperti contoh pertama.

& Kesimpulannya: mustatsna dengan
ketiga kalimat ini boleh dibaca

»# nashab dengan menjadikan fi’il dan
»# boleh dibaca jar dengan menjadikan

huruf jar.
(J.c

P s

JG33 Bl Al
BAB LA

® (ketahuilah! Bahwa Y me-nashab-kan
isim-isim nakirah dengan tanpa tanwin

ketika Y bertemu dengan isim nakirah
dan \j tidak diulang-ulang)

& maksudnya bahwa N yang nafi pada

jenis, me-nashab-kan isim dan me-rafa’-
kan khabar, seperti halnya pengamalan

f’);, akan tetapi N dikhususkan pada isim

nakirah, maka \? tidak bisa beramal

dalam isim ma’rifat,

& Dan disyaratkan N bertemu dengan isim

nakirah dan 3] tidak diulang-ulang.
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«® Apabila Y masuk pada sesuatu yang

bukan mudhaf dan bukan yang
menyerupai mudhaf, maka di-mabni-
kan fathah.

® (contoh :2\3.5\ L}’J.;-j N
[didalam rumah ini tidak ada seorang
laki-lakil)

® maka Y me-nafi-kan jenis beramal,

seperti amalnya f)l yaitu me-nashab-
kan isim dan me-rafa’-kan khabar dan
J.;; adalah isim-nya g, di-mabni-kan
fathah dalam kedudukan nashab, dan
)\5\3\ é adalah jar majrur yang ber-
;a’alluq pada lafadz yang dibuang, yang
menjadi khabar 3]

& Dan apabila N masuk pada mudhaf atau

yang menyerupai mudhaf, maka N me-

nashab-kannya dan tidak me-mabni-
kannya, seperti:

1. fab- r)Lé: YT [tidak ada pendaki
gunung yang tampak] dan

2. i};}; )i.:.; s N (tidak ada teman

bepergian yang hadir]
1. Dan i’rab contoh yang pertama,
» Y adalah me-nafi-kan pada jenis, dan

» %)ﬁ: adalah isim-nya 3], di-nashab-kan
dengan fathah yang terlihat, dan
» J_;.; adalah mudhaf ilaih, dan

» j,a\.;- adalah khabar-nya N
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ﬂwvza/ﬂnﬁ 5602%(» y{/w ' '

2. Dan i’rab contoh kedua,

» 3] adalah me-nafi-kan pada jenis, dan

»# 2J\L5 adalah isim-nya di-nashab-kan

» Bt.;- di-nashab-kan dengan \i}\ﬁ yang

dengan fathah yang terlihat, dan

menjadi maf’ul-nya karena merupakan
isim fa’il yang beramal seperti fi’il-nya,
dan

» ij;-j:a adalah khabar-nya V.

& Dan yang dimaksud menyerupai mudhaf

1.

adalah sesuatu yang bergantung
padanya yang menjadi kesempurnaan
makna, baik

dibaca rafa’,

» Contoh : é}ii; U*” \’W-" Y'
# maka Ala.g dibaca rafa’ oleh \.;L:.::S

2.

F
bahwa :\.La.g menjadi fa’il-nya.

atau dibaca nashab,

»# Contoh : Jols s s N,

3.

atau di-jar-kan dengan huruf jar,

# seperti: Giic J:»; UA \}s.;- \!,

»# maka ;\3; u,g adalah jar majrur yang

ber-ta’allug pada \j.};-

‘Dﬁwa;;au“’fw;:\w%x

Jaia &1 e Wilsy Spata Y o
M\J&&wdsb MPER
33%59*
To gla5 e 58 umumb,
e oGS e R J26)
cZ)K\& JURIA
c’d:;;“ AHNER R o
ccd&bm\éc tjs}/oil:u;f
cu”‘f”\ <
Coa Mz W Y
G S NSy
azs:&):;;,u“y 32x
i BaEh 05085 05 055 b8 A

sl a



@ (apabila tidak bertemu isim nakirah,
maka wajib membaca rafa’ dan wajib

mengulang Y:

® seperti: gf}:l \jj j.;-j 2\3\5\ R} V)

»# maka \] me-ndfi-kan jenis yang sia-sia
dan tidak beramal dan

» 2\5\3\ é adalah jar majrur yang ber-

ta’alug pada lafadz yang dibuang yang
menjadi khabar yang didahulukan, dan

» j.;j sebagai mubtada’ yang diakhirkan,

»# dan g?}al di-athaf-kan pada j.;;

@ (apabila \7 diulang-ulang, maka boleh

mengamalkannya dan boleh
membiarkannya)

& maksudnya: ketika Y masuk pada isim

nakirah dan bertemu Y langsung

dengan isim nakirah, maka boleh
mengamalkannya, seperti halnya amal-

nya f)i dan membiarkannya, maka

setelah Y menjadi mubtada’ dan

khabar.

@ (apabila kamu menghendaki maka
katakanlah: 51750 Y5 513 3 J35 Y)

& dengan fathah J.;j dan EL’;\ karena

mengamalkan dan menjadikan isim-nya.
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& (dan apabila kamu menghendaki, maka

katakanlah: %;L/:n\ \B)\f\i\ @j;j Y)
»# dengan me-rafa’-kan 3;3 dan ﬁj’,@\

karena membiarkannya tidak beramal,

dan menjadikan lafadz setelahnya
mubtada’.

& Dan dalam dua contoh ini terdapat
wajah yang banyak disebutkan dalam
kitab yang lebih panjang dan detail
pembahasannya.

1l s

/o} }w

BAB MUNADA’

@ (Munada’ memiliki lima mcam, yaitu:
Mufrad alam,

Nakirah maqsudah,

Nakirah ghairu maqsudah,

Mudhaf, dan

Yang menyerupai mudhaf)

uhewnNPE

)
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& maksudnya bahwa munada terdapat

lima bagian:

mufrad alam

yang dimaksud mufrad alam adalah
sesuatu yang tidak berupa mudhaf, dan
tidak berupa syibeh mudhaf, contoh:

o, Go ~

J\.)) dan )J—A-C
nakirah maqsudah

I G5 o
contoh: J.;j dan i\}pl ketika yang

dimaksud adalah sesuatu yang tertentu
nakirah ghairu maqsudah

contoh: ketika yang dimaksud adalah
seseorang yang tidak tertentu, seperti

PR Ts .\~
ucapan orang buta: CQ./).:_: BCS }’L?-_) \:’.

[hai lelaki /siapapun, peganglah
tanganku]

Mudhaf, contoh: :3.;3 %)1.2: Il
syibeh mudhaf, contoh: )7\.1;- s \.:5
1]

ples
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@ (adapun mufrad alam dan nakirah
magqsudah, maka hukumnya di-mabni-

kan dhammah dengan tanpa tanwin,
contoh:

253 bdanbb-)

»# Maka ya’ adalah huruf nida’, dan

» i.;; adalah munada yang di-mabni-kan

dhammah dalam kedudukan nashab.

s
» Dan sesamanya adalah: J.;; G
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BAB MAF’UL MIN AJLIH

@ (Maf’ul min ajlih adalah isim yang di-
nashab-kan yang menjelaskan sebab
terjadinya suatu pekerjaan,

® contoh: )f.d Y)’L:-\ .133 %

[Zaid berdiri untuk menghormati Amr)

»# maka f\.jsj %\fe adalah fi’il dan fa’il

b g YTBL-; di-nashab-kan atas maf’ul li ajlih,

karena disebutkan untuk menjelaskan
terjadinya pekerjaan

~

® (dan &b ”"’bw\u\f’“

[saya bermaksud menemuimu, karena
mencari kebaikanmul)

# G355 adalah fi’il, fa’il, dan maf’ul bih,

A :\&3) adalah maful li ajlih,

# 33525 adalah mudhaf,

»# kaf adalah mudhaf ilaih

»# dan maf’ul li ajlih memiliki beberapa
syarat yang terdapat dalam kitab-kitab
yang lebih detail pembahasannya

;J&\J\;j e &bl
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BAB MAF'UL MA’AH

@ (Maf’ul ma’ah adalah isim yang di-
nashab-kan yang menjelaskan sesuatu
pekerjaan yang dilakukan
bersamanya).

&« Maksudnya, maf’ul ma’ah adalah isim
yang di-nashab-kan yang menjelaskan
dzat yang mana fi’il dikerjakan
bersamanya.

& Dan disyaratkan maf'ul ma’ah
hendaklah jatuh setelah wawu’ yang
berfaedah ma’iyyah.

® (Contoh: Jt.;é— 15 A \)\ A

@ [pemimpin beserta bala tentaranya
telah datang])

# N1 55 adalah £l dan fa'il

»* ui«;é-\j : wawu’ adalah wawu’
ma’iyyah, dan
»* ui.ié»-\ di-nashab-kan atas maf’ul

ma’ah, dan pe-nashab adalah fi’il yang
disebutkan sebelumnya

@ (dan 322\ 2\ (g3 [air itu telah
merata beserta kayul]),
»# I'rab-nya seperti i’rab sebelumnya, dan

makna dari i\};‘ly\ adalah naiknya air,

sehingga sejajar dan merata dengan
(serta) kayu ukuran

»# Dan makna i:jé-\j adalah alat yang

digunakan mengukur yang dengannya
dapat diketahui kadar tingginya/naiknya
air.

N
/

;)o ;3/"3\; y\,) 5. a;‘i/’“fﬂa o~

ﬂwuzwf//m v 54(/2%@ yf/w ' '

S gpadi ot

ol 85 el i 231 345) ©

(& 3o

[ _J
MJ@@@@\ O S5 il
dgslal

AR M,\,;’Céjg\‘&ﬁju@ »

z

\-Awa:
7

(ﬂy“mu”@
Jebs Ja mdiass #
a5 50 aad s
”uwm§@&@%»
o/ ’;J\A\M\ 55 f/

(G2l iy ©
Y\j G553 LsJJK \J_c\j
Bols g ) ) gl syl
538G Sox s KA A

sl 21



@ (Adapun khabar ég dan saudara-
saudaranya)

# Contoh: 236 ju; o

@ (dan isim 31 dan saudara-saudaranya)

Zo.- W

»# Contoh: r.s\.e Ny Q

@ (maka telah terdahulu penjelasannya
dalam bab marfu’at)

»# dan tidak perlu diulangi lagi di bab ini.
@ (Begitu pula tawabi’) yaitu

»# Na’at, contoh: {J\"J \333 C,g;

A Athaf, contoh: 1 a5 1355 & *\/,

o

L5 e

» Badal, contoh: J\.—>-\ \”’ 23

»# Taukid, contoh: alas 138

’

-
-
i

(® (maka sudah terdahulu),

»# dan tidak dibutuhkan untuk diulangi di
bab ini.

‘ ‘ /Vlw{%f@i e V//”I%WL

(Gl OF % G ©

Zo\% o, <

£: 5% #
(@155 8 a25) ©

BHWRIWKSHEEHIC)
Cﬁsddsc.ﬂc\d\/ \>\J)

(50 &S5 ©

AIN5G el 1 5E il g A

5251355 il « 32 iy

A ks ”) ;“ = 55 #
stz &l 2 Jadip #

(As L8 38) ©
cﬁﬁs\.@.:s\c\d\ e (F
é)fc\‘_;\;ﬁ '”“\j



BAB ISIM-ISIM YANG DI-
KHAFAD-KAN

® (Isim-isim yang di-khafad-kan terdapat
3) yaitu:

1. yang di-khafad-kan karena huruf)

»# Contoh: .,\.sj_s u)ja (1

2. yang di-khafad-kan karena idhafah)

o~ 5 /f -\~

» Contoh: 25 r)Lc Aty

3. yang di-khafad-kan karena mengikuti
isim yang di-khafad-kan)

3o _~

»# Contoh: (Jw\ 25 S5 [ew],

* )JA—C_) /“ [L_,QE_C]
# andS 235 1S5,
 JORESEIRIY)

» Contoh nonor 1-4 (C;\S)

»# Dan perkataan mushannif memberikan
pemahaman bahwa tawabi’ di-jar-kan
dengan sifat taba’iyyah

»# Dan menurut gaul shahih bahwa
tawabi’ di-jar-kan dengan amil yang
men-jar-kan matbut-nya, kecuali badal

@ (Adapun yang meng-khafad/jar-kan
dengan huruf:

() Dengan Cye [dari] dan J\ [ke])

» Contoh: 4.9;)\ J\ “}a,l\ Oy ujw
[Saya berjalan dari Basrah sampai ke
Kufah]
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‘ ‘ /Vlw{%f@i e V//”I%WL

»# (dan &.Z: [dari]) (&-&}) »*
»# Contoh: u*f}m L/)_E: g;;_il\ é.;:; }2— »

»* uf}ﬁ\ gé’ g.;fA\ oy [Saya

melempar panah dari busurnyal)

»# (dan L;E: [diatas]) contoh: (&Ej) »*

»* ufj’.éj\ LLE: C::S; [Saya naik diatas Ug}zj\ LE‘/ Ky }2- »*
kuda]

»# (dan é [dalam]) contoh:é}ij\ k}, AWl (Léj) »
[Air dalam kendi] 2}}{3\ L}, 230 32 »

»# (dan f)j [sedikit/banyak]) (:’33) »*

# contoh: 454) G:; Q-;-j &) Ibanyak O] g:-o’; Q-;'; Ny j‘; *

lelaki mulia yang saya temui)

»# (dan ¢\ [dari]) contoh: ;\-j’j-j EY e (:d15) #

S o~

[Saya berjelan bertemu dengan Zaid] oL Be_- 59
25O A

# (dan 8! [dari]) contoh: )€ L} (815) #
[Zaid seperti bulan purnamal o i Ses  se]

»# (dan FSU\ [dari]) contoh: 453) J\;ﬂ ((3)135) »
[harta ini milikj Zaid) .;\_) J,é d\.lﬂ : }4/_ P

»# (dan huruf gasam [sumpah], yaitu:j\}i\ <\l 43\33\ 1 (&) cﬁi.fd\ u)j.;j) »
wawu’], £\ [ba’], dan 2\&\ [ta’]) (&5

»# Contoh: 5&\}, 5&\.3, dan 5 [demi 5&\3\?} cfthij 45&\3 3; »*
Allah]

)



»# (dan i [sejak], dan j:.fa [sejak])

»* contohzg;.:f%-\r/ 3 D\:\jﬁ:\:ub\.ﬂ

[Saya tidak melihatnya pada hari
jum’at],

»# Maka \& adalah nafiyah

»# dan iij} adalah fi’il dan fa’il dan
maf’ul,
»# dan 54 dan .1:.1 adalah huruf jar,

S0

»# dan D; di-jar-kan dengan .,u atau oo,

# dan g\;,.é»\ adalah mudhafi ilaih

»# (adapun apa yang di-khafad/jar-kan
dengan idhafah, maka seperti
perkatanmu:

c/}

A% r))\.}c [pembantunya Zaid]) maka

ketika engkau katakan: 3% %)L}c I
[telah datang pembatunya Zaid],

» maka :\5> adalah fi’il madhi

# +3& adalah fa'i

» ;x.f)j adalah mudhaf ilaih, dan di-jar-kan

dengan mudhaf yaitu é%,

»# Dan perkataan mushannif memberikan
pemahaman bahwa .;\.;; di-jar-kan
dengan idhafah, dan ini adalah qaul
dha’if, dan gaul shahih .}.33 di-jar-kan

dengan mudhaf
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»# (dan idhafah atas dua bagian) maknanya
idhafah terbagi menjadi dua bagian,
yaitu:

> idhafah bermakna F)TJ\ [lam/milik], dan

»# idhafah bermakna :),5 [min/dari].

»# Dan mushannif memberikan isyarat
dengan perkataan beliau (sesuatu yang

-3
dikira-kirakan dengan lam seperti: %)Lc
.xf))/’ [pembantunya Zaid]) maksudnya

0 ) r)\_c [pembantu milik Zaid)

»# (Dan sesuatu yang dikira-kirakan dengan
min, seperti:

»* 3 J.->- uj.s [baju sutral,
» @L; :)\3 [pintu kayu jati,

»# dan ;\3.5.;- éﬁ\.; [cincin besi])
»# maksudnya adalah
» j;- Oy f)jj [baju dari sutral],

» @Ll Oy 3\3 [pintu dari kayu jati],

Z -~

AR Oy r,s\:- [cincin dari besi]

»# (dan contoh-contoh yang
menyerupainya), yaitu dari dua idhafah
diatas.

»# Dan yang dimaksud idhafah yang
bermakna min adalah hendaklah
mudhaf ilaih adalah jenis dari mudhaf,
maka idhafah-nya untuk menjelaskan
jenis.
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»# Dan masih terdapat bagian yang ketiga T2 0 57 2 102 T80 . «/
: 4 cuhaﬁ 45 )6 &
yaitu: idhafah yang bermakna fii yaitu éc 'o M
hendaklah mudhadf ilaih sebagai wadah ld\ ’2’5\ 0)594 u\j’*j ‘LB LS"""
bagi mudhaf, seperti: m)\ v “’“} U \é}ﬁ
¢ L,Q_A_U
(o3 ool iy s
e {’@ AT SO

» [penantian empat bulan]. Maksudnya " s .

s ,.@_w’“\ “’“\ a5 s \
J@w\ \ ] ua.: .75 [penantian dalam eI 3o o
empat bulan]

»# Maka apabila mudhaf bukan merupakan % f“n |78 é\ < "’3\ s ;j 156
jenis bagi mudhaf ilaih dan bukan -7 * = *
wadah bagi mudhaf ilaih, maka idhafah- ‘F)U\ L;_;;, é" uae_; oA \;}g y; call]
nya bermakna lam, seperti perkataan B :
lbnu Malik : d,\}\:a ol G XY
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SUELRICE: e WML pug A5V s
»# “Lafadz yang kedua jarkanlah dan kira- R
o . HO T
kiralah dengan s atau (3. ketika selain _
v T 5 7 / Sc -0 ; ;w
dua itu tadi tidak patut, maka ambillah (J.c [JelcE: 35 4l Al *
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ABOUT ME

Amrullah Suryo Ajie, Lahir di Brebes 12 Februari 1987, menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SD
Negeri 03 Brebes (1999), sekolah menengah SMP N 01 Brebes (2002) dan SMA N 03 Brebes (2005),
menyelesaikan pendidikan S1 Teknik Informatika di STMIK YMI-Tegal (2010) dan S2 Teknik Informatika
Universitas Dian Nuswantoro Semarang (2012).

Profesi yang pernah dijalani sebagai Pengajar STMIK YMI Tegal dan Universitas Terbuka, Riwayat
profesi sebagai Pegawai Negeri Sipil dengan Jabatan Pranata Komputer pada Badan Kepegawaian
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kabupaten Brebes dan Dinas Komunikasi Statistik dan
Informatika Kabupaten Brebes. Dan saat ini sebagai Pranata Komputer Muda Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Brebes.

Dalam perjalanan hidup penulis menginginkan dapat memahami makna Al Qur'an, maka penulis
belajar melalui tatap muka (luring) dan online (daring). Pembelajaran yang telah diselesaikan antara
lain pada Yayasan BISA (Belajar llmu Sharaf Reguler Angkatan 45, Bina Reguler Angkatan 17, Binar
Angkatan 7, Mahabbah, Sakinah). Dari hasil pembelajaran yang pernah dipelajari, dituangkan dalam
file-file yang nantinya digunakan untuk muraja’ah, semoga tulisan-tulisan yang telah diselesaikan
dapat berguna bagi pembaca.
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